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ABSTRAK

Widya Kusma Ningsih (2025) : Analisis Miskonsepsi Menggunakan Five-Tier
Multiple Choice Berbantuan Certainty Of
Response Index Pada Materi Struktur Atom.

Struktur atom adalah materi kimia yang bersifat abstrak dan banyak mengandung
konsep yang komplek sehingga sering mengakibatkan terjadinya kesalahpaham
pada konsep. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis miskonsepsi siswa pada
materi struktur atom serta untuk mengetahui berapa peresentase siswa yang
mengalami miskonsepsi pada materi struktur atom. Pendekatan ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN
I5 Pekanbaru sebanyak 35 orang dengan teknik pengambilan sampel adalah
Purposive sampling. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa tes diagnostik Five-Tier Multiple Choice Berbantuan
Certainty Of Response Index, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukan bahwa terjadi miskonsepsi pada materi struktur atom pada semua
konsep yang diujikan. Miskonsepsi yang paling tinggi terjadi pada indikator (1)
yaitu 67,6% tentang teori perkembangan atom sedangkan miskonsepsi yang paling
rendah di indikator (5) yaitu 14,3% tentang menentukan nomor atom. Secara
keseluruhan persentase miskonsepsi yang teridentifikasi pada materi struktur atom
sebesar 43% kategori sedang, paham konsep sebesar 25% kategori rendah, kurang
paham konsep sebesar 21% kategori rendah, dan tidak paham konsep sebesar 11%
katagori rendah. Persentase miskonsepsi berdasarkan sumber penyebabnya terdiri
dari 5 kategori yaitu buku sebesar 17,8%, guru 9,6%, pemikiran pribadi 56%,
teman 9% dan internet 7,6%. Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian
selanjutnya untuk dapat mengurangi miskonsepsi pada materi Struktur Atom.

Kata Kunci : Miskonsepsi, Diagnostik Five-Tier, CRI, Struktur Atom

X
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ABSTRACT

Widya Kusma Ningsih (2025) : The Analysis of Misconceptions Using Five-
Tier Multiple Choice Assisted by Certainty
of Response Index on Atomic Structure
Material

Atomic structure is a chemical material that is abstract and contains many complex
concepts, which often results in misunderstandings of the concepts. This study aims
to analyze students’ misconceptions regarding atomic structure, which is abstract
and complex, and to determine the percentage of students experiencing
misconceptions on this topic. The research employs a quantitative approach. The
sample consists of 35 tenth-grade students from SMAN 15 Pekanbaru, selected
using purposive sampling. Data collection instruments include a diagnostic test in
the form of Five-Tier Multiple Choice assisted by the Certainty of Response Index
(CRI), interviews, and documentation. The findings reveal that misconceptions
occurred across all tested concepts of atomic structure. The highest misconception
rate was found in indicator (1) at 67.6%, related to the theory of atomic
development, while the lowest was in indicator (5) at 14.3%, concerning
determining atomic numbers. Overall, the percentage of misconceptions identified
in atomic structure material was 43% (moderate category), with 25% of students
understanding the concept (low category), 21% having limited understanding (low
category), and 11% not understanding the concept (low category). The sources of
misconceptions were categorized as follows: personal thinking (56%), books
(17.8%), teachers (9.6%), peers (9%), and the internet (7.6%). This research can be
a basis for further research to reduce misconceptions in the material on Atomic
Structure.

Keywords: Misconceptions, Five-Tier Diagnostic, CRI, Atomic Structure.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia yang harus
dipenuhi, yang mempunyai tujuan lebih tinggi dari sekedar untuk hidup,
sehingga manusia lebih terhormat dan mempunyai kedudukan yang lebih tinggi
dari pada yang tidak berpendidikan (Tamungku, R dkk 2019). Sebagaimana
yang kita ketahui, tertuang di dalam UUD 1945 pasal 31 Ayat 1 yang
menyebutkan bahwa "setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan".
Jadi, sudah jelas bahwa pendidikan itu merupakan hak setiap individu untuk
mendapatkannya karena dengan adanya pendidikan dapat melahirkan generasi
penerus bangsa yang cerdas dan berkualitas (Fitri, 2021).

Proses pembelajaran adalah sebuah aktivitas di mana seorang pendidik
berperan sebagai komunikator, dengan tugas utama menyampaikan materi
pembelajaran kepada peserta didik. Keberhasilan suatu proses pembelajaran
tergantung pada pemahaman yang dimiliki peserta didik terhadap konsep-
konsep yang diajarkan oleh pengajar. Salah satu mata pelajaran yang diajarkan
di tingkat SMA/MA adalah kimia (Nufus & Silfianah, 2023). Kimia merupakan
ilmu pengetahuan sains yang mempelajari tentang sifat, materi, dan reaksi.
Dalam mata pelajaran kimia banyak mengandung banyak konsep yang
komplek dan abstrak sehingga peserta didik cenderung sulit untuk memhami
materi pembelajaran yang ada (Yuniarti dkk 2020).

Kesulitan yang terjadi dalam mempelajari kimia dapat menyebabkan siswa
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memiliki pemahaman yang berbeda-beda terhadap konsep kimia. Perbedaan
pemahaman-pemahaman tersebut, terkadang ada beberapa yang mengalami
penyimpangan atau ketidaksesuaian yang disebut dengan istilah miskonsepsi
(Herdien & Bahriah, 2024). Miskonsepsi merupakan kesalahan pahaman
tentang konsep yang ada tidak sesuai dengan kaidah yang sebenarnya.
Miskonsepsi biasa terjadi pada peserta didik dipengaruhi oleh berbagai macam
faktor dan terjadi secara tidak disadari. Miskonsepsi yang terjadi pada peserta
didik biasa terjadi disebabkan oleh pemberian konsep-konsep atau fakta yang
diajarkan oleh guru dan buku- buku acuan yang digunakan, yang mana buku-
buku ini tidak menjelaskan konsep secara lengkap (Karim dkk 2022). Ketika
peserta didik mengalami miskonsepsi, hal ini dapat memengaruhi pemahaman
mereka terhadap materi-materi selanjutnya. Konsep-konsep dalam ilmu kimia
saling terkait dan membentuk tingkatan konsep yang lebih kompleks (Nufus &
Silfianah, 2023).

Materi kimia yang banyak mengalami miskonsepsi adalah struktur atom
(Gavrila & Suherman, 2020). Struktur atom merupakan materi yang penting
diajarkan di sekolah. Struktur atom menjadi dasar bagi pengembangan ilmu
kimia lainnya seperti sisem periodik unsur, ikatan kimia dan lain-lain. Konsep
struktur atom biasanya dianggap abstrak, dan sulit dipahami oleh siswa.
Kesalahan siswa dalam memahami materi struktur atom dapat mengakibatkan
terbentuknya kesalah pahaman pada materi kimia selanjutnya. Salah satu kajian
ilmu kimia yang berhubungan erat dengan struktur atom ialah ikatan kimia,

sebab ikatan kimia diperlukan teori untuk mempelajari struktur dan sifat-sifat
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materi (Mellyzar dkk., 2022).

Banyak penelitian Indonesia yang telah berhasil mengungkapkan
miskonsepsi pada struktur atom salah satunya penelitian yang dilakukan (Fadila
dkk 2024) menunjukkan miskonsepsi pada materi struktur atom sebesar 45,4%
dan pada penelitian (Mellyzar dkk., 2022) memperlihatkan tingkat pemahaman
siswa mengenai struktur atom masih tergolong rendah yaitu teridentifikasi
miskonsepsi 38%.

Penelitian ini dilakukan di SMAN 15 Pekanbaru bertujuan untuk
menganalisis miskonsepsi belajar siswa kelas X dalam materi Struktur Atom.
Dari data pra-riset yang dilakukan dengan melakukan wawancara terhadap guru
dan siswa, berdasarkan dari wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti
dengan guru kimia SMAN 15 Pekanbaru yaitu ibu Dra. Dewi Riani dan
beberapa siswa kelas X mengatakan bahwa siswa masih sulit untuk memahami
materi struktur atom karena materi tersebut bersifat abstrak dan memiliki
banyak istilah dan kosa kata baru, meliputi pokok pembahasan mengenai
konsep-konsep seperti perkembangan atom, menentukan jumlah partikel dasar
atom, atom netral, atom relatif, proton,elektron, neutron, isobar, isotop,
konfogurasi elektron, teori mekanika kuantum, dan bilangan kuantum. Hal ini

Masalah identifikasi miskonsepsi dapat dilakukan dengan menggunakan
tes diagnostik. Tes diagnostik adalah tes yang dapat digunakan untuk
mengidentifikasi kesalahpahaman yang dialami siswa pada materi tertentu.
Dari hasil tes tersebut, guru bias mencari pemecahan yang tepat untuk

mengatasi miskonsepsi yang dialami siswa (Mellyzar dkk 2022).
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Tes diagnostic five-tier multiple choice merupakan salah satu bentuk
pengembangan instrumen tes diagnostik berformat lima tingkatan. Tingkat
pertama tes tersebut berupa pertanyaan pilihan jawaban, tingkat kedua adalah
keyakinan jawaban menggunakan CRI, tingkat ketiga adalah alasan, tingkat
keempat menunjukkan keyakinan alasan menggunakan CRI, dan tingkat kelima
yaitu dengan berisi sumber informasi dari mana peserta didik untuk menjawab
pertanyaan pada instrument tes. Keunggulan yang dimiliki tes diagnostik five-
tier adalah dapat mengetahui miskonsepsi yang dialami peserta didik lebih
mendalam, dapat mengetahui sumber penyebab miskonsepsi peserta didik
(Inggit dkk 2021).

Instrumen five-tier diagnostik memiliki keunggulan dibandingkan dengan
four-Tier yaitu dapat mengetaui miskonsepsi yang dialami peserta didik lebih
mendalam, mampu membedakan mana yang paham konsep, mana yang tidak
paham konsep serta yang miskonsepsi, dan juga dapat menentukan bagian
materi yang perlu ditekankan lebih dalam saat pembelajaran, dan dapat
mengetahui sumber terjadinya miskonsepsi pada siswa serta dapat
merencanakan pembelajaran kearah yang lebih baik guna membantu
mengurangi miskonsepsi yang di alami siswa (Nufus & Silfianah, 2023). Dari
hasil tes tersebut, guru bisa mencari pemecahan yang tepat untuk mengatasi
kesulitan yang dialami siswa.

Certainty of Respone Index (CRI) adalah suatu teknik penguruan tingkat
keyakinan atau kepastian responden dalam menjawab setiap pertanyaan yang

diberikan. Pada tingkat keyakinan yang di jawab oleh peserta didik tersebut
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menjadi cerminan dalam skala yang diberikan pada setiap pertanyaan yang ada.
Pada skala CRI memiliki nilai yang berbeda-beda sesuai dengan kriterianya
masing-masing (Qurrota & Nuswowati, 2018).

Dari uraian latar belakang diatas, penelitin memiliki ketertarikan untuk
melakukan penelitian menganalisis miskonsepsi pada peserta didik pada materi
Struktur Atom dengan judul penelitian yaitu “Analisis Miskonsepsi
Menggunakan Five-Tier Multiple Choice Berbantuan Certainty Of

Response Index Pada Materi Struktur Atom”.

. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan pemahaman terhadap penelitian ini, maka ada
beberapa istilah yang perlu didefinisikan yaitu:
1. Miskonsepsi

Miskonsepsi merupakan pemahaman konsep siswa yang keliru dan
tidak sesuai dengan konsep ilmiah yang dikemukakan oleh para ilmuwan.
(Mellyzar 2022). Kondisi ini dapat menjadi hambatan bagi peserta didik
dalam proses pembelajaran, karena menunjukkan adanya pemahaman

yang tidak selaras sebagaimana perspektif ilmiah yang sesungguhnya.

2. Test Diagnostik Five-Tier

Test diagnostik five-tier merupakan instrumen tes yang terdiri dari 5
tingkatan. Tingkat pertama tes tersebut berupa pertanyaan pilihan
jawaban, tingkat kedua adalah keyakinan jawaban, tingkat ketiga adalah
alasan, tingkat keempat menunjukkan keyakinan alasan, dan tingkat

kelima yaitu berisi sumber informasi dari mana peserta didik untuk
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menjawab pertanyaan. Struktur 5 tingkat ini digunakan sebagai instrumen
diagnostic guna melakukan identifikasi pemahaman serta miskonsepsi
peserta didik atas konsep yang diujikan (Nisa & Sudrajat, 2023).

3. Certainty Of Response Index (CRI)

Certainty Of Response Index (CRI) dipakai sebagai alat guna

Buepun-Buepun 1Bunpuljig B3d1) YeH

melakukan identifikasi miskonsepsi peserta didik melalui nilai tingkatan
keyakinan atau kepastian peserta didik terhadap jawaban dan alasan yang
diberikan pada setiap butiran soal (Qurrota & Nuswowati, 2018).
Struktur Atom

Struktur atom merupakan susunan partikel subatomik yang terdiri atas

proton, neutron, dan elektron beserta konfigurasi energi serta model atom
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yang menjelaskan bagaimana partikel-partikel tersebut tersusun. Materi
struktur atom mencakup perkembangan model atom, bilangan kuantum,
konfigurasi elektron, dan prinsip-prinsip mekanika kuantum yang
mendasarinya.

€. Masalah Penelitian
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1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat beberapa masalah pada
kegiatan proses pembelajaran yang dapat diidentifikasi sebagai berikut.
a. Siswa mengalami kesulitan dan memahami pembelajaran kimia yang

bersifat abstrak.
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b. Siswa mengalami kesulitan dalam menyatukan pemahaman yang

dimikinya dengan konsep ilmiah yang ada.
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c. Struktur atom merupakan materi yang bersifat abstrak dan memiliki
banyak istilah dan kosa kata baru, meliputi pokok pembahasan mengenai
konsep-konsep seperti bilangan kuantum, modal atom, serta rumus dan
perhitungan yang terkait dengan materi struktur atom.

2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah penulis sampaikan diatas,
maka perlu kiranya batasan masalah yang di teliti agar lebih tearah, adapun
batasan masalah yang diteliti:
a. Fokus utama penelitian adalah mengukur miskonsepsi siswa yang
sudah mempelajari materi struktur atom.
b. Penelitian menggunakan tes diagnostik Five-Tier sebagai alat ukur
pemahaman siswa.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang dikaji

dalam penelitian ini yaitu:

a. Apa saja miskonsepsi yang dialami peserta didik pada materi struktur
atom?

b. Berapa nilai persentase miskonsepsi yang dialami peserta didik pada
materi struktur atom?

c. Faktor apa yang menjadi penyebab miskonsepsi yang dialami peserta

didik pada materi struktur atom?
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk:
a. Mengetahui apa saja miskonsepsi yang dialami peserta didik pada
materi struktur atom.
b. Mengetahui berapa nilai persentase miskonsepsi yang dialami peserta
didik pada materi struktur atom.
c. Mengetahui faktor apa saja yang menjadi penyebab miskonsepsi yang
dialami peseta didik pada materi struktur atom.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
a. Manfaat Teroritis
Secara umum, peneltlian ini diharapkan dapat memberikan
informasi atau pengetahuan mengenai miskonsepsi yang ada pada materi
struktur atom dan diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan dalam
bidang pendidikan kimia.
b. Manfaat Praktis
1) Bagisiswa
Setelah di lakukan penelitian identifikasi miskonsepsi, siswa dapat
mengetahui tingkat miskonsepsi dan penyebab miskonsepsi yang
dialaminya sehingga dapat digunakan untuk memperbaiki

pemahamannya dalam materi struktur atom dan tidak mengalami
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miskonsepsi.
2) Bagi Guru
Setelah di ketahui tingkat miskonsepsi dan penyebab miskonsepsi
siswa, guru dapat memberikan pembelajaran yang lebih efektif
sehingga dapat mengurangi tingkat miskonsepsi siswa pada materi
struktur atom.
3) Bagi Pihak Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak sekolah
untuk dapat menjadi sumber referensi serta pertimbangan bagi pihak
sekolah dalam melakukan evaluasi serta perbaikan terhadap rancangan
pembelajaran.
4) Bagi Peneliti
Penelitian ini merupakan kesempatan bagi peneliti untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan tentang identifikasi miskonsepsi

pada materi struktur atom.
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BAB II

KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Teori

1. Miskonsepsi

Miskonsepsi adalah kesalahpahaman mengenai suatu konsep atau
ketidaksesuaian konsep dengan pengertian ilmiah yang diakui oleh para ahli
(Mubarokah & Hakim, 2022) (Saputri dkk, 2016). Miskonsepsi terjadi
ketika siswa berada pada proses saat mengembangkan pengetahuan dan
wawasan mereka. Ketika proses belajar itu terjadi setiap siswa menangkap
konsep dengan berbeda-beda, ada yang menangkap konsep dengan benar
dan ada juga yang menangkap konsep dengan salah yang dinamakan
miskonsepsi. Faktor yang dapat menpengaruhi miskonsepsi itu terjadi
diantarnya dari pengetahuan awal siswa, guru, dan sumber belajar
(Yasthophi & Ritonga, 2018).

Konsep awal yang dimiliki siswa sebelum dimulai proses belajar
mengajar dinamakan prakonsepsi (Nana, 2020) . Prakonsepsi dipengaruhi
oleh pengalaman langsung, pengalaman berpikir, pengalaman fisik dan
emosional dalam siklus sosial. Prakonsepsi yang dibawa siswa ke dalam
kelas pasti berbeda. Menurut sains, beberapa stereotip siswa benar, tetapi
ada juga stereotip yang salah berdasarkan sains yang dipelajari di sekolah.
Bagi seorang anak yang memiliki prasangka berdasarkan ilmu yang
dipelajari di kelas, maka ia tidak akan mengalami kesulitan dalam pelajaran,

tetapi jika sebaliknya, ia akan mengalami kesulitan belajar. Dalam hal ini,

10
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bantuan guru diperlukan untuk membimbing prakonsepsi siswa (Nana,
2020).

Miskonsepsi atau salah tafsir adalah penjelasan yang tidak benar dan
pemikiran yang tidak cocok dengan para ahli. Oleh karena itu, miskonsepsi
pada peserta didik harus diperbaiki. Karena, adanya miskonsepsi ini jelas
akan sangat menghambat proses penerimaan dan pengorganisasian
pengetahuan-pengetahuan baru dalam diri peserta didik dalam proses
belajar lebih lanjut. Ini merupakan masalah besar dalam proses
pembelajaran biologi yang tidak bisa dibiarkan (Saputri dkk, 2016).
Penyebab Miskonsepsi

Faktor yang menjadi penyebab terjadinya miskonsepsi pada peserta
didik ada dua yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal ini berasal
dari siswa itu sendiri seperti prakonsep atau konsep awal yang salah yang
mana siswa memahami konsep diawal tanpa memperdulikan konsep diakhir
penjelasan, cara belajar siswa yang kurang efektif, kemampuan pemahaman
siswa yang berbeda-beda, dan kurangnya minat dan motivasi belajar siswa
yang menggap bahwa pelajaran kimia itu sulit. Sedangkan faktor eksternal
yang berasal dari guru yang mana guru menyelesaikan materi dengan
singkat dan selanjutnya guru memfokuskan hanya kepada latihan-latihan,
guru kurang menjelaskan teori perkembangan atom, guru kurang
memberikan penekanan pada konsep-konsep yang penting, metode
pembelajaran yang digunakan guru juga kurang aktif dalam metode diskusi

atau kelompok (Izza dkk, 2021).
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3. Cara Mendeteksi Miskonsepsi

Ada beberapa cara yang digunakan untuk mendeteksi miskonsepsi

peserta didik sebagai berikut:

Peta konsep

Peta konsep menunjukkan hubungan antara konsep-konsep dan
menekankan gagasan-gagasan pokok yang disusun hierarkis, dan dapat
mengungkapkan miskonsepsi peserta didik yang digambarkan dalam
peta konsep tersebut. Miskonsepsi pada peserta didik dapat dilihat dari
hubungan antara konsep- konsep itu benar atau salah (Juhji, 2017).
Tes Uraian Tertulis

Tes uraian tertulis adalah jenis tes yang meminta siswa untuk
menjawab soal dengan cara menulis jawaban secara lengkap dan rinci.
Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam
memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep yang telah dipelajari.
Dari hasil tes ini dapat mengidentifikasi miskonsepsi yang terjadi pada
peserta didik. (Samiha dkk, 2017)
Wawancara

Wawancara adalah salah satu metode yang digunakan untuk
mengidentifikasi miskonsepsi siswa dalam memahami konsep-konsep
tertentu. Wawancara dilakukan dengan cara berbicara langsung dengan
siswa untuk memahami pemikiran dan konsep yang mereka miliki

tentang suatu topik (Samiha dkk, 2017).
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4. Tes Diagnostik

a. Definisi Tes Diagnostik

Tes diagnostik adalah tes diagnosis adalah jenis tes yang digunakan

untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa dalam memahami
konsep-konsep tertentu. Tes diagnosis biasanya digunakan pada awal
proses pembelajaran untuk mengidentifikasi miskonsepsi dan kesulitan
siswa dalam memahami konsep-konsep yang akan dipelajari (Mellyzar
dkk, 2022).

1) Tes Diagnostik One-Tier

Tes diagnostik One-Tier adalah jenis tes yang digunakan untuk
mengukur pemahaman siswa tentang konsep-konsep tertentu. Tes ini
terdiri dari satu pertanyaan yang meminta siswa untuk menjawab
dengan cara memilih salah satu jawaban yang benar dari beberapa
pilihan jawaban. Adapun kelemahan dari tes diagnostik one-Tier
adalah sulitnya membedakan pemahaman siswa (Herdien &
Bahriah, 2024).

Tes Diagnostik Two-Tier

Tes diagnostik Two-Tier adalah instrumen penilaian yang
dirancang untuk mengidentifikasi miskonsepsi atau pemahaman
yang salah pada siswa terhadap suatu konsep. Tes ini terdiri dari dua
tingkat yang pertama pertanyaan pilihan ganda yang menguji
pemahaman konsep dasar, dan tingkat kedua pertanyaan pilihan

ganda yang meminta siswa untuk memberikan alasan atau
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penjelasan atas jawaban mereka di tier pertama. Pada tes diagnostik
two-Tier memiliki kelemahan yaitu tidak dapat mengukur keyakinan
konsep (Tamungku dkk, 2019).
Tes Diagnostik Three-Tier

Tes diagnostik Three-Tier adalah tes pilihan ganda bertingkat
tiga yang mana tes ini pengembangan dari tes diganostik two-Tier.
Tes diagnostik three-Tier merupakan tes yang cocok digunakan
untuk mengidentifikasi serta mengukur kesulitan yang dialami
peserta didik (Mellyzar dkk., 2022). Tes ini terdiri dari 3 tingkatan,
yang mana tingkat pertama yaitu pilihan jawaban pertanyaan, tingkat
kedua berisi alasan dari menjawab pada tingkat pertaman, yang
ketiga ialah keyakinan dari jawaban tingkat pertama dan kedua
(Basimah Atsilah & Subakti, 2020) (Thris, R dkk 2022).
Tes Diagnostik Four-Tier

Tes diagnostik Four-tier adalah pengembangan dari tes tiga
tahap (three-tier) yang dipadukan dengan confidence rating pada
alasan jawaban sehingga lebih akurat tingkat keyakinan jawaban dan
alasan jawaban (Putri dkk 2021) . Keunggulan tes diagnostik empat
tingkat bagi guru yaitu guru dapat: membedakan tingkat keyakinan
jawaban dan alasan peserta didik sehingga dapat menggali lebih
dalam pemahaman konseptual peserta didik,mendiagnosis salah
konsep yang dialami peserta didik lebih dalam, mengidentifikasi

bagian materi yang memerlukan perhatian lebih, merencanakan
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pembelajaran yang lebih baik untuk mengurangi kesalahpahaman
atau miskonsepsi peserta didik. Untuk saat ini, tes pilihan ganda
empat tingkat merupakan pilihan yang sesuai untuk mengidentifikasi
miskonsepsi (Putri dkk., 2021).

Mengingat dari identifikasi miskonsepsi adalah untuk
menentukan rancangan pembelajaran yang tepat maka perlu
mengetahui sumber penyebab miskonsepsi. Maka dari itu tes pilihan
ganda empat tingkat perlu dikembangkan menjadi tes pilihan ganda
lima tingkat. Yaitu dengan menambahkan angket terkait sumber
informasi peserta didik untuk menjawab pertanyaan pada instrumen
tes.

Tes Diagnostik Five-Tier

Tes diagnostik five-tier merupakan hasil pengembangan dari tes
diagnostik four-tier. Pengembangan ini terdapat pada penambahan
satu  tingkat berupa pertanyaan yang Dbertujuan untuk
mengidentifikasi sumber informasi yang digunakan siswa sebagai
dasar dalam menjawab pertanyaan, sehingga dapat mengetahui
penyebab munculnya miskonsepsi (Simamora dkk 2023). Tes
diagnostik five-tier terdiri dari lima tingkatan. Tingkat pertama
adalah soal pilihan ganda, diikuti oleh tingkat kedua yang mengukur
tingkat keyakinan siswa terhadap jawaban pada tingkat pertama.
Tingkat ketiga meminta siswa untuk memberikan alasan atas

jawaban yang dipilih pada tingkat pertama, sementara tingkat



VESNS NIN

‘nery eysng Nin Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinnbuad ‘e
J1aquuns ueyingaAusw uep ueywnueduaw edue) 1ul sin} BAIEY yninjas neje uelibeqgas dinbusw Buelte|iq |

‘nery eysng NIN uizi edue) undede ymuaq wejep Ul sin) eAley yninjes neje ueibeges yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

Buepun-Buepun 1Bunpuljig eydio yeH

16

keempat mengukur tingkat keyakinan mereka terhadap alasan yang
diberikan pada tingkat ketiga. Tingkat kelima adalah pertanyaan
tambahan yang bersifat terbuka, seperti tes menggambar, penarikan
kesimpulan, atau tes lain yang disesuaikan dengan kebutuhan
masing-masing soal (Nisa & Sudrajat, 2023).
Keunggulan dari tes diagnostik ini adalah kemampuannya untuk
membedakan antara tingkat keyakinan siswa terhadap jawaban
mereka dan keyakinan mereka terhadap alasan yang dipilih. Hal ini
memungkinkan penggalian lebih dalam terkait kekuatan
pemahaman konsep siswa, serta memberikan diagnosis yang lebih
mendalam mengenai miskonsepsi yang dialami siswa. Selain itu, tes
ini juga membantu mengidentifikasi bagian-bagian materi yang
memerlukan perhatian lebih dan mendukung perencanaan
pembelajaran yang lebih efektif untuk mengurangi miskonsepsi pada
siswa. Instumen tes diagnostik five-tier ini dinyatakan sebagai
instrument terbaik dalam memberikan gambaran konsep yang
jelamengenai miskonsepsi dan sumber penyebab miskonsepsi siswa
(Putra dkk 2020).
Certainty of Responses Index (CRI)

Certainty of Response Index (CRI) merupakan metode untuk
mengukur tingkat kepastian siswa tentang materi yang telah diberikan
oleh pendidik (Mellyzar dkk, 2022). Dalam memanfaatkan metode CRI

ini mengunakan skala kepastian untuk menjawab soal. Skala yang
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digunakan pada CRI yaitu 0 sampai 5, dan diberikan bersama dengan
jawaban soal. Jika CRI rendah menandakan siswa tidak yakin ketika
menjawab pertanyaan yang diberikan. Sebaliknya ketika CRI tinggi itu
menunjukkan siswa yakin ketika menjawab suatu pertanyaan. Jadi jika
CRI tinggi disertai jawaban yang dijawab benar, maka siswa tersebut
memiliki kebenaran konsep yang baik.

Teknik CRItidak hanya bisa untuk menganalisis miskonsepsi yang
terjadi kepada siswa, tetapi juga bisa membedakan siswa yang tahu
konsep dan siswa yang tidak tahu konsep, hanya dengan melihat jawaban
dan skala keyakinan yang diberikan. Ada 4 kombinasi jawaban dengan
teknik CRI ini yaitu (1) jawaban benar dan CRI rendah adalah tidak tahu
konsep (2) jawaban benar dan CRI tinggi adalah tahu konsep (3) jawaban
salah dan CRI rendah adalah tidak tahu konsep (4) jawaban salah dan

CRI tinggi adalah miskonsepsi (Qurrota & Nuswowati, 2018).

> 3. Struktur Atom

Pada kehidupan sehari hari, manusia tidak bisa terlepas dari benda—
benda. Benda— benda tersebuut terdiri dari partikel — partikel. Bagian
terkecil dari partikel itu adalah atom. Pada waktu mendatang tidak
dipungkiri akan ditemukan partikel penyusun yang lebih kecil dari atom.

Atom ini mempunyai struktur yang dikenal dengan sebutan
struktur atom, Struktur atom ini terdiri dari inti atom beserta awan elektron

bermuatan negatif =~ yang mengelilinginya. Sedangkan inti atom
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mengandung muatan campuran proton yang bermuatan positif dan
neutron yang bermuatan netral (Jamaaludin, 2018)
Perkembangan Teori Atom

Ahli filsafat dari Yunani yang bernama Leucippus (460 - 370 SM)

mengemukakan pendapatnya bahwa menurutnya butiran-butiran berukuran

Buepun-Buepun 1Bunpuljig eydio yeH
o

kecil merupakan penyusun dari materi. Democitrus mengembangkan
pendapat dari Leucippus, menurutnya partikel-patikel yang sudah tidak
dapat dibagi lagi itulah penyusun materi dan partikel tersebut dikenal
dengan sebutan atom. Plato dan Aristoteles pada masa yang sama
bertentangan dengan pemikiran Democitrus, dimana tidak ada yang terbagi.

Plato dan Aristoteles mengemukakan bahwa tidak ada benda yang tak

‘nery eysng Nin Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q
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terbagi, sehingga apabila suatu benda dibagi maka akan dapat terbagi terus
menerus sampai terhingga.

Tahun 1642 — 1727 Isac Newton mengemukakan dukungannya
tentang atom. Antoine Laurent Lavoisier (1743 — 1729), seorang kimiawan

asal Perancis menemukan bahwa di dalam reaksi kimia massa zat-zat

Jaguins LlBHlﬂquUSLLJ uep ueywnjuedusuwl BdUEJ Iul sijny E’ﬂ.le>| yninjas neje UE}GEQSS d!],ﬂBUE}LL! SLIBJEHG L

sebelum dan sesudah reaksi sama yang dikenal dengan Hukum Kekekalan
Massa. Tahun 1799 Joseph Proust menemukan Hukum Perbandingan Tetap
yang menyatakan bahwa perbandingan unsur-unsur dalam suatu senyawa
adalah tetap (Sabrani, 2019).

1. Teori Atom Dalton

‘nery eysng NIN uizi edue) undede ymuaq wejep Ul sin) eAley yninjes neje ueibeges yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

Pada tahun 1803 John Dalton seorang fisikawan Inggris

mengemukakam teori mengenai atom. Teori itu di kemukakan



1VIE VISAS NIN

‘nery eysng NN wizi eduey undede ynuag wejep Ul siny A1y yninjes neje ueibeges yeAueqiadwew uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad “q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘venpuad ‘ueyipipuad uebunusdsy ymun eAuey uednnbusad e

J1aquuns ueyingaAusw uep ueywnueduaw edue) 1ul sin} BAIEY yninjas neje uelibeqgas dinbusw Buelte|iq |

Buepun-Buepun 1Bunpuiig e3di yey

19

_ berdasarkan pengukuran kuantitatif dari reaksi kimia. Teori atom dalton
= dinyatakan dengan postulat berikut (Endang dkk, 2013).

a) Materi terbentuk dari gabungan partikel berukuran kecil yang sudah

tidak dapat dibagi lagi. Partikel tersebut dinamakan atom.

— b) Atom-atom dari sebuah unsur identik dalam banyak hal, baik
s volume, bentuk, maupun massanya dan berbeda dengan atom-atom
a penyusun unsur lain.

c) Dalam reaksi kimia, terjadi penggabungan atau pemisahan atom.
Selanjutnya, atom-atom itu ditata ulang sehingga membentuk
komposisi tertentu. Atom mampu berkelompok dengan atom lain
untuk menciptakan suatu molekul dengan angka perbandingan bulat

dan sederhana.

Gambar 2. 1 Model Atom Dalton

* Sumber: Jamaaluddin, 2018

2. Model Atom Thomson

Model atom JJ Thomson ini lebih maju daripada teori atom yang
oa sebelumnya. Pada tahun 1897 JJ Thomson menyampaikan bahwa : Atom

merupakan suatu bola bermuatan positif yang didalamnya tersebar

5 elektron elektron yang bentuknya seperti kismis. (Jamaaluddin, 2018)

Bentuk ini sebagaimana dapat dilihat pada gambar 2.2.
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Gambar 2. 2 Model Atom Thomson
Sumber: Yusnidar, Y. 2018

Pada model atom ini jumlah muatan positif sama jumlahnnya
dengan muatan negatif, dikarenakan jumlah muatan negatif dan jumlah
muatan positifnya sama, maka atom ini diebut bermuatan netral.
Sehingga energi yang muncul akan saling menghilangkan. (Endang dkk
2013). Kelemahan teori atom menurut Thomson adalah Thomson tidak
sanggup menjelaskan susunan muatan positif dan negatif dalam bola
atom tersebut. Kelemahan itu disempurnakan oleh teori atom Rutherford.
(Sabrani, 2019).
Model Atom Rutherford

Pada tahun 1909, Emest Rutherford dan dua muridnya yang bernama
Hans Geiger dan Ernest Marsden melakukan serangkaian percobaan
untuk mengetahui struktur atom. Percobaan itu mereka lakukan dengan
menembakkan partikel alfa dengan energi tinggi pada lempengan logam
yang tipis. Mula-mula logam yang digunakan adalah emas. Dari
percobaan tersebut, mereka mendapatkan hasil bahwa sebagian besar
partikel alfa diteruskan tanpa mengalami pembelokan yang berarti.
Seolah-olah partikel alfa melewati ruangan kosong. Namun jika

diperhatikan secara saksama, ternyata ada sebagian kecil partikel alfa
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yang dibelokkan. Bahkan ada yang di pantulkan ( Endang,S dkk 2013).
Teori atom Rutherford bisa dijelaskan sebagai berikut:

1) Sebagian besar atom terdiri atas ruang hampa. Hal itu didasarkan
pada hasil percobaannya, yaitu sebagian besar partikel alfa di
teruskan ketika dilewatkan pada lempeng emas tipis.

2) Partikel yang mengalami pembelokan adalah partikel alfa yang
mendekati inti atom. Hal itu disebabkan partikel dua-duanya
bermuatan positif. Partikel yang di pantulkan adalah partikel alfa

yang menabrak inti atom.

Proton
MNeutron

i—DElektan

Gambar 2. 3 Model Atom Rutherford
Sumber: Endang,S dkk 2013

4. Teori Atom Niels Bohr dan Teori Atom Modern
[lmuan yang bernama Niels Bohr pada tahun 1983 berusaha
membenahi teori atom yang dikemukakan oleh Rutherford. Bohr
membenahi dengan cara menggabungkan teori atom Rutherford dengan
hipotesis Planck mengenai mekanika kuantum. Teori atom Bohr
didasarkan atas observasinya terhadap spektrum atom (Sabrani, 2019).
Bohr mengemukakan empat postulat berdasarkan pengamatannya.
Keempat postulat itu sebagai berikut:

1) Elektron mengelilingi inti atom pada orbit tertentu. Orbit ini
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merupakan lintasan gerak stasioner elektron mengelilingi inti dan
berjarak tertentu dari inti. Lintasan yang boleh dipakai oleh
elektron diberi nomor 1, 2, 3,.... Bilangan yang menyatakan lintasan
elektron itu menyatakan kulit atom.

Selama berada dalam lintasannya, energi elektron tetap sehingga tidak
ada energi yang diserap dan dipancarkan.

Elektron hanya dapat berpindah dari satu lintasan stasioner ke lintasan
stasioner lainnya dengan menyerap atau memancarkan energi sesuai
dengan persamaan Planck, yaitu:

AE = hv

AE = energi (J)

h = konstanta Planck 6,63 x 1034 J s

v = frekuensi (Hertz atau s™!)

Lintasan stasioner elektron yang di perbolehkan memiliki momentum
sudut kelipatan dari (r =3,14)

Teori atom Bohr sukses di terapkan untuk atom hidrogen, akan tetapi

tidak berhasil pada atom-atom yang lainnya. Selanjutnya eksistensi dari

elektron dalam atom diterangkan menggunakan teori mekanika kuantum.

Electron
orbits

Electron

Neutron

Gambar 2. 4 Model Atom Bohr

Sumber: Sabrani, 2019
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Teori atom Modern atau bisa disebut teori atom mekanika kuantum
berakar pada hipotesis yang dikemukakan oleh Prince Louis de Broglie
pada tahun 1924 dan Werner Heisenberg pada tahun 1927. Menurut de
Broglie, cahaya dapat berperilaku sebagai materi dan dapat berperilaku
sebagai gelombang. Adapun menurut Heisenberg, tidak mungkin
menentukan kecepatan dan posisi elektron secara bersamaan, tetapi
yang dapat ditentukan hanyalah kebolehjadian (probabilitas)
menemukan elektron pada jarak tertentu dari inti. Prinsip ini dikenal
sebagai prinsip ketidakpastian Heisenberg (Irawan 2024).

Awan elektron  tempat kebolehjadian

/"rli sekitarinti —*™elektron

Gambar 2. 5 Model Atom Mekanika Kuantum

Sumber : Jamaaluddin, 2018

b. Partikel Penyusun Atom

Atom terdiri dari inti dan kulit atom, inti atom merupakan proton yang

bermuatan positif dan kulit atom merupakan elektron yang bermuatan
negatif dan neutron yang tidak bermuatan. Atom netral berarti jumlah
muatan positif (proton) harus sama dengan jumlah muatan negatif
(elektron).

1) Elektron

Pada tahun 1875, Crookes membuat tabung kaca yang kedua

ujungnya dilengkapi dengan sekeping logam sebagai elektroda disebut
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tabung sinar katoda. Dari percobaan tabung sinar katoda massa
elektroda 9,11 x 102 g. Hasil penyelidikan selanjutnya menunjukkan
bahwa sinar katoda merupakan partikel yang paling ringan dan paling
kecil. Akhirnya ia berkesempatan bahwa sinar katoda adalah partikel
negatif yang terdapat pada semua atom. Partikel ini kemudian diberi
nama elektron (Sabrani, 2019).

Proton

Goldstein pada tahun 1886, membuat alat yang mirip tabung
Crookes. Katoda dibuat berlubang dan diletakkan agak ke dalam tabung
sinar negative yang mempunyai lubang-lubang pada katoda, sehingga
dilewati oleh sinar positif.

Hasil penyelidikan terdapat sinar saluran adalah sebagai berikut :
Sinar positif yang paling ringan berasal dari gas hidrogen dan
bermuatan elektron, tetapi tandanya berlawanan. Partikel ini kemudian
dikenal dengan nama proton. Massa proton = 1,6726 x 10 g.
Neutron

Pada tahun 1932, James Chadwick melakukan ekperimen untuk
membuktikan hipotesis Rutherford bahwa dalam inti atom terdapat
neutron. la menembak atom berilium dengan sinar alfa. Dari hasil
penembakan ini terdeteksi adanya partikel tidak bermuatan yang
mempunyai massa hampir sama dengan proton. Karena sifat netral,
partikel tersebut dinamakan neutron. Neutron mempunyai massa

1,6750 x 10 g ( Endang dkk 2013).



25

VHASNS NI

¢, Nomor Atom dan Nomor massa
Suatu atom memiliki sifat dan jumlah massa yang khas satu sama lain.
Berdasarkan penemuan partikel penyusun atom dikenal istilah nomor atom dan
nomor massa. Penulisan lambang atom unsur dapat dilambangkan sebagai

berikut:

Buepun-Buepun 1Bunpuljig B3d1) YeH

» |
Z
Gambar 2. 6 Lambang penulisan atom unsur

Sumber: Susilawati dkk., 2020

A = Nomor Massa
X = Lambang unsur

Z = Nomor atom

‘nery eysng Nin Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinnbuad ‘e

Nomor atom menunjukkan jumlah proton yang terdapat pada atom.
Pada atom netral, jumlah elektron sama dengan jumlah proton, sehingga
nomor atom juga menunjukkan jumlah elektron yang mengelilingi inti atom.
Pada saat menerima atau melepas elektron ke atom lain, nomor atom, jumlah

proton dan jumlah neutron akan tetap, sedangkan jumlah elektronnya

Jaguins LlE‘)ﬂﬂquUS‘LLJ uep ueywnjuedusuwl BdUEJ Iul sijny E’/(.IE!)[ yninjas neje UE}GEQSS d!lﬂBUSLU E)LIE'JEHG L

berubah. Nomor massa atom (A) menunjukkan jumlah proton dan neutron
yang terdapat pada inti atom. Semua unsur mengandung ketiga partikel
tersebut, kecuali unsur hidrogen yang tidak memiliki neutron dan hanya

memiliki satu proton (Susilawati dkk., 2020).

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep Ul sin) eAIey yninjas neje ueibeges yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buelre|q 'z

d. Isotop, Isoton, Isobar
1) Isobar yaitu atom yang mempunyai nomor atom yang sama, tetapi

memiliki nomor massa yang berbeda.
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Contoh:
6C'2 : 6 proton, 6 elektron, 6 neuton
6C" : 6 proton, 6 elektron, 7 neuton
2) Isoton yaitu atom-atom unsur berbeda yang mempunyai nomor massa

yang sama. Contoh:

Buepun-Buepun 1Bunpuljig B3d1) YeH

310 dan 3IN

3) Isobar yaitu atom-atom unsur berbeda yang mempunyai nomor massa
yang sama. Contoh:
13¢ dan 13N

(Yusnidar, Y. 2018)

e. Massa Atom dan Massa Atom Relatif

‘nery eysng Nin Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinnbuad ‘e

Massa atom adalah massa total nukleus dalam inti atom, sedangkan
massa atom relatif adalah perbandingan massa atom suatu unsur terhadap
1/12 massa atom karbon-12. Massa atom relatif (Ar) merupakan suatu
kuantitas tak berdimensi yang digunakan untuk membandingkan massa

atom dengan massa atom standar (karbon-12) (Harmilia, E.D dkk 2018).

Jaguins LlE‘)ﬂﬂquUS‘LLJ uep ueywnjuedusuwl BdUEJ Iul sijny E’/(.IE!)[ yninjas neje UE}GEQSS d!lﬂBUSLU E)LIE'JEHG L

f. Menulis Konfigurasi Elektron
Suatu atom mempunyai beberapa orbital yaitu s, p, d, f tetapi yang
terisi elektron hanya sebagaian sesuai dengan jumlah elektronnya. Susunan

elektron dalam atom disebut konfigurasi elektron, yaitu penyebaran elektron

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep Ul sin) eAIey yninjas neje ueibeges yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buelre|q 'z

dalam orbital-orbital atom. Orbital adalah sebuah fungsi matematika yang
menggambarkan perilaku sebuah elektron ataupun sepasang elektron bak

gelombang dalam sebuah atom.



1

VHSNS NI

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep Ul sin) eAIey yninjas neje ueibeges yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buelre|q 'z
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Pengisisan orbital mengikuti aturan yang disebut prinsif Aufbau.
Asas Aufbau

Asas Aufbau menyatakan bahwa pengisian elektron pada orbital
dimulai dari tingkat energi rendah ke tingkat energi yang lebih tinggi.
Orbital s ditempati maksimal 2 elektron, orbital p ditempati maksimal 6
elektron, orbital d ditempati maksimal 10 elektron dan orbital f ditempati
maksimal 14 elektron. Urutan pengisian orbital tersebut dapat ditulis
sebagai berikut:

152 2s% 2p 3s2 3p® 452 3d !0 4p® 5s? 4d'0 5p° 652 414 5410 6p°® 752 5£14 6d'°
Tp®

(Yusnidar, Y. 2018)
Asas larangan Pauli

Pada tahun 1928, Wolfgang Pauli (1900 1958) mengemukakan bahwa
tidak ada dua elektron dalam satu atom yang boleh mempunyai keempat
bilangan kuantum yang sama. Dua elektron yang mempunyai bilangan
kuantum utama, azimuth, dan magnetik yang sama dalam satu orbital,
harus mempunyai spin yang berbeda. Kedua elektron tersebut
berpasangan.

Setiap orbital mampu menampung maksimum dua elektron. Untuk
mengimbangi gaya tolak-menolak di antara elektron-elektron tersebut,
dua elektron dalam satu orbital selalu berotasi dalam arah yang
berlawanan.

a) Subkulit s (1 orbital) maksimum 2 elektron
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b) Subkulit p (3 orbital) maksimum 6 elektron
¢) Subkulit d (5 orbital) maksimum 10 elektron
d) Subkulit f (7 orbital) maksimum 14 elektron
(Yusnidar, Y. 2018)
3) Asas Hund
Kaidah Hund menyatakan pengisian elektron pada orbital-orbital yang
tingkat energinya sama, elektron tidak berpasangan terlebih dahulu
sebelum orbital-orbital lainnya masing-masing terisi satu elektron.
Contoh:
16S = 1s? 2¢? 2p° 3s? 3p°
U LT ) T

(Yusnidar, Y. 2018)

g. Bilangan Kantum

1) Bilangan kuantum utama (n)

Bilangan kuantum utama (n) yang menentukan tingkat energi yang
mempunyai harga positif dan bulat, tidak termasuk nol yaitu 1, 2, 3, 4
dan seterusnya. Biasanya digunakan istilah kulit untuk menyatakan
tingkat energi yang memiliki n dengan harga yang sama.

2) Bilangan kuantum azimut (1)

Bilangan kuantum azimut (I) menyatakan bentuk orbital satu atau
lebih orbital dengan nilai n dan / sama disebut subkulit. Orbital
dinyatakan dalam lambang s untuk 10, p untuk 1 = 1 d untuk 12, dan f

untuk /3. Banyaknya orbital pada tiap kulit sesuai dengan harga n. Harga
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/mulai 0 sampai n-1.
Bilangan kuantum magnetik (m)

Bilangan kuantum magnetik menggambarkan orientasi orbital. Nilai
bilangan kuantum magnetik (m) bergantung pada harga bilangan
kuantum azimut (1), yaitu dari -1 sampai dengan +1. Orbital s (1 = 0)
mempunyai harga m = 0 orbital p (1=1) mempunyai hargam=-10, +1,
orbital d (1=2) mempunyai harga m = - 2, - 1, 0, 1, 2 orbital f (1 = 3)
mempunyai harga m = -3, -2, -1, 0, +1, +2, +3.

Bilangan kuantum spin (s)

Bilangan kuantum spin (s) menyatakan ke arah mana elektron
berputar. Jika arah putaran berlawanan maka elektron akan berlaku
sebagai kutub magnet yang berlawanan, jadi akan tarik menarik. Akan
tetapi, jika arah putaran searah maka elektron akan tolak menolak,
sehingga satu orbital maksimal hanya berisi dua elektron. Masing-
masing mempunyai harga s = + /2 (searah jarum jam) dan s = - 5
(berlawanan arah jarum jam). Hargas s = + 1/2 digambarkan dengan 1

dan s = - /2 digambarkan dengan | (Yusnidar, Y. 2018).

B. Penelitian Relevan

1.

Penelitian Sururin Nusuf dan Ifah Silfianah (2023) dengan judul Analisis
Miskonsepsi Peserta Didik pada Materi Struktur Atom Menggunakan
Five-Tier Multiple Choice Diagnostic Test Berbasis Piktorial
menyimpulkan bahwa peserta didik yang mengalami miskonsepsi sebesar

20%. Persamaan penelitian tersebut dengan penulis adalah sama-sama
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meneliti miskonsepsi materi struktur atom dan insumen yang di gunakan
yaitu Five-Tier. Sedangkan perbedaan nya jurnal ini berbasis pictorial
sedang pada skripsi ini menggunakan CRI (Certainty of Responses Index).
Penelitian Daniel Martua Sitorus dan Makharany Dalimunthe (2024)
dengan judul “Pengembangan Instrumen Tes Diagnostik Five- Tier
Multiple Choice untuk Mengidentifikasi Miskonsepsi Siswa pada Materi
Kesetimbangan Kimia”. Persamaan penelitian ini sama-sama
menggunakan instrument Five-Tier Multiple Choice Diagnostic Test
sebagai penelitian. Dan perbedaannya yakni pada materi yang akan diteliti.
Penulis mengganalisi materi struktur atom sedangkan penelitian ini t
meneliti materi Kesetimbangan kimia.

Penelitian Rizkina Hakik dan Ajat Sudrajat (2024) dengan judul
“Pengembangan Instrumen Test Diagnostik Five-Tier Multiple Choice
Untuk Mengukur Miskonsepsi Siswa Pada Materi Asam”. Persamaan
penelitian ini adalah instrument yang digunakan sama yaitu test diagnostic
five-Tier multiple choice. Sedangkan perbedaan terletak pada materi yang
akan diteliti. Penulis melakukan penelitian tentang Struktur Atom

sedangkan penelitian ini meneliti materi Asam Basa.

C. Kerangka Berpikir

Untuk mencapai tujuan mata pelajaran kimia, hendaknya mengacu
pada standar proses dengan tujuan agar siswa dapat melakukan aktivitas
intelektual berupa berpikir, meramalkan, menalar, menanya, meneliti, dan

menemukan sesuai dengan kurikulum merdeka yang mana pembelajaran
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berpusat pada siswa untuk memahami sendiri konsep. Namun, siswa
mungkin saja mengalami miskonsepsi ketika memahami konsep.

Pembelajaran kimia, khususnya pada materi struktur atom, sering
menimbulkan kesulitan belajar bagi siswa. Kesulitan ini disebabkan oleh
sifat materi yang abstrak, penggunaan istilah ilmiah, serta keterbatasan
siswa dalam menghubungkan konsep dengan pengalaman belajar
sebelumnya. Jika kesulitan tersebut tidak segera diatasi, maka siswa
cenderung membangun pemahaman sendiri yang tidak sesuai dengan
konsep ilmiah.

Kesulitan belajar yang dialami siswa dapat berkembang menjadi
miskonsepsi, yaitu pemahaman konsep yang keliru namun diyakini benar
oleh siswa. Miskonsepsi tidak hanya ditandai oleh jawaban yang salah,
tetapi juga oleh tingkat keyakinan siswa yang tinggi terhadap jawaban
tersebut. Miskonsepsi yang dibiarkan dapat menghambat pemahaman
konsep lanjutan dan memengaruhi hasil belajar siswa secara keseluruhan.

Untuk mengidentifikasi miskonsepsi secara tepat, diperlukan suatu
diagnosis yang mampu membedakan antara siswa yang benar-benar tidak
tahu dengan siswa yang mengalami miskonsepsi. Oleh karena itu,
digunakan instrumen Five-Tier Multiple Choice berbantuan Certainty of
Response Index (CRI) yang dapat mengungkap jawaban siswa, alasan
pemilihan jawaban, serta tingkat keyakinan siswa. Diagnosis ini
memberikan gambaran yang jelas mengenai jenis dan tingkat miskonsepsi

yang dialami siswa.
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Hasil diagnosis miskonsepsi selanjutnya digunakan sebagai dasar

dalam merumuskan implikasi pembelajaran. Informasi mengenai konsep

yang paling banyak mengalami miskonsepsi dan sumber penyebabnya

menjadi acuan bagi guru untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih

tepat. Dengan demikian, pembelajaran dapat difokuskan pada perbaikan

pemahaman konsep dan pencegahan munculnya miskonsepsi serupa di

masa mendatang.

Pengambaran kerangka berfikir tersebut dapat ditinjau pada bagian

berikut ini.

Masalah

¥

Penyelesian Masalah

v

Siswa sulit memahami materi StrukturAtom
karena materi tersebut bersifat abstrak dan
memerlukan representasi pada tingkat
makroskopis, submakroskopis, dan simbolik.

Tindakan

Diperlukan tes diagnostik five-tier berbantuan
CRI untuk mengidetifikasi miskonspsi dan
sumber penyebabnya

Hasil

Menyusun instrument tes diagnostik five-tier
untuk mengidetifikasi miskonsepsi yang
terjadi pada siswa

Gambar 2. 7 Kerangka Berfikir
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian
kuantitatif merupakan suatu cara yang digunakan untuk menjawab masalah
penelitian yang berkaitan dengan data berupa angka dan program statistik.
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenispenelitian deskriptif yaitu
merupakan suatu aktivitas yang bertujuan untuk menggambarkan situasi
yang dirancang untuk mendapatkan informasi. Penelitian deskriptif dalam
kajian metodologi penelitian selalu dikaitkan dengan persoalan tujuan
penelitian. Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang
berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa
adanya.

Penelitian kuantitatif deskriptif digunakan untuk menggambarkan,
menjelaskan, atau meringkaskan berbagai kondisi, situasi, fenomena, atau
berbagai variabel penelitian menurut kejadian sebagaimana adanya yang
dapat dipotret, diwawancara, diobservasi, serta yang dapat diungkapkan

melalui bahan-bahan dokumen.

. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMAN 15 Pekanbaru yang berlokasi dijalan
Cipta Karya No.Km. 04, kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru pada semester

ganjil tahun ajaran 2025/2026.

33
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C. Subjek dan Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah miskonsepsi siswa menggunakan diagnostik
five-Tier multiple choice berbantuan CRI pada materi Struktur Atom.

Subjek penelitian ini adalah siswa SMA 15 Pekanbaru.

. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan sekumpulan subjek yang hendak di teliti. Populasi
pada penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMA N 15 Pekanbaru tahun
ajaran 2025/2026. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2016). Sampel dalam penelitian
ini adalah siswa kelas X.C SMAN 15 Pekanbaru sebanyak 35. orang. Teknik
Pengambilan sampel yang dilakukan oleh peneliti adalah menggunakan
teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling menurut (Sugiyono,
2016) yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan kenapa peneliti mengambil teknik sampel ini dikarenakan
peneliti memilih peserta didik yang telah mempelajari materi Strukur Atom
untuk menghindari siswa yang lupa materi yang bersangkutan. Kemudian
kelas yang memiliki nilai rata-rata di bawah KKM tentang materi Struktur

Atom.

. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah penelitiannya meliputi studi awal, review literatur,
analisis ATP, pembuatan instrument, validasi intrumen, dan memperbaiki
intrumen. Inti dari penelitian adalah pengumpulan, pengolahan, dan

menganalisis data, setelah itu disimpulkan.
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Tahap Awal

a. Studi Awal

Studi awal dilakuukan untuk mengidentifikasi masalah awal
yang dihadapi, sehingga masalah-masalah yang mungkin muncul
disekolah tersebut dapat diidentifikasi. Untuk melakkan ini, maka
harus dilakukan wawancara dengan guru-guru yang
bersangkutan.

Riview Literatur

Riview literatur mencakup miskonsepsi, tes diagnostik Five-
Tier multiple choice dengan berbantuan certanty of response
index (CRI). Tujuan dilakukan review literatur untuk memahami
yang dalam penelitian tentang miskonsepsi.

Analisis ATP

Menganalisis ATP ini bertujuan agar bias memperluas
indikator dari Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(IKTP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) sesuai dengan ranah
kognitif terhadap proses blajar mengajar.

Pembuatan Instrumen

Menggunakan tes diagnostik five-tier sebagai instrumen.
Pembuatan instrumen disesuaikan dengan tingkat kesulitan
indikator, dimulai dari yang sulit ke yang mudah. Instrumen
berupa soal pilihan ganda dengan alasan yang terbuka, serta

dilengkapi dengan skala keyakinan terhadap jawaban tersebut.
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Validasi Instrumen

Setelah instrumen dibuat sesuai dengan indikator, langkah
selanjutnya adalah melakukan uji validitas untuk menentukan
kevalidan instrumen tersebut. Jika instrumen terbukti valid, maka
dapat digunakan untuk mengukur hal yang seharusnya diukur.
Perbaikan Instrumen

Perbaikan instrument dapat dilakukan setelah hasil validitas
instrumen diperoleh dari validator. Hanya soal yang telah terbukti
valid yang dapat digunakan untk menguji sauatu sampel,

sedangakan soal yang tidak valid dilakukan perbaikan.

2. Tahap Inti

a.

C.

Mengumpulan Data

Setelah instrumen diperbaiki dan telah terbukti valid, baru
kemudian dapat dilakukan pengumpulan data. Setelah itu, dapat
diketahui apakah miskonsepsi terjadi dan penyebabnya dapat
diidentifikasi.
Mengolah dan Menganalisis Data

Setelah selesai pengumpulan data, langkah selanjutnya adalah
menganalisis dan mengolah data tersebut untuk mengidentifikasi
siswa yang memahami konsep, tidak memahami konsep, atau
mengalami miskonsepsi.
Kesimpulan

Setelah data dianalisis dan diolah, maka didapatkan
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kesimpulan untuk menentukan apakah ada siswa yang mengalami
miskonsepsi, serta untuk memahami penyebab miskonsepsi yang

dialami oleh siswa tersebut.

F. Teknik Pengumpulan Data

a.

Tes Diagnostik Five-Tier

Identifikasi miskonsepsi siswa dalam pembelajaran kimia pada
materi struktur atom dilakukan dengan teknik tes. Teknik tes yang
digunkan dalam penelitian berupa tes diagnostik Five-Tier multiple
choice dengan berbantuan certanty of response index (CRI). Tes
diagnostik ini, tiap soal memiliki tingkatan. Pada tingkat pertama,
berfokus pada pertanyaan konsep dan jawaban dalam bentuk pilihan
ganda. Pada tingkat kedua berisi keyakinan dari jawab pada tingkat
pertama berbantuan CRI. Pada tingkat ketiga berfokus pada alasan dari
jawaban tingkat pertama. Tingkat keempat berisi keyakinan dari jawab
pada tingkat ketiga berbantuan CRI. Dan tingkat kelima berisi sumber
informasi yang didapat oleh siswa dalam menjawab (Hakiki & Sudrajat,
2024).

Tes ini terdiri dari konsep perkembangan teori atom, menentukan
nomor atom dan nomor massa suatu unsur, mementukan proton,
elektron, dan neutron, menentukan atom bermuatan netral, menentukan
isobar, isotop, menentukan konfigurasi elektron, pola konfigurasi

elektron terluar untuk setiap golongan dalam tabel periodik,
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menentukan teori mekanika kuantum, dan menentukan bilangan
kuantum.
Wawancara

Wawancara adalah jenis komunikasi yang dilakukan secara lisan
yang digunakan untuk mengumpulkan informasi. Teknik wawancara
dibagi menjadi dua yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak
terstruktur. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara
tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara
yang tidak menggunakan petunjuk wawancara yang tersusun sempurna
dalam pengumpulan data.

Wawancara yang digunakan berisi pertanyaan kepada guru pada
tahap awal mengenai materi pembelajaran kimia yang akan diajarkan,
kemudian fasilitas yang tersedia di sekolah seperti jaringan internet dan
laboratorium komputer, media evaluasi yang biasa digunakan guru.
Pada tahap terakhir penelitian, wawancara dilakukan kepada siswa yang
diduga mengalami kesalahpahaman atau miskonsepsi berdasarkan hasil
ujian mereka. Tujuan dilakukan wawancara digunakan hanya untuk
klarifikasi hasil tes, bukan analisis utama.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan
data dan informasi dari penelitian dalam berbagai bentuk, seperti buku,
arsip, dokumen, peraturan, laporan kegiatan, foto kegiatan, film

dokumenter, dan sumber lainnya. Melalui dokumentasi, kita dapat
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mengetahui sejarah sekolah tempat penelitian dilakukan, struktur

organisasi sekolah, kurikulum yang diterapkan, hingga jumlah siswa

aktif di sekolah tersebut.

G. Teknik Analisis Instrumen

1. Analisis Instrumen

a.

Uji Validitas

Setelah merancang instrumen berdasarkan indikator, Langkah
berikutnya adalah melakukan uji validitas terhadap instrumen
tersebut untuk menentukan apakah instrumennya sudah valid atau
belum. Uji validitas dilakukan melalui validitas isi dan validitas
empiris. Validitas merupakan ukuran yang mengambarkan seberapa
valid sebuah instrumen. Instrumen dikatakan valid jika memiliki
validitas tinggi, dan tidak valid jika memiliki validitas rendah.
(sugiyono dkk 2004).
1) Validitas Isi

Validitas isi mengacu pada alurasi dalam mengukur pemahaman
terhadap materi yang seharusnya dipahami sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Validitas ini di evaluasi oleh dosen ahli dalam
bidangnya. Tujuan dari validitas ini adalah untuk menentukan
sejauh mana instrumen yang dibuat dapat dianggap valid. Sebuah tes
dianggap memiliki validitas isi jika tes tersebut mengukur tujuan
spesifik yang sepadan dengan materi yang diajarkan (Arikunto,

2012).
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Untuk mendapatkan validitas instrumen, Langkah yang perlu
dilakukan adalah berkonsultasi terlebih dahulu dengan dosen
pembimbing dan guru kimia terkait mengenai pertanyaan tes yang

akan diujikan.

2) Validitas Empiris

Validitas empiris digunakan untuk menguji keabsahan
instrumen dengan memeriksa apakah instrumen tersebut dapat
mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam konteks ini,
instrumen diuji terhadap kelompok yang berbeda dari subjek
penelitian, yaitu siswa kelas XI SMAN 15 Pekanbaru, untuk
melihat sejauh mana instrumen tersebut valid. Setelah itu,
reliabilitas instrumen akan diuji untuk menentukan seberapa
konsisten instrumen tersebut dalam mengukur variabel yang sama.

Hasil uji coba akan digunakan untuk menghitung validitas
masing-masing item soal. Dalam penelitian ini, validitas akan
diukur menggunakan koefisien korelasi biseral, yang bertujuan

menilai validasi instrument (Arikunto 2012) rumusnya adalah:

Mp-Mt |P

I‘ .=
T YN "

Keterangan :
1pbi = koefisien korelasi biserial
Mp = rerata skor dari subyek yang menjawab betul bagi item yang

dicari validitasnya
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Mt = rerata skor total
SDt = standar deviasi dari skor total

p = proporsi siswa yang menjawab benar

_ banyak siswa yang benar
jumlah seluruh siswa

keterangan:

q = proposi siswa yang menjawab salah melalui rumus berikut:
q=1-p

kriteria pengujuan validitas empiris adalah

Apabila rhitungan = Tiabel maka istrumennya valid.

Apabila rhitungan < Tiabel maka istrumennya tidak valid.

(Silitonga, 2014)

b. Uji Reliabilitas

Kata reliabilitas berasal dari kata reliabel dalam bahasa Inggris,
yang berarti dapat dipercaya. Setelah diuji berkali-kali, instrumen
dianggap dapat dipercaya. Reliabilitas tes ialah suatu taraf sampai
dimana sebuah tes yang bisa membuktikan konsisten hasil
pengukuran yang ditunjukkan dalam taraf ketetapan serta ketelitian
suatu hasil . Uji reliabilitas ini bisa dilakukan dengan memakai

rumus Alpha Cronbach (Riyani 2017). Rumus yang dipakai adalah:

m=|5 -5

Keterangan:
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k : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Yo *b: Jumlah varian butir / item

V12 : Varian total

C.

Tabel 3. 1 Interpretasi Reliabilitas

No. Nilai Keterangan
1 r11<0,20 Sangat rendah
2 0,20<r11<0,40 Rendah
3 0,40<r11<0,60 Cukup
4 0,60<r11<0,80 Tinggi
5 0,80 <r11<1,00 Sangat tinggi
(Kurniawati, 2018)
Daya Pembeda
Dalam instrumen yang dipakai juga dilakukan uji daya pembeda
dengan menggunakan program bantuan Microsoft Excel. Sebuah
pertanyaan memiliki daya pembeda yang diajukan pertanyaan
seorang siswa bila berkemampuan tinggi menunjukkan dengan hasil
tinggi, sedangkan bila berkemampuan rendah menunjukkan dengan
hasil yang rendah. Nilai daya pembeda soal dapat dihitung dengan
rumus berikut:
DP P, - P,
Keterangan:
DP = Indeks diskriminasi

Pa = Proporsi peserta tes kelompok atas yang menjawab benar

Pb = Proporsi peserta tes kelompok bawah yang menjawab benar
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Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal benar
Ja = Banyaknya jumlah peserta kelompok atas

Bb = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar
Jb = Banyaknya jumlah dari peserta kelompok bawah

Tabel 3. 2 Kriteria Indeks Daya Pembeda

Rentang daya pembeda Kriteria
0,00-0,20 Jelek
0,21 - 0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71 — 1,00 Baik sekali
(Magdalena dkk 2021)
Tingkat Kesukaran

Instrumen yang baikk adalah instrumen yang tidak taerlalu
mudah dan tidak terlau sukar. Untuk menentukan tingkat kesukaran
item instrumen dapat menggunakan rumus antara lain sebagai

berikut:

Keterangan:
P = Indeks kesukaran
B = Jumlah siswa yang menjawab benar
JS = Jumlah siswa yang mengikuti tes
Selanjutnya untuk kategori indeks kesukaran dapat dilihat pada

berikut:
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Tabel 3. 3 Kriteria Tingkat Kesukaran

Nilai Tingkat Kesukaran(P) Interpretasi
P=0,00 Sangat sukar
0,00<P<0,30 Sukar
0,30<P<0,70 Sedang
0,70<P<1,00 Mudah
P=1,00 Sangat Mudah

(Arikunto, 2013)

H. Analisis Data

Teknik analisis data adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden
terkumpul, sehingga peneliti akan mengelompokkan data, menyajikan data,
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah yang diajukan
dalam penelitian (Sugiyono, 2019) . Pada penelitian ini langkah pertama
dalam teknik analisis data yaitu instrumen tes diagnostik five-tier
berbantuan CRI yang telah disusun kemudian divalidasi oleh para ahli.

Tes diagnostik five-tier merupakan salah satu bentuk pengembangan
isntrumen tes diagnostik berformat lima tingkatan. Tingkat pertama tes
tersebut berupa pertanyaan pilihan jawaban, tingkat kedua adalah keyakinan
jawaban berbantuan CRI, tingkat ketiga adalah alasan, tingkat keempat
menunjukkan keyakinan alasan berbantuan CRI, dan tingkat kelima berupa
satu pertanyaan sumber dari mana peserta didik menjawab pertanyaan
tingkat pertama dan ketiga. Pertanyaan tingkat kelima tersebut
meminimalisir kemungkinan siswa melakukan tebakan jawaban.

Penggunaan tes diagnostik five-tier akan memungkinkan lebih banyak
data yang didapatkan mengenai konsepsi siswa. Analisis berbantuan CRI

dengan cara menghitung skor benar siswa dan nilai persentase total jawaban
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Tabel 3. 4 Penetapan Kelompok Konsepsi Siswa Menggunakan CRI

Indeks CRI Rendah (< 2,5)

Indeks CRI tinggi (> 2,5)

Jawaban benar tetapi indeks
CRI rendah berarti tidak
tahukonsep (TTK)

Jawaban benar dan CRI tinggi
berarti tahu konsep (TK)

Jawaban salah dan CRI
rendah  berarti tidak tahu
konsep (TTK)

Jawaban salah tetapi CRI tinggi
berarti miskonsepsi (MK)

(Qurrota & Nuswowati, 2018)

Berdasarkan Tabel diatas terlihat bahwa semua jawaban memiliki 4

kemungkinan kombinasi yaitu benar atau salah dan CRI rendah atau tinggi.

Jawaban benar dan skala rendah untuk setiap skala CRI menunjukkan

bahwa mereka tidak mengetahui konsep, sedangkan jawaban benar dan

skala CRI tinggi menunjukkan bahwa responden tidak memiliki

pemahaman konsep yang baik. Jawaban yang salah dengan peringkat CRI

rendah menunjukkan bahwa tidak memahami konsep dan jawaban yang

salah, peringkat CRI yang tinggi menunjukkan kesalahpahaman. Penentuan

kategori tingkat pemahaman siswa berbasis CRI dan alasan mengapa siswa

memilih jawaban tersebut dapat dilihat pada kategori tingkat pemahaman

revisi

Penilaian pada tes diagnostik five-tier berbantuan CRI dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:
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Tabel 3. 5 Skala dan Tingkat Keyakinan CRI

Skala Kriteria Keterangan
0 Menebak Jika dalam menjawab soal 100%
menebak
1 Hampir menebak Jika dalam menjawab soal persentase

unsure tebakan 75%-99%

2 Tidak yakin Jika dalam menjawab soal persentase
unsure tebakan 50%-74%

3 Cukup yakin Jika dalam menjawab soal persentase
unsure tebakan 25%-49%

4 Yakin Jika dalam menjawab soal persentase
unsure tebakan 1%-24%

5 Sangat yakin Jika dalam menjawab soal tidak ada

tebakan unsure 0%

(Prakoso, W.R 2020)

Berdasarkan tabel diatas skala 0 sampai 2 menunjukkan responden
hanya menebak dalam menjawab maka tanpa di lihat jawaban benar atau
salah sudah menunjukkan bahwa reponden tidak tahu konsep, jika skala 3
sampai 5 maka itu menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat
kepercayaan diri bahwa jawaban benar, dalam hal ini jika jawaban benar
maka responden masuk ke dalam tahu konsep, namun jika jawaban salah
maka termasuk suatu indikator miskonsepsi.

Data hasil jawaban siswa yang terkumpul akan dianalisis menggunakan
kategori level konsepsi siswa (Kaniawati 2019). Kategori level konsepsi
siswa yang telah dikembangkan oleh Kaniawati, dkk termasuk: Sound
Understanding (SU) — siswa memahami konsep secara benar dan utuh,
Partial Understanding (PU) — siswa tidak dapat menjelaskan fenomena
secara menyeluruh, No Understanding (NU) — siswa tidak memahami
konsep ilmiah, Misconception (MC) — siswa memiliki pemahaman yang
tidak sesuai dengan konsep ilmiah, dan Uncoded (UC) — siswa tidak dapat

dipahami (terjadi ketika ada tier yang tidak dijawab atau menjawab lebih
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dari satu pilihan yang tersedia). Untuk menganalisis kombinasi jawaban
siswa pada instrumen, kategori level konsepsi tersebut kemudian
dikelompokkan kembali berdasarkan sumber belajar siswa seperti yang
tercantum dalam tabel dibawah (Rosita, I dkk 2020)

Tabel 3.6 Kombinasi Jawaban Tes Diagnostik Five-Tier

Tier-1  Tier-II  Tier-IIl  Tier-IV Tier-V Kategori
Benar >2.5 Benar >2.5 Paham Konsep
Benar >2,5 Benar <2,5

Benar <2,5 Benar >2.5

Benar <2,5 Benar <2,5

Benar >2.5 Salah >2.5
Benar >2.5 Salah <2.5 -Buku

Salah <2.5 Salah >2.5 o Kurang Paham

Benar <2.5 Salah <2,5 -Pemikiran Konsep
Salah >2,5 Benar >2,5 Pribadi

Salah >2.5 Salah <2,5 -Teman

Salah <2.5 Benar >2.5 -Internet

Salah <2,5 Benar <2,5

Salah EOAS Salah >2.5 Miskonsepsi
Salah >2.5 Salah <2,5 Tidak Paham
Salah <2,5 Salah >2.5 Konsep

Salah <2,5 Salah <2,5

(Nufus & Silfianah, 2023)

Keterangan:

M-B= Miskonsepsi dari buku

M-G= Miksonsepsi dari guru

M-PP= Miskonsepsi dari pemikiran pribadi
M-T= Miskonsepsi dari penjelasan teman
M-I= miskonsepsi dari internet

Setelah mengkategorikan level miskonsepsi siswa maka selanjutnya

menghitung besar nilai persentase miskonsepsi siswa .
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Keterangan:

P= Persentase jumlah siswa pada paham konsep, tidak

paham konsep, dan miskonsepsi

S= Banyak siswa pada paham konsep, tidak paham konsep,
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dan miskonsepsi

Js = Jumlah keseruluhan siswa peserta tes
Hasil dari analisi persentase pemahaman konsep, tidak paham konsep,
dan miskonsepsi pada materi struktur atom disajikan melalui diagram
batang. Persentase untuk setiap konsep juga tersaji dalam tabel untuk

memudahkan analisi. Tingkat miskonsepsi siswa diklasifiksikan sebagai

‘nery eysng NN Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbusd "q

tinggi atau rendah berdasarkan kriteria tertentu:

Tabel 3. 7 Kriteria Miskonsepsi

Kriteria Persentase (%)
Tinggi 61 -100
Sedang 31-60
Rendah 0-30

J1aquuns ueyingaAusw uep ueywnueduaw edue) 1ul sin} BAIEY yninjas neje uelibeqgas dinbusw Buelte|iq |

(Nisa & Sudrajat, 2023)
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A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data tersebut, dapat disimpulkan bahawa:

1. Terdapat miskonsepsi pada materi struktur atom yang diuji cobakan

Buepun-Buepun 1Bunpuljig B3d1) YeH

terhadapat sampel dengan tingkat persentase yang bervariasi untuk setiap
soal.
e Dengan jenis miskonsepsi dominan adalah miskonsepsi konseptual
pada materi model perkembangan atom sebesar 67,6% dan konfigurasi
elektron berdasarkan larangan pauli dan kaidah hund sebesar 58,5%.

e Dengan jenis miskonsepsi minor adalah miskonsepsi konseptual pada
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materi isotope, isoton dan isobar sebesar 20% dan menghitung proton,
elektron, dan neutron sebesar 14,3%

2. Hasil keseluruhan persentase miskonsepsi yang teridentifikasi pada materi

struktur atom sebesar 43% dengan kategori sedang. Persentase siswa yang

paham konsep sebesar 25% dengan kategori rendah. Persentase siswa yang

Jaguins LlE‘)ﬂﬂquUS‘LLJ uep ueywnjuedusuwl BdUEJ Iul sijny E’/(.IE!)[ yninjas neje UE}GEQSS d!lﬂBUSLU E)LIE'JEHG L

kurang paham konsep sebesar 21% dengan kategori rendah. Dan persentase
siswa yang tidak paham konsep sebesar 11% dengan katagori rendah.

3. Faktor yang menjadi penyebab miskonsepsi pada peserta didik adalah
pemikiran pribadi sebesar 56% yang diakibatkan pemahaman awal yang

dibangun berdasarkan penalaran sendiri tanpa didukung oleh konsep ilmiah

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep Ul sin) eAIey yninjas neje ueibeges yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buelre|q 'z

yang benar.
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UIN SUSKA RIAU

miskonsepsi, salah satunya dengan memberikan penekanan pada konsep-
miskonsepsi dalam pembelajaran kimia, baik terkait dengan konsep struktur

konsep kimia lainnya yang berkaitan.

1. Guru diharapkan untuk mengambil tindakan lebih lanjut dalam mengurang
atom ataupun konsep lainnya.

2. Penelitian lebih lanjut harus diperlukan untuk mengidentifikasi penyebab

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adlah sebagai berikut:

=
<
ot
@
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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=:() f_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Menjelaskan perkembangan teori atom (teori atom Dalton,
Thomson, Rhuterford, Bohr dan Mekanika Kuantum).

Lampiran A.3

Prégram Tahunan
a5
Q)

i
2 PROGRAM TAHUNAN
o
IDENTITAS
Satuan Pendidik : SMAN 15 Pekanbaru
NaEa Guru : Dra. Dewi Riani
Mata Pelajaran : Kimia
Fase/Kelas E/X
Sergésler : Ganjil/Genap
w
B. POGRAM TAHUNAN (PROTA)

Smit Alur Tujuan Pembelajran Alokasi
o (ATP) Waktu
= JP)

10.1.1 2JpP
Menjelaskan peranan ilm kimia dalam kehidupan sehari-hari dan
hubungan denganilmu lain.
10.1.2 2JpP
Memahami peran Kimia dalam penguasaan ilmu lainnya baik
ilmu dasar, seperti biologi, astronomi, geologi, maupun ilmu
terapan seperti pertambangan, kesehatan, pertanian, perikanan
dan teknologi.
10.1.3 2JP
Memahami cara kerja ilmuwan kimia dalam melakukan
penelitian dengan menggunakan metode ilmiah (membuat
o | hipotesis, melakukan percobaan, dan menyimpulkan).
= [10.1.4 4 Jp
© | Memahami prosedur standar tentang keselamatan dan keamanan
~ | kimia di laboratorium dan alat-alat laboratorium kimia dan
= | fungsinya.
=.| [ 10.1.5 2 JP
“ | Mengidentifikasi beberapa bahan kimia dan sifatnya (mudah
=" | meledak, mudah terbakar, beracun, penyebab iritasi, korosif, dan
= | lain-lain).
I [102.1 2P
~- | Menjelaskan partikel penyusun atom (proton, elektron, dan
= | neutron) serta peran masing-masing dalam struktur atom.
=~ | 10.2.2 4JpP
Y | Menentukan Notasi nuklida berdasarkan berdasarkan jumlah
— | proton, elektron dan neutron dan dapat membadingkan
= | perbedaab isotop, isobar dan isoton.
o [10.2.3 2JP




‘nery eysng NN wizi eduey undede ynuag wejep Ul siny A1y yninjes neje ueibeges yeAueqiadwew uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

1VIY VISAS NIN
o{0>

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad “q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘venpuad ‘ueyipipuad uebunuadsay ynmun eAuey uednnbusd e

J1aquuns ueyingaAusw uep ueywnueduaw edue) 1ul sin} BAIEY yninas neje uelibeqgas dinbusw Bueltejq |

116

uepun-Buepun 1Bunpuinig exdi yey

'10.2.4
Menjelaskan konfigurasi elektron menurut model atom Bohr
- melalui tabel data beberapa unsur dengan tepat.

6 JP

10.2.5
| Menganalisi hubungan antara konfigurasi elektron dengan letak
unsur dalam tabel periodik.

erdia yup1) Z

4JP

10.3.1
|- Mejelaskan perkembangan sistem periodik unsur dengan tepat

LLLLL

2JpP

10.3.2
";"Menganalisis sifat keperiodikan unsur (jari-jari atom, energi
ionisasi, afinitas elektron dan eleketronegativitas).

6 JP

"10.4.1
Menjelaksan tata nama senyawa biner.

SO ALLODY

4 JP

10.4.2
[, Menjelaksan tata nama redoks dan kompleks.

4 JP

'10.4.3
Menuliskan penyetaraan persamaan reaksi kima.

neEIiNnl D

4JP

10.4.4
Menganalisis penyetaraan persamaan reaksi setara dan bagian-
bagian dari suatu persamaan reaksi kimia.

2Jp

10.5.1
Menganalisis hukum Lavoiser,hukum Proust, hukum dalton,
hukum Gay Lussac dan hukm Avogadro.

8JpP

10.5.2
Menjelaskan konsep hukum daras kimia untuk menyelesaikan
kasus dalam kehidupan sehari-hari.

2JpP

10.5.3
h Menjelaskan konsep mol (hubungan anatar mol, jumlah partikel,
massa molar dan volume molar gas).

10

8Jp

DIWIR]S] Jpe

Pekanbaru, 20 Juli 2025

Mengetahui
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran kimia
SMAH 15 Pekanbaru
o ol
Siamet, S.Pd Dra. Dewi Riani
NIP. @60415199001 1002 NIP. 196709292007012004
W

nery wisey J
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LAMPIRAN B

(Instrumen Penelitian)

Buaw Buetejq -}

1 p1dioeH o
=
vs)

mbar Wawancara Guru

LEMBAR WAWANCARA

Buepun-$udpufTiGgnpulig e3dio e
=

SNS NINPAA

ama Sekolah
lamat-Sckolah : JL. Cipta Karya - Pekanbaru

SMAN 15 Pekanbaru

e/pey @in|ss neje uej

e
=

L]

nie

Analisis Miskonsepsi Menggunakan Five-Teir
Multiple Choice Berbantuan Certainty Of
Response Index Pada Materi Strulktur Atom

1. Scbeclum memulai pembclajaran apa yang ibu lakukan 7
Jawaban :

o mmbentun gldang

- Medakiaonn Lo

- Menantfaleeun  nacienn Sebetormnye

W
2, Agakah dalam mengajar ibu membuat ATP DAN TP ?
Jawaban :
3:
[p]

Jagquuns ueyingaAusw uep uewniuesusw eduey iUl s!@

3. Mclodc apa yang ibu gunakan dalam pembclajaran kimia dikclas ?
Jawaban :

= Digteerst {'gwmfme
S Tonp  deuvak

-

~

4. Agakah siswa sudah mempclajari materi struktur atom?
Jawaban :

%;
%
|

aimana hasil belajar siswa pada materi struktur atom?

LA
nery ulgSE)gﬂ.mJ{g ue)
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_u.\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u__._;mw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Juwr .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/_.._\.h__ _u._uwzccznm:.:amx:;me@_xm:wmvmzzsmmzv\m:@ém_mﬁc_zmr_m_Amm_mc.

T 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran B.2
Lembar Wawancara Siswa

Hari/ Tanggal : Senin 20 Oktober 2025
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LEMBAR WAWANCARA DENGAN SISWA

Sekolah : SMAN15 Pekanbaru

No
Soal

Peratanyaan

Jawaban Siswa

Bagaimana dengan
jawaban soal nomor 1?
Mengapa  memberikan
alasan tersebut?

Apakah yakin dengan
alasan yang di berikan?

Narasumber 1

a

Menurut saya jawaban nya D untuk model
atom Thomson jika dilihat dari gambar.
(Jawaban salah)

Karena menurut saya atom thomson
memiliki muatan positif  yang
berkonsetrasi di inti atom. (Jawaban
salah)

Untuk tingkat keyakinan nya saya sangat
yakin dengan jawab nya,

Narasumber 2

a

Menurut saya jawaban nya C untuk model
atom Thomson jika dilihat dari gambar.
(Jawaban benar)

Karena menurut saya atom thomson
memiliki muatan positif  yang
berkonsetrasi di inti atom. (Jawaban
salah)

Untuk tingkat keyakinan nya saya sangat
yakin dengan jawab nya.

Narasumber 3

a.

Menurut saya jawaban nya B untuk model
atom Thomson yang berbentuk roti kismis
jika dilihat dari gambar. (Jawaban salah)
Untuk alasannya saya ngasal aja.
(Jawaban salah)

Untuk tingkat keyakinan nya saya lebih
banyak menebak

Bagaimana dengan
jawaban soal nomor 2?
Mengapa  memberikan
alasan tersebut?

Apakah yakin dengan
alasan yang di berikan?

Narasumber 1

a.

Menurut saya jawaban nya D untuk model
atom Bohr yaitu elektron berpindah ke
dalam inti atom. (Jawaban salah)
Menurut saya karena atom Bohr elektron
yang d serap menyebabkan elektron naik
ke tingkat energi yang paling tinggi.
(Jawaban benar)
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No
Soal

Peratanyaan

Jawaban Siswa

c. Untuk tingkat keyakinan nya saya tidak
yakin benar dengan jawababnya.

Narasumber 2

a. Menurut saya jawaban nya B untuk model
atom Bohr yaitu elektron berpindah ke
lintasan yang lebih tinggi. (Jawaban
benar)

b. Menurut saya karena atom Bohr elektron
yang d serap menyebabkan elektron naik
ke tingkat energi yang paling tinggi.
(Jawaban benar)

c. Untuk tingkat keyakinan nya saya yakin
dengan jawabanya,

Narasumber 3

a. Menurut saya jawaban nya A untuk model
atom Bohr yaitu elektron berpindah ke sisi
lintasan yang sama. (Jawaban salah)

b. Menurut saya karena atom Bohr elektron
bisa berpindak ke sisi manapun tanpa
menubah energi. (Jawaban salah)

c. Untuk tingkat keyakinan nya saya hanya
menebak saja.

Bagaimana dengan
jawaban soal nomor 3?
Mengapa  memberikan
alasan tersebut?

Apakah yakin dengan
alasan yang di berikan?

Narasumber 1

a. Menurut saya jawaban nya C yaitu orbital
atom. (Jawaban benar)

b. Karena atom mekanikan kuantum
memiliki daerah kumpulan eleketron
yang volume ruang yang kebolehjadian
paling terbesar. (Jawaban salah)

c. Untuk tingkat keyakinan nya saya yakin
dengan jawabannya.

Narasumber 2

a. Menurut saya jawaban nya D yaitu
bilangan kuantum spin. (Jawaban salah)

b. Karena volume ruang yang kebolehjadian
paling terbesar terdapat di daerah yang
kemungkinan terbesar menentukan atom.
(Jawaban benar)

d. Untuk tingkat keyakinan nya saya yakin

Narasumber 3

a. Menurut saya jawaban nya C yaitu orbital
atom. (Jawaban benar)
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No
Soal

Peratanyaan

Jawaban Siswa

Karena volume ruang yang kebolehjadian
paling terbesar terdapat di daerah yang
kemungkinan terbesar menentukan atom.
(Jawaban benar)

Untuk tingkat keyakinan nya saya sangat
yakin dengan jawabannya.

Bagaimana dengan
jawaban soal nomor 4?
Mengapa  memberikan
alasan tersebut?

Apakah yakin dengan
alasan yang di berikan?

Narasumber 1

a.

C.

Menurut saya jawaban nya B yaitu proton
dan neutron dalam partikel penyusun
atom. (Jawaban benar)

Karena pertikel penyusun atom adalah
proton dan neutron memiliki massa
hampir sama dan berada di inti atom.
(Jawaban salah)

Untuk tingkat keyakinan sangat yakin

Narasumber 2

a.

C.

Menurut saya jawaban nya B yaitu proton
dan neutron dalam partikel penyusun
atom. (Jawaban benar)

Karena pertikel penyusun atom adalah
proton dan neutron mempengaruhi massa
atom karena keduanya bermuatan.
(Jawaban banar)

Untuk tingkat keyakinan sangat yakin

Narasumber 3

a.

C.

Menurut saya jawaban nya D yaitu
proton, neutron dan elektron dalam
partikel penyusun atom. (Jawaban salah)
Karena pertikel penyusun atom adalah
proton, neutron dan elektron. Elektron
memiliki jumlah yang paling banyak
sehingga mempengaruhi massa atom
secara seimbang. (Jawaban salah)
Untuk tingkat keyakinan sangat yakin

Bagaimana dengan
jawaban soal nomor 5?
Mengapa  memberikan
alasan tersebut?

Narasumber 1

a.

Menurut saya jawaban nya B yaitu 30
untuk menentukan nomor atom unsur. .
(Jawaban salah)
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No Peratanyaan Jawaban Siswa
Soal
c. Apakah yakin dengan |b. Karena nomor atom sama dengan dengan
alasan yang di berikan? jumlah neutron. (Jawaban salah)
c. Untuk jawaban nya sangat yakin
Narasumber 2

a. Menurut saya jawaban nya A yaitu 26
untuk menentukan nomor atom unsur. .
(Jawaban benar)

b. Karena nomor atom sama dengan juumlah
proton dan dihitung dikurang jumlah
neutron. (Jawaban benar)

c. Untuk jawaban nya sangat yakin

Narasumber 3

a. Menurut saya jawaban nya C yaitu 56
untuk menentukan nomor atom unsur. .
(Jawaban salah)

b. Karena nomor atom sama dengan dengan
jumlah nomor massa. (Jawaban salah)

c. Untuk jawaban nya saya hanya menebak

6. |a. Bagaimana dengan | Narasumber 1
jawaban soal nomor 6?7 |a. Menurut saya jawaban nya A karena atom
b. Mengapa memberikan yang bersifat netral mengandung jumla
alasan tersebut? proton dan elektron yang berbeda.
c. Apakah yakin dengan (Jawaban salah)
alasan yang di berikan? |b. Untuk alasannya ngasal
c. Untuk tingkat keyakinanya hanya

menebak

Narasumber 2

a. Menurut saya jawaban nya B yaitu
mengandung proton dan elektron yang
sama. (Jawaban benar)

b. Untuk alasanya dikatakan netral apabila
jumlah proton dalam inti atom sama
besarnya dengan jumlah elektron.
(Jawaban benar)

c. Untuk tingkat keyakinannya sangat yakin

Narasumber 3

a. Menurut saya jawabanya C karena
mengandung jumlah proton dan netron
yang berbeda. (Jawaban salah)

b. Alasanya karena atom neral memiliki

elektron mengandung inti atom dan
neutron saja. (Jawaban salah)
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No
Soal

Peratanyaan

Jawaban Siswa

c. Untuk
menebak

tingkat keyakinanya hanya

. Mengapa

Bagaimana dengan
jawaban soal nomor 77
memberikan
alasan tersebut?

Apakah yakin dengan
alasan yang di berikan?

Narasumber 1

a. Menurut saya jawaban nya B yaitu 80.
(Jawaban salah)

b. Untuk alasannya karena
memberikan 1 elektron
18 [Ar] +2 [4s] + 10 [3d] + 6 [4p] = 36
Se=36 -1=35
p+tn=35+45=280
(Jawaban salah)

c. Untuk tingkatk keyakinan nya hanya
menenbak

menerima

Narasumber 2

a. Menurut saya jawaban nya A yaitu 79.
(Jawaban benar)

b. Untuk alasannya karena memberikan 2
elektron
18 [Ar] +2 [4s] + 10 [3d] + 6 [4p] = 36
Se=36 -2=36
p+tn=36+45=79
(Jawaban benar)

c. Untuk tingkatk keyakinan nya sangat
yakin

Narasumber 3

a. Menurut saya jawaban nya D yaitu 83.
(Jawaban salah)

b. Untuk alasannya karena menerima 2
elektron
18 [Ar] +2 [4s] + 10 [3d] + 6 [4p] = 36
Se=36 +2=38
p +n=38 +45 =283 (Jawaban salah)

c. Untuk tingkatk keyakinan nya sangat
yakin

Bagaimana dengan
jawaban soal nomor 8?
Mengapa  memberikan
alasan tersebut?

Apakah yakin dengan
alasan yang di berikan?

Narasumber 1

a. Menurut saya jawaban nya B yaitu 58.
(Jawaban salah)

b. Untuk alasanya hanya menebak

c. Untuk tingkat keyakinan yakin

Narasumber 2
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No
Soal

Peratanyaan

Jawaban Siswa

C.

Menurut saya jawaban nya D yaitu 20.
(Jawaban benar)

Untuk alasannya karena jumlah neutron =
nomor massa di kurang jumlah nomor
atom. (Jawaban benar)

Untuk tingkat keyakinan sangat yakin

Narasumber 3

a.

b.

C.

Menurut saya jawaban nya 58 yaitu 20.
(Jawaban salah)

Untuk alasannya karena jumlah neutron =
nomor massa di kurang jumlah nomor
atom. (Jawaban benar)

Untuk tingkat keyakinan yakin

Bagaimana dengan
jawaban soal nomor 9?
Mengapa  memberikan
alasan tersebut?

Apakah yakin dengan
alasan yang di berikan?

Narasumber 1

a. Menurut saya jawaban nya A yaitu
isobar. (Jawaban benar)

b. Untuk alasan nya karena Unsur
dengan nomor atom berbeda, nomor
massa sama . (Jawaban benar)

c. Untuk tingkat keyakinan sangat yakin

Narasumber 2

a. Menurut saya jawaban nya A yaitu
isobar. (Jawaban benar)

b. Untuk alasan nya karena Unsur
dengan nomor atom sama, nomor
massa berbeda . (Jawaban salah)

c. Untuk tingkat keyakinan sangat yakin

Narasumber 3

a. Menurut saya jawaban nya B yaitu
isotop. (Jawaban salah)

b. Untuk alasan nya menurut saya Unsur
dengan nomor atom sama, neutron
berbeda adalah isotop . (Jawaban
salah)

c. Untuk tingkat keyakinan yakin

10.

Bagaimana dengan
jawaban soal nomor 10?
Mengapa  memberikan
alasan tersebut?

Apakah yakin dengan
alasan yang di berikan?

Narasumber 1

a.

b.

Munurut saya jawaban nya A yaitu A dan
B. (Jawaban benar)

Untuk alasanya karena unsur isotop
adalah unsur dengan nomor atom sama
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No Peratanyaan Jawaban Siswa

Soal
nomor neutron berbeda. (Jawaban
benar)

c. Untuk tingkat keyakinan nya sangat yakin

Narasumber 2

a. Munurut saya jawaban nya B yaitu B dan
C. (Jawaban salah)

b. Untuk alasanya karena unsur isotop
adalah Unsur dengan nomor atom berbeda
nomor massa sama. (Jawaban salah)

c. Untuk tingkat keyakinan nya sangat yakin

Narasumber 3

a. Munurut saya jawaban nya A yaitu A dan
B. (Jawaban salah)

b. Untuk alasanya karena unsur isotop
adalah Unsur dengan nomor atom berbeda
nomor massa sama. (Jawaban salah)

c. Untuk tingkat keyakinan hanya menebak

11. Bagaimana dengan | Narasumber 1
jawaban soal nomor 11? |a. Munurut saya jawaban nya B yaitu 1s?
Mengapa  memberikan 2s? 2p° 3s? 3p°. (Jawaban salah)
alasan tersebut? b. Untuk alasannya hanya menebak
Apakah yak} i fiengan c. Untuk tingkat keyakinan hanya menebak
alasan yang di berikan?

Narasumber 2

a. Munurut saya jawaban nya C yaitu 1s?
252 2p® 3s? 3p°. (Jawaban salah)

b. Untuk alasannya karena Kalium
merupakan atom netral yang memiliki 17
elektron. (Jawaban salah)

c. Untuk tingkat keyakinan hanya menebak

Narasumber 3

a. Munurut saya jawaban nya C yaitu 1s?
2s? 2p® 3s? 3p®. (Jawaban benar)

b. Untuk alasannya karena Kalium
menerima 3 elektron untuk mencapai
konfigurasi elektron yang stabil .
(Jawaban banar)

c. Untuk tingkat keyakinan yakin

12. Bagaimana dengan | Narasumber 1
jawaban soal nomor 12? |a. Munurut saya jawaban nya C yaitu 4,
Mengapa  memberikan VIIA. (Jawaban salah)

alasan tersebut?

b. Untuk alasanya hanya menenbak
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No Peratanyaan Jawaban Siswa
Soal
c. Apakah yakin dengan |c. Untuk tingkat keyakinan hanya menebak
alasan yang di berikan? | Narasumber 2

a. Munurut saya jawaban nya B yaitu 4,
VIA. (Jawaban benar)

b. Untuk alasanya karena kulit terluarnya n
= 4 sehingga berada pada periode 4 dan
terdapat 6 elektron valensi. (Jawaban
benar)

c. Untuk tingkat keyakinan yakin

Narasumber 3

a. Munurut saya jawaban nya A yaitu 3,
[IA. (Jawaban salah)

b. Untuk alasanya karena kulit terluarnya n
= 4 sehingga berada pada periode 4 dan
terdapat 7 elektron valensi . (Jawaban
salah)

c. Untuk tingkat keyakinan hanya menebak

13. |a. Bagaimana dengan | Narasumber 1
jawaban soal nomor 13? |a. Munurut saya jawaban nya C yang benar.
b. Mengapa memberikan (Jawaban benar)
alasan tersebut? b. Untuk alasanya karena pengisian elektron
c. Apakah yakin dengan hanya dapat diisi oleh maksimal dua

alasan yang di berikan?

C.

elektron, dan kedua elektron tersebut
harus memiliki spin yang berlawanan.
(Jawaban benar)

Untuk tingkat keyakinan hanya menebak

Narasumber 2

a.

b.

C.

Munurut saya jawaban nya C yang benar.
(Jawaban benar)
Untuk alasanya hanya menebak karena
kurang ngerti dan keliru dalam
mengerjakan soal.
Untuk tingkat keyakinan hanya menebak

Narasumber 3

a.

b.

Munurut saya jawaban nya C yang benar.
(Jawaban benar)

Untuk alasanya karena pengisian elektron
hanya dapat diisi oleh maksimal dua
elektron, dan kedua elektron tersebut
harus memiliki spin yang sama.
(Jawaban salah)
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No Peratanyaan Jawaban Siswa
Soal
c. Untuk tingkat keyakinan yakin

14. Bagaimana dengan | Narasumber 1
jawaban soal nomor 14? [a. Menurut saya jawaban nya D yang benar.
Mengapa  memberikan (Jawaban benar)
alasan tersebut? b. Untuk alasan nya hanya menebak karena
Apakah yakin dengan belum mengerti tentang pengisian
alasan yang di berikan? elektron menurut aturan Hund

c. Untuk tingkat keyakinan hanya menenbak

Narasumber 2

a. Menurut saya jawaban nya D yang benar.
(Jawaban benar)

b. Untuk alasan nya karena tentang
pengisian elektron menurut aturan Hund
dapat diisi oleh dua elektron dengan spin
sama atau berbeda. (Jawaban benar)

c. Untuk tingkat keyakinan yakin dengan
jawaban

Narasumber 3

a. Menurut saya jawaban nya B yang benar.
(Jawaban salah)

b. Untuk alasan nya karena tentang
pengisian elektron menurut aturan Hund
dapat diisi oleh maksimal dua elektron,
dan kedua elektron tersebut harus
memiliki  spin  yang  berlawanan.
(Jawaban salah)

c. Untuk tingkat keyakinan yakin dengan
jawaban

15. Bagaimana dengan | Narasumber 1
jawaban soal nomor 15? |a. Menurut saya jawaban nya D yang benar.
Mengapa  memberikan (Jawaban salah)
alasan tersebut? b. Untuk alasannya karena elektron terakhir
Apakah yakin dengan 4s dan orbital subkulit terisi 1 elektron.
alasan yang di berikan? (Jawaban salah)

c. Untuk tingkat keyakinan yakin dengan
jawaban
Narasumber 2

a. Menurut saya jawaban nya B yang benar

yaitu n=3, 1=2, m=+2, s= -2 . (Jawaban
benar)
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Kelas :
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1.

Petunjuk Pengisian Soal:

Bacalah terlebih dahulu soal-soal dibawah ini dengan teliti dan cermat!

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat menurut ananda
dengan memberi tanda silang (x)!

Beri tanda (x) pada skala keyakinan atas jawaban yang ananda pilih!

Pilihlah salah satu alasan yang paling tepat menurut ananda atas
alasan memilih jawaban ananda dengan memberi tanda silang (x)!

Beri tanda (x) pada skala keyakinan atas alasan jawaban ananda

pilih!

Lingkari sumber yang digunakan dalam menjawab soal !

Skala tingkat keyakinan CRI

Skala Penjelasan
0 Hanya menebak
1 Lebih banyak menebak
2 Tidak yakin
3 Yakin
4 Hampir yakin tanpa keraguan
5 Sangat yakin
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Pada tahun 1904 JJ Thomson menemuka model atom seperti roti kismis atau
plum pudding. Manakah gambar dibawah ini yang merupakan teori atom
Thomson. . .

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Manakah alasan dari jawaban anda?

a. Pada atom Thomson terdapat muatan positif yang di dalamnya terdapat
elektron bermuatan negatif yang tersebar merata sehingga keseluruhannya
bersifat netral.

b. Atom Thomson merupakan partikel terkecil yang tidak dapat dibagi lagi.

c. Pada atom Thomson memiliki muatan listrik positif dan sebagaian besar
massa sebuah atom akan berkumpul pada titik di tengah-tengah atom yang
disebut inti atom.

d. Pada atom Thomson terdapat muatan elektron yang mengelilingi inti atom
yang terdiri atas proton dan neutron.

(Herdien & Bahriah, 2024)

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal

~  tersebut?

1) Membaca dari buku
2) Penjelasan guru
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3) Pemikiran sendiri
4) Penjelasan teman
5) Membaca dari internet

2; Apa yang akan terjadi jika sebuah elektron menyerap energi sesuai jumlah
tertentu dalam atom bohr. . .

/e o o e

Elektron berpindah sisi dalam lintasan yang sama

Elektron berpindah ke lintasan dengan energi yang lebih tinggi
Elektron berpindah ke lintasan dengan energi yang lebih rendah
Elektron berpindah ke dalam inti atom

(Qurrota & Nuswowati, 2018)

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:

0 1 2 3 4 5

Manakah alasan dari jawaban anda?

a.

b.

C.
d.

Karena elektron hanya bergerak dalam lingkaran, jadi cukup pindah posisi
saja

Karena energi yang di serap menyebabkan elektron naik ke tingkat energi
yang lebih tinggi

Karena elektron ingin menstabilkan dirinya dengan berpindah tempat
Karena elektron bisa berpindah ke sisi manapun tanya mengubah energi

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:

0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1) Membaca dari buku
2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri

4) Penjelasan teman

5) Membaca dari internet

3. Atom helium memiliki 2 proton dan 2 elektron. Mengapa atom helium
bersifat netral menurut model atom Rutherford. . .

a.

b.
c.
d

Karena memiliki lebih banyak proton pada suatu unsur
Karena jumlah proton sama dengan julah neutron
Karena jumlah proton sama dengan jumlah elektron
Karena tidak memiliki proton dan elektron

(Qurrota & Nuswowati, 2018)
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Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:

0 1 2 3 4 5

b.

d.

a0 o e

Manakah alasan dari jawaban anda?

Muatan positif dan negatif yang saling meniadakan

Muatan positif menjadi dominasi karena proton memiliki muatan yang
lebih besar

Muatan negatif menjadi dominasi karena elektron menjadi muatan yang
lebih kecil

Muatan positif dan negatrif yang saling beriteraksi

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:

0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1) Membaca dari buku
2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri

4) Penjelasan teman

5) Membaca dari internet

4. Menurut teori atom mekanika kuantum, voulme ruang yang memiliki
kebolehjadian terbesar menurut elektron adalah. . .

Kulit elektron

Awan elektron
Orbital atom
Bilangan kuatum spin

(Tamungku dkk 2019)

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:

0 1 2 3 4 5

Manakah alasan dari jawaban anda?

a. Daerah yang kemungkinan terbesar menentukan atom
b. Daerah yang tidak memiliki kulit

c. Daerah yang memiliki kumpulan elektron

d. Daerah yang menyatakan arah perputaran elektron

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:

0 1 2 3 4 5
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b
C.
d

a.
b.

1) Membaca dari buku
2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri

4) Penjelasan teman

5) Membaca dari internet

1. proton
2. neutron
3. elektron

1

1, dan 2
1 dan 3
1,2 dan 3

57 Berikut merupakan partikel penyusun atom.

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:

0 1 2 3

4

5

Manakah alasan dari jawaban anda?

135

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

Berdasarkan bagian-bagian diatas, dinomor berapa partikel penyusun atom
yang mempengaruhi massa atom. . .
a.

(Herdien & Bahriah, 2024)

Proton adalah satu-satunya partikel yang mempengaruhi massa atom.
Proton dan neutron memiliki massa hampir sama dan berada di inti atom,
sehingga keduanya berpengaruh besar terhadap massa atom.

Proton dan elektron mempengaruhi massa atom karena keduanya

bermuatan.

Proton, neutron, dan elektron memiliki elektron dengan jumlah yang
paling banyak sehingga mempengaruhi massa atom secara seimbang.

0 1 2 3

4

5

1) Membaca dari buku
2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri

4) Penjelasan teman

5) Membaca dari internet

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?
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6. Sebuah atom memiliki nomor massa 56 dan jumlah neutron 30. Tentukan
nomor atom unsur tersebut. . .

26
30
56
86

(Tamungku dkk 2019)

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:

0 1 2 3 4 5

Manakah alasan dari jawaban anda?
a.
b.

C.

Nomor atom sama dengan jumlah neutron

Nomor atom sama dengan jumlah nomor massa

Nomor atom adalah jumlah neutron, dan dapat dihitung dari nomor massa
ditambah jumlah neutron

Nomor atom adalah jumlah proton, dan dapat dihitung dari nomor massa
dikurangi jumlah neutron

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:

0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1) Membaca dari buku
2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri

4) Penjelasan teman

5) Membaca dari internet

7. Suatu atom dapat dikatakan bersifat netral apabila unsur tersebut. . . .

Mengandung jumlah proton dan elektron yang berbeda

Mengandung jumlah proton dan elektron sama

Mengandung jumlah proton dan neutron berbeda

Mengandung inti atom, proton, neutron dan elektron yang sama
(Tamungku dkk 2019)
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Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Manakah alasan dari jawaban anda?

a. atom dikatankan netral apabila atom adalah satuan dasar materi yang
dikelilingi elektron bermuatan negatif mengandung jumlah proton dan
elektron yang sama

b. atom dikatakan netral karena memiliki elektron mengandung inti atom dan
neutron saja

c. atom dikatakan netral karena atom adalah materi terkecil yang ditemukan
di alam semesta

Buepun-Buepun 1Bunpuljig eydio yeH

d. atom dikatakan netral karena jumlah proton dalam inti atom sama besarnya
dengan jumlah elektron

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1) Membaca dari buku
2) Penjelasan guru
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3) Pemikiran sendiri
4) Penjelasan teman
5) Membaca dari internet

8. Jika atom Se* memiliki kofigurasi elektron Se*” = [Ar] 4s? 3d!? 4p® dan jumlah
neutronnya 45, maka atom relatif unsur Se adalah. . .
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a. 79
b. 80
c. 82
d. 83

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Manakah alasan dari jawaban anda?
a. lon Se mempunyai elektron = 18 [Ar] + 2 [4s] + 10 [3d] + 6 [4p] = 36
Menerima 2 elektron dari Se =36 + 2 = 38
Jumlah elektron = 38
Massa atom =p + n=38 + 45 =283
Massa atom relatif 83
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b. lon Se mempunyai elektron = 18 [Ar] + 2 [4s] + 10 [3d] + 6 [4p] = 36
memberikan 2 elektron dari Se =36 -2 =34
Jumlah elektron = 45
Massa atom=p +n=45+45="79
Massa atom relatif 79
c. lon Se mempunyai elektron = 18 [Ar] + 2 [4s] + 10 [3d] + 6 [4p] = 36
memberikan 1 elektron dari Se =36 - 1 =35
Jumlah elektron = 35
Massa atom =p + n=35+45=82
Massa atom relatif 80
d. Ton Se mempunyai elektron = 18 [Ar] + 2 [4s] + 10 [3d] + 6 [4p] = 36
Menerima 1 elektron dari Se =36 + 1 =37
Jumlah elektron = 37
Massa atom=p +n=37 +45=82
Massa atom relatif 82
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(Tamungku dkk 2019)

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?
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1) Membaca dari buku
2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri

4) Penjelasan teman

5) Membaca dari internet

9. Hitunglah jumlah neutron dari unsur *19K berikut. . .
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a. 0

b. 58
c. 66
d. 20

(Mellyzar dkk 2022)

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5
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Manakah alasan dari jawaban anda?

a. Neutron = nomor massa dikurang nomor atom
b. Neutron = nomor massa ditambah nomor atom
c. Neutron = nomor atom dikurang nomor massa
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d. Neutron = nomor atom ditambah jumlah proton

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1) Membaca dari buku
2) Penjelasan guru
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3) Pemikiran sendiri
4) Penjelasan teman
5) Membaca dari internet

0. Unsur berikut K dan 2’ Ar merupakan unsur dari. . .

a. Isobar
b. Isotop
c. Isoton
d. Atom
e. Orbital
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(Mellyzar dkk 2022)

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Manakah alasan dari jawaban anda?
a. Unsur dengan nomor atom sama nomor massa berbeda

b. Unsur dengan nomor atom berbeda nomor massa sama
c. Unsur dengan nomor atom sama nomor neutron berbeda
d. Unsur dengan nomor atom sama nomor massa sama
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Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1) Membaca dari buku
2) Penjelasan guru
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3) Pemikiran sendiri
4) Penjelasan teman
5) Membaca dari internet
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LI. Diketahui lambang unsur 7A', 7B, 19C*, 1sD*. Dari beberapa-beberapa
pasangan unsur tersebut manakah yang merupakan unsur isotop adalah. . .

a.

b.
C.
d

A dan B
B dan C
Cdan D
Adan D

(Tamungku dkk 2019)

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:

0 1 2 3 4 5

Manakah alasan dari jawaban anda?

a.

b.
C.
d

Jumlah nomor atom sama nomor massa berbeda

Unsur dengan nomor atom berbeda nomor massa sama
Unsur dengan nomor atom sama nomor neutron berbeda
Unsur dengan nomor atom sama nomor massa sama

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:

0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1) Membaca dari buku
2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri

4) Penjelasan teman

5) Membaca dari internet

12. Perhatika tabel berikut ini!

Atom | No No Neutron
atom massa

C 6 13 7

K 5 7 5

L 5 7 7

N 7 14 7

Dari data tabel diatas, pasangan atom yang termasuk isoton adalah. . .

a. CdanK
b. KdanL
c. LdanN
d. CdanN
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(Herdien & Bahriah, 2024)

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Manakah alasan dari jawaban anda?
a. Jumlah nomor atom sama nomor massa berbeda
b. Unsur dengan nomor atom berbeda nomor massa sama
c. Unsur dengan nomor atom sama nomor neutron berbeda
d. Jumlah nomor atom dan massa berbeda, jumlah neutron sama
Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1) Membaca dari buku
2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri

4) Penjelasan teman

5) Membaca dari internet

13. Unsur kalium (K) memiliki nomor atom 19 dan nomor massa 39. Ion kalium
yang umum dijumpai adalah K*, yaitu ion bermuatan positif satu. Tentukan
jumlah elektron dan konfigurasi elektron pada ion K" tersebut. . .

a. 17 elektron, konfigurasi 2, 8, 7
b. 18 elektron, konfigurasi 2, 8, 8
c. 19 elektron, konfigurasi 2, 8, 8, 1
d. 20 elektron, konfigurasi 2, 8, 8, 2
(Tamungku dkk 2019)

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Manakah alasan dari jawaban anda?

a. Kalium melepas 1 elektron untuk mencapai konfigurasi elektron yang
stabil

b. Kalium menerima 1 elektron untuk mencapai konfigurasi elektron yang
stabil

c. Kalium merupakan atom netral yang memiliki 19 elektron

d. Kalium merupakan atom netral yang memiliki 20 elektron

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:
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0 1 2 3

4

5

tersebut?

1) Membaca dari buku
2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri

4) Penjelasan teman

5) Membaca dari internet

Buepun-Buepun 1Bunpuljig B3d1) YeH

elektronnya adalah

1s? 2s% 2p® 3s?

1s? 252 2p° 3s? 3p°
1s? 2s% 2p® 3s% 3p°
1s? 252 2p°® 3s? 3p®

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:

‘nery eysng Nin Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q

0 1 2 3

4

5

stabil

stabil

Manakah alasan dari jawaban anda?
a. Kalium melepas 3 elektron untuk mencapai konfigurasi elektron yang

Jaguins LlE‘Hlﬂqe/{US‘LLJ uep ueywnjuedusuwl BdUEJ Iul sijny E’/(.IE!)[ yninjas neje UE}GEQSS d!],ﬂBUSLU E)LIE'JEHG L
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0 1 2 3

4

5

tersebut?

1) Membaca dari buku
2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri
4) Penjelasan teman
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Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal

I4. Nomor atom Y adalah 15. Jika Y membentuk ion Y*~, maka konfigurasi

(Tamungku et al., 2019)

b. Kalium menerima 3 elektron untuk mencapai konfigurasi elektron yang

c. Kalium merupakan atom netral yang memiliki 15 elektron
d. Kalium merupakan atom netral yang memiliki 17 elektron
Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
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L5. Risma sedang menganalisis struktur atom Bromin (Br). Ia menemukan
konfigurasi elektron [Ar] 4s2 3d10 4p5. Tentukan pengisian elektron yang
tepat pada orbital 4p menurut larangan Pauli. . .

a.
N |
b.
M
C.
R
d.
R

(Tamungku dkk 2019)

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Manakah alasan dari jawaban anda?
a. Pengisian elektron dapat diisi oleh dua elektron dengan spin sama atau
berbeda.

b. Pengisian elektron dapat diisi oleh dua elektron dengan spin sama atau
berbeda untuk mengurangi tolakan elektrostatik.

c. Pengisian elektron hanya dapat diisi oleh maksimal dua elektron, dan
kedua elektron tersebut harus memiliki spin yang berlawanan.

d. Pengisian elektron hanya dapat diisi oleh maksimal dua elektron, dan
kedua elektron tersebut harus memiliki spin yang sama.

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1) Membaca dari buku
2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri

4) Penjelasan teman

5) Membaca dari internet
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6. Atom N memiliki konfigurasi elektron 1s* 2s? 2p?, pengisian elektron N yang
tepat menurut atuuran Hund adalah. . .

a.

Tl T IR

b.

T T Tl
C.

T T T
d.

T T T 117

(Sutomo & Fathurrahman, 2019)
Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Manakah alasan dari jawaban anda?

a. Pengisian elektron harus diisi seluruh orbital terlebih dahulu sebelum
berpasangan

b. Pengisian elektron harus diisi berpasangan terlebih dahulu sebelum
memenuhi seluruh orbital

c. Pengisian elektron harus diisi pada masing-masing orbital dan harus
memiliki bilangan kuantum yang sama

d. Pengisian elektron harus diisi pada masing-masing orbital dan harus
memiliki bilangan kuantum berbeda

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1) Membaca dari buku
2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri

4) Penjelasan teman

5) Membaca dari internet

17. Menurut prinsip Aufbau, pengisian electron dalam atom harus disusun
menurut. ..

a. Kenaikan nomor kulit
b. Kenaikan tingkat energi subkulit
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c. Penurunan nomor kulit

d. Penurunan tingkat energi sub kulit
(Tamungku dkk 2019)

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Manakah alasan dari jawaban anda?

a. Pengisian elektron dimulai dari subkulit yang berenergi tinggi sampai
penuh kemudian mengisi elektron pada subkulit yang lebih rendah.

b. pengisian elektron dimulai dari nomor kulit yang berenergi rendah sampai
penuh kemudian mengisi elektron pada subkulit yang lebih tinggi.

c. Pengisian elektron dimulai dari nomor kulit yang berenergi tinggi sampai
penuh kemudian mengisi elektron pada subkulit yang lebih rendah.

d. Pengisian elektron dimulai dari subkulit yang berenergi rendah sampai
penuh kemudian mengisi elektron pada subkulit yang lebih tinggi

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:

0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1) Membaca dari buku
2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri

4) Penjelasan teman

5) Membaca dari internet

I8. Pada unsur 31X yang mempunyai konfigurasi elektron yaitu 1s2, 2s?, 2p%, 3s2,
3pS, 4s2, 3d'°, 4p'. Tentukan elektron valensi dari unsur tersebut. . .

10
11

/o oo
w

(Sutomo & Fathurrahman, 2019)

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Manakah alasan dari jawaban anda?
a. Karena elektron valensi hanya berasal dari subkulit 4p'.
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N -
. V]
oo gx
D oODD 2 b. Karena elektron valensi berasal dari kulit terluar (n=4), yaitu 4s*> dan 4p'
D 5 5 Q0 &~
5395
Sk i — total 3.

= = e 1]

c. Karena elektron valensi sama dengan jumlah elektron pada subkulit 3d*.

d. Karena elektron valensi dihitung dari jumlah elektron pada 3d'°, 4s%, dan
4p' — total 13, lalu dikurangi 2 sehingga 11

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

Buepun-Buepun 1Bunpui)

1) Membaca dari buku
2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri

4) Penjelasan teman

5) Membaca dari internet

19. Harga keempat bilangan kuantum untuk elektron terakhir dari 2oFe yang tepat
dari dibawah ini adalah...

a. n=3,1=2, m=+1,s=-%
n=3,1=2, m=+2, s=-%
n=3, =1, m=-1, s=+%
n=3, I=1, m=+1, s=+%
n=3,1=2, m=-1, s=-%

‘nery eysng NN Jelem buek uebunuadey ueyibniaw yepn uedi
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(Mellyzar dkk 2022)

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Manakah alasan dari jawaban anda?
a. Elektron terakhir 3d dan orbital subkulit terisi 9 elektron
b. Elektron terakhir 4s dan orbital subkulit terisi 1 elektron
c. Elektron terakhir 3d dan orbital subkulit terisi 10 elektron
d. Elektron terakhir 4s dan orbital subkulit terisi 2 elektron

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnueousw eduey 1ul sijn} eAley yninjes neje uelbeges dinbusi

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:

0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?
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1) Membaca dari buku
2) Penjelasan guru



1

VHSNS NI

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep Ul sin) eAIey yninjas neje ueibeges yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buelre|q 'z

‘nery eysng Nin Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinnbuad ‘e

:Jaquuns ueingaAusw uep uewmuesusw eduej (ul sijny eAiey yninjes neje uelbeqgss dinbusw Buele|q ' |

Buepun-Buepun 1Bunpuljig eydio yeH

147

3) Pemikiran sendiri
4) Penjelasan teman
5) Membaca dari internet

20. Unsur S memiliki konfigurasi elektron 1s?, 2s% 2p%, 3s%, 3p*, bilangan kuantum
utama, bilang kuantum azimuth, bilangan kuantum magnetik dan bilangan
kuantm spin dari unsur secara bertutut-turut adalah. . .

n=1, 1=0, m=0, s= +%

n=3, =1, m= -1, s= -%
n=3, 1=2, m= -1, s= -%
n=3, 1=1, m=+1, s= +%

/e o o

(Mellyzar dkk 2022)

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:
0 1 2 3 4 S

Manakah alasan dari jawaban anda?

a. Bilangan kuantum di tentukan dari konfigurasi elektron pertama dari
suatu atom

b. Bilangan kuantum di temukan dari konfigurasi elektron terakhir dari
suatu atom

c. Bilangan kuantum di temukan dari banyaknya elektron
d. Bilangan kuantum di temukan dari oerbital pertama

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1) Membaca dari buku
2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri

4) Penjelasan teman

5) Membaca dari internet
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Lampiran B.5

Lembar Validasi Instrumen

.’];

o LEMBAR VALIDASI AHLI

= INSTRUMEN SOAL

Q

=

gudul Skripsi: Analisis Miskonsepsi Menggunakan Five-Teir Multiple Choice
- Berbantuan Certainty of Response Index Pada Materi Struktur
(f Atom

»

-~

Q

X

QO

Bapak/ Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/[bu untuk mengisi lembar validasi ini,
lembar validasi ini disajikan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang

kelayakan atau kevalidan soal untuk Analisis Miskonsepsi Siswa Menggunakan
instrumen Tes Diagnostik Five-Teir Multiple Choice Berbantuan Certainty of
Response  Index. Penilaian, saran. dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat
gbemanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas instrument penilaian
ini. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi saya

W
-ticapkan terima kasih.

}INS Jo AJISIdATU dTW
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iﬁama Lengkap : Elvi Yenti, S.Pd.,M.Si.

iﬁstansifLembaga : UIN Sultan Syarif Kasim Riau

Jabatan - Dosen Pendidikan Kimia

A Petunjuk Pengisian

Berilah tanda checklist (¥') pada kolom yang tersedia dengan ketentuan
kuesioner sebagai berikut:

1 = Tidak sesuai

2 = Kurang sesuai

3 = Sesuai

e 4= Sangat sesuai

Skor Validasi
112|314

No. Aspek yang dinilai

1. | Aspek Materi

A. Kesesuaian materi dengan Tujuan Pembelajaran (TP)
dan Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran \VA
(TKTP)

B. Indikator soal sesuai dengan Tujuan Pembelajaran |
(TP) dan  Indikator  Ketercapaian  Tujuan V4
Pembelajaran (IKTP)

C. Kesesuaian ranah kognitif dengan butir soal v/

P 2. | Aspek Konstruksi

A. Butir soal dirumuskan secara jelas |V

B. Tabel, gambar, atau yang sejenisnya jelas dan «J
Terbaca

I B. Rumusan soal menggunakan bahasa yang sesuai =4

3. | Aspek Bahasa
A. Rumusan soal menggunakan bahasa yang V]
Komunikatif

dengan kaidah bahasa Indonesia

C. Rumusan butir soal tidak menggunakan kata/kalimat V]
yang menimbulkan penafsiran ganda

:’_‘;"Skor Total
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Analisis persentase hasil validasi oleh ahli instrument penilaian

BHEH ©

irumuskan sebagai berikut:

Lx

n

P = X 100%

[¢)

terangan:
= Skor persentase

x = Jumlah jawaban dari tiap responden tiap item pernyataan

= Nilai jawaban jika seluruh responden menjawab sangat layak

nery ePSNLR M!Iw eydio

Kriteria Kelayakan Instrumen Penilaian

Persentase
(100%)
76 - 100 A (Sangat Layak) | Dapat digunakan tanpa revisi

Kriteria Simpulan

51-175 B (Layak) Dapat digunakan dengan sedikit
Revisi

26-50 C (Kurang Layak) | Dapat digunakan dengan banyak
Revisi

0-25 D (Tidak Layak) Belum dapat digunakan dan masih

memerlukan konsultasi

Penilaian Secara Umum

21e31g

Penilaian Secara Umum Lembar Soal A B 4 D

. Catatan

.............................................................................................
.............................................................................................
.............................................................................................
.............................................................................................
.............................................................................................
............................................................................................
.............................................................................................

............................................................................................
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Validator

A Vi
Elvi Yenti. S.Pd. M

Instrumen belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

Instrumen dapat digunakan dengan banyak revisi

Instrumen soal keterampilan berpikir tingkat tinggi dinyatakan:
Instrumen dapat digunakan dengan sedikit revisi

@ Instrumen dapat digunakan tanpa revisi
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LEMBAR VALIDASI AHLI INSTRUMEN SOAL

©

a

Q)

—

Judul Skripsi: Analisis Miskonsepsi Menggunakan Five-Tier Multiple Choice
o)

o Berbantuan Certainty Of Response Index Pada Materi Struktur
=]

= Atom

=

c

=

7))

=

w

-~

%apak/ Ibu yang terhormat,

= Saya memohon bantuan Bapak/[bu untuk mengisi lembar validasi ini,

lembar validasi ini disajikan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang
kelayakan atau kevalidan soal untuk Analisis Miskonsepsi Siswa Menggunakan
instrumen Tes Diagnostik Five-Tier Multiple Choice Berbantuan Certainty Of
Response Index. Penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas instrument penilaian ini.
Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi saya

ucapkan terima kasih.
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b

~z I%ma Lengkap : Dr. Mlterianifa, M.Pd
g o %batan : Dosen Pendidikan Kimia
g =
3 o Instansi/Lembaga : UIN Sultan Syarif Kasim Riau
32 ©
et
cd K
Begilah tanda ceklis (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian validator
® 3 =t
ﬁr&dap}‘hstmmen observasi dengan skala penilaian sebagai berikut :
(=]
:'sc (=
§ 1= Tidak baik
& o
2= Kurang baik
w
3= Baik
% Sangat Baik
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=]

Aspek yang dinilai

Skala Penilaian

1] 2] 3] 4

Format Lembar Validasi Instrument Soal

Sistem penomoran jelas

v

Pengaturan ruang/tata letak

Jenis dan ukuran huruf sesuai

A4
\4

Format Isi

Kesesuian indikator dengan proses pembelajaran yang
dilaksanakan

Keerlasan perumusan  petunjuk pengisian
lembar validasi instrument soal

Keielasan indikator dan aspek yang dinilai

Kesesuaian ranah kognitif dengan butir soal

o=
Bahisa dan Tulisan

edqLu hwémqaﬂumﬂ uephipy urgaesades bdukl 1ul'stnl eAiey yninjes neje uelb

Kesesuaian bahasa yang digunakan pada lembar validasi
insﬁ‘ument soal dengan kaidah bahasa indonesia

=]

KaEmat lembar validasi instrument soal tidak
mengandung penafsiran ganda

10

Kejelasan petunjuk dan arahan

11

Rumusan kalimat lembar validasi instrument soal
komunikatif, menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami

Skor Total

(Adaptas‘f;ﬂari Mahesti Kusdiastuti, 2018)

b
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impulan Validator

> @gkatifiawaban berikut ini sesuai dengan kesimpulan anda :
5 A. Instrumen Lembar Validasi Instrument Soal ini :
S 1. Tidak baik
% 2. Kurang baik
2 Baik
'-:?: Sangat baik
g =
& B. Instrumen Lembar Validasi Instrument Soal ini :

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi
Dapat digunakan dengan sedikit revisi

4. Dapat digunakan tanpa revisi

—

duey 1l siny eAuey yninjas neje ueibeqgas dinbuaw

Komentar dan Saran Validator :
- Ungkap! (oal unbik ndiltod 10.4.2 dan 10.1.4
lhdikotor tate- Soat (esuaitan dencon Raten mpa |

{
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- ?éfha{n'Kan '\:lr\g\f-a*nn I<eamdTE .

- ek baner Jawaban L alagén

- Redewpodan Ko, Sool Gbiaiken dengan Bmberny

-
(4]

JJaquins ueyingaAusw UBp UBYLNUBOUSLU B

Pekanbaru, .2. WW'ZOZS

Validator

Dr. Miterianifa, NI
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Eampiran B.6

SOAL UJI EMPIRIS

SOAL INSTRUMEN PENELITIAN ANALISIS MISKONSEPSI
MENGGUNAKAN FIVE-TIER MULTIPLE CHOICE BERBANTUAN
CERTAINTY OF
RESPONSE INDEX PADA MATERI STRUKTUR ATOM

Satuan Pendidikan  : SMAN 15 Pekanbaru

Mata Pelajaran : Kimia

Pokok Bahasan : Sruktur Atom
Nama :
Kelas :

Petunjuk Pengisian Soal:
Bacalah terlebih dahulu soal-soal dibawah ini dengan teliti dan cermat!
1. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat menurut ananda
dengan memberi tanda silang (x)!
2. Beri tanda (x) pada skala keyakinan atas jawaban yang ananda pilih!
3. Pilihlah salah satu alasan yang paling tepat menurut ananda atas
alasan memilih jawaban ananda dengan memberi tanda silang (x)!
4. Beri tanda (x) pada skala keyakinan atas alasan jawaban ananda
pilih!
5. Lingkari sumber yang digunakan dalam menjawab soal !

Skala tingkat keyakinan CRI

Skala Penjelasan
0 Hanya menebak

1 Lebih banyak menebak
2 Tidak yakin
3 Yakin
4
5

Hampir yakin tanpa keraguan
Sangat yakin
(Qurrota & Nuswowati, 2018)
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[, Pada tahun 1904 JJ Thomson menemuka model atom seperti roti kismis atau
plum pudding. Manakah gambar dibawah ini yang merupakan teori atom
* Thomson. . .

a.

a.

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:

0 1 2 3 4 9

Manakah alasan dari jawaban anda?

Pada model atom Thomson, atom digambarkan terdapat muatan positif
yang di dalamnya tersebar elektron bermuatan negatif sehingga atom
bersifat netral.

. Pada model atom Thomson, atom digambarkan sebagai partikel terkecil

yang tidak dapat dibagi lagi.
Pada model atom Thomson, atom digambarkan memiliki muatan positif
yang terkonsentrasi di inti atom sebagai pusat massa.

Pada model atom Thomson, atom digambarkan memiliki elektron yang
mengelilingi inti atom yang terdiri atas proton dan neutron.

“ Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:

0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1) Membaca dari buku
2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri
4) Penjelasan teman
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a.
b.
C.

d.
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157

5) Membaca dari internet

2. Dalam model atom Bohr, elektron bergerak pada lintasan energi tertentu (kulit
atom). Apa yang akan terjadi jika sebuah elektron menyerap energi yang
jumlahnya tepat sama dengan beda energi antar lintasan. . .

Elektron berpindah sisi dalam lintasan yang sama

Elektron berpindah ke lintasan dengan energi yang lebih tinggi
Elektron berpindah ke lintasan dengan energi yang lebih rendah
Elektron berpindah ke dalam inti atom

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:

0 1 2 3 4 5

Manakah alasan dari jawaban anda?

Karena elektron hanya bergerak dalam lingkaran, jadi cukup pindah posisi
saja

Karena elektron yang di serap menyebabkan elektron naik ke tingkat energi
yang lebih tinggi

. Karena elektron yang di serap menyebabkan elektron turun ke tingkat energi

yang lebih rendah
Karena elektron bisa berpindah ke sisi manapun tanya mengubah energi

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:

0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1) Membaca dari buku
2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri

4) Penjelasan teman

5) Membaca dari internet

3.. Atom helium memiliki 2 proton dan 2 elektron. Mengapa atom helium bersifat
netral menurut model atom Rutherford. . .

Karena memiliki lebih banyak proton pada suatu unsur
Karena jumlah proton sama dengan julah neutron
Karena jumlah proton sama dengan jumlah elektron

Karena tidak memiliki proton dan elektron
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b.

d.

1)
2)
3)
4)
5)

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:

0

1

2

3

4

5

Manakah alasan dari jawaban anda?
Muatan positif dan negatif yang saling meniadakan

158

Muatan positif menjadi dominasi karena proton memiliki muatan yang

lebih besar

Muatan negatif menjadi dominasi karena elektron menjadi muatan yang

lebih kecil
Muatan positif dan negatrif yang saling beriteraksi

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:

0

1

2

3

4

5

Kulit elektron

Awan elektron
Orbital atom
Bilangan kuatum spin

Penjelasan teman
Membaca dari internet

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

Membaca dari buku

Penjelasan guru

Pemikiran sendiri

4. Menurut teori atom mekanika kuantum, voulme ruang yang memiliki
kebolehjadian terbesar menurut elektron adalah. . .

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:

0

1

2

3

4

5

b. Daerah yang tidak memiliki kulit

Manakah alasan dari jawaban anda?
a. Daerah yang kemungkinan terbesar menentukan atom

c. Daerah yang memiliki kumpulan elektron

d. Daerah yang menyatakan arah perputaran elektron



VHASNS NI

Buepun-Buepun 1Bunpuljig B3d1) YeH

‘nery eysng Nin Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinnbuad ‘e
J1aquuns ueyingaAusw uep ueywnueduaw edue) 1ul sin} BAIEY yninjas neje uelibeqgas dinbusw Buelte|iq |

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep Ul sin) eAIey yninjas neje ueibeges yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buelre|q 'z

b
C.
d

159

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:

0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1) Membaca dari buku
2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri

4) Penjelasan teman

5) Membaca dari internet

5. Berikut merupakan partikel penyusun atom.
4. proton
5. neutron
6. elektron

Berdasarkan bagian-bagian diatas, dinomor berapa partikel penyusun atom
yang mempengaruhi massa atom. . .
a.

1

1, dan 2
1 dan 3
1,2 dan 3

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:

0 1 2 3 4 5

Manakah alasan dari jawaban anda?

Proton adalah satu-satunya partikel yang mempengaruhi massa atom.
Proton dan neutron memiliki massa hampir sama dan berada di inti atom,
sehingga keduanya berpengaruh besar terhadap massa atom.

Proton dan nuetron mempengaruhi massa atom karena keduanya
bermuatan.

Proton, neutron, dan elektron memiliki elektron dengan jumlah yang
paling banyak sehingga mempengaruhi massa atom secara seimbang.

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:

0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?
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c.
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1) Membaca dari buku
2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri

4) Penjelasan teman

5) Membaca dari internet

6. Sebuah atom memiliki nomor massa 56 dan jumlah neutron 30. Tentukan
nomor atom unsur tersebut. . .

26
30
56
86

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:

0 1 2 3 4 5

Manakah alasan dari jawaban anda?
a.
b.

C.

Nomor atom sama dengan jumlah neutron

Nomor atom sama dengan jumlah nomor massa

Nomor atom adalah jumlah neutron, dan dapat dihitung dari nomor massa
ditambah jumlah neutron

Nomor atom adalah jumlah proton, dan dapat dihitung dari nomor massa
dikurangi jumlah neutron

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:

0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1) Membaca dari buku

2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri

4) Penjelasan teman

5) Membaca dari internet

7. Suatu atom dapat dikatakan bersifat netral apabila unsur tersebut. . . .

Mengandung jumlah proton dan elektron yang berbeda
Mengandung jumlah proton dan elektron sama
Mengandung jumlah proton dan neutron berbeda
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d. Mengandung inti atom, proton, neutron dan elektron yang sama

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Manakah alasan dari jawaban anda?

a. atom dikatankan netral apabila atom adalah satuan dasar materi yang
dikelilingi elektron bermuatan negatif mengandung jumlah proton dan
elektron yang sama

Buepun-Buepun 1Bunpuljig eydio yeH

b. atom dikatakan netral karena memiliki elektron mengandung inti atom dan
neutron saja

c. atom dikatakan netral karena atom adalah materi terkecil yang ditemukan
di alam semesta

d. atom dikatakan netral karena jumlah proton dalam inti atom sama besarnya
dengan jumlah elektron

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

‘nery eysng Nin Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinnbuad ‘e

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1) Membaca dari buku

2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri

4) Penjelasan teman

5) Membaca dari internet

8.- Jika atom Se* memiliki kofigurasi elektron Se* = [Ar] 4s% 3d'* 4p°® dan jumlah
neutronnya 45, maka atom relatif unsur Se adalah. . .

Jaguins LlBHlﬂquUSLLJ uep ueywnjuedusuwl BdUEJ Iul sijny E’ﬂ.le>| yninjas neje UE}GEQSS d!],ﬂBUE}LL! SLIBJEHG L

a. 79
b. 80
c. 82
d. 83

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5
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Manakah alasan dari jawaban anda?
a. lon Se mempunyai elektron = 18 [Ar] + 2 [4s] + 10 [3d] + 6 [4p] = 36
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Menerima 2 elektron dari Se = 36 + 2 = 38

Jumlah elektron = 38

Massa atom =p + n=38 + 45 =283

Massa atom relatif 83

Ion Se mempunyai elektron = 18 [Ar] + 2 [4s] + 10 [3d] + 6 [4p] = 36
memberikan 2 elektron dari Se =36 -2 =34

Jumlah elektron = 34

Massa atom =p +n =34 +45="79

Massa atom relatif 79

Ion Se mempunyai elektron = 18 [Ar] + 2 [4s] + 10 [3d] + 6 [4p] = 36
memberikan 1 elektron dari Se =36 - 1 =35

Jumlah elektron = 35

Massa atom =p + n =35+ 45 =80

Massa atom relatif 80

Ion Se mempunyai elektron = 18 [Ar] + 2 [4s] + 10 [3d] + 6 [4p] = 36
Menerima 1 elektron dari Se =36 + 1 =37

Jumlah elektron = 37

Massa atom=p +n=37 +45=82

Massa atom relatif 82

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:

0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1)
2)
3)
4)
5)

Membaca dari buku
Penjelasan guru
Pemikiran sendiri
Penjelasan teman
Membaca dari internet

Hitunglah jumlah neutron dari unsur 3K berikut. . .

a.
b.
C.
d.

0

58
66
20

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:

0 1 2 3 4 5
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Manakah alasan dari jawaban anda?
a. Neutron = nomor massa dikurang nomor atom

b. Neutron = nomor massa ditambah nomor atom
c. Neutron = nomor atom dikurang nomor massa
d

Neutron = nomor atom ditambah jumlah proton

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1) Membaca dari buku

2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri

4) Penjelasan teman

5) Membaca dari internet

Unsur berikut ?’K dan ?’Ar merupakan unsur dari. . .

Isobar
Isotop
Isoton
Atom
Orbital

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Manakah alasan dari jawaban anda?
a. Unsur dengan nomor atom sama nomor massa berbeda

b. Unsur dengan nomor atom berbeda nomor massa sama
c. Unsur dengan nomor atom sama nomor neutron berbeda
d. Unsur dengan nomor atom sama nomor massa sama

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1) Membaca dari buku

2) Penjelasan guru
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3) Pemikiran sendiri
4) Penjelasan teman
5) Membaca dari internet

H. Diketahui lambang unsur 7A', /B!, 19C*, sD*. Dari beberapa-beberapa
pasangan unsur tersebut manakah yang merupakan unsur isotop adalah. . .

a. AdanB
b. Bdan C
c. CdanD
d. AdanD

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:

0 1 2 3 4 5

Manakah alasan dari jawaban anda?

a.

b.
C.
d

Jumlah nomor atom sama nomor massa berbeda

Unsur dengan nomor atom berbeda nomor massa sama
Unsur dengan nomor atom sama nomor neutron berbeda
Unsur dengan nomor atom sama nomor massa sama

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:

0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1)
2)
3)
4)
5)

Membaca dari buku
Penjelasan guru
Pemikiran sendiri
Penjelasan teman
Membaca dari internet

12. Perhatikan tabel berikut ini!

Atom | No atom | No massa | Neutron
C 6 13 7
K 5 7 5
L 5 7 7
N 7 14 7
Dari data tabel diatas, pasangan atom yang termasuk isoton adalah. . .
a. CdanK
b. KdanL
c. LdanN
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d. CdanN

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Manakah alasan dari jawaban anda?
a. Jumlah nomor atom sama nomor massa berbeda

b. Unsur dengan nomor atom berbeda nomor massa sama
c. Unsur dengan nomor atom sama nomor neutron berbeda
d. Jumlah nomor atom dan massa berbeda, jumlah neutron sama

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1) Membaca dari buku

2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri

4) Penjelasan teman

5) Membaca dari internet

13. Unsur kalium (K) memiliki nomor atom 19 dan nomor massa 39. Ion kalium
yang umum dijumpai adalah K*, yaitu ion bermuatan positif satu. Tentukan
jumlah elektron dan konfigurasi elektron pada ion K* tersebut. . .

a.

b
C.
d

17 elektron, konfigurasi 2, 8, 7
18 elektron, konfigurasi 2, 8, 8
19 elektron, konfigurasi 2, 8, 8, 1
20 elektron, konfigurasi 2, 8, 8, 2

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:

0 1 2 3 4 5

Manakah alasan dari jawaban anda?

a.

Kalium melepas 1 elektron untuk mencapai konfigurasi elektron yang
stabil

Kalium menerima 1 elektron untuk mencapai konfigurasi elektron yang
stabil

Kalium merupakan atom netral yang memiliki 19 elektron

Kalium merupakan atom netral yang memiliki 20 elektron
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Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:

0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1) Membaca dari buku
2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri

4) Penjelasan teman

5) Membaca dari internet

14. Nomor atom K adalah 15. Jika K membentuk ion K*", maka konfigurasi
elektronnya adalah ...

®

b
C.
d

152 2s% 2p® 3s?

1s? 2s% 2p® 3s% 3p°
1s? 252 2p° 3s? 3p°
1s? 252 2p° 3s? 3p°

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:

0 1 2 3 4 5

Manakah alasan dari jawaban anda?

a.
b.

C.
d.

Kalium melepas 3 elektron untuk mencapai konfigurasi elektron yang stabil
Kalium menerima 3 elektron untuk mencapai konfigurasi elektron yang
stabil

Kalium merupakan atom netral yang memiliki 15 elektron

Kalium merupakan atom netral yang memiliki 17 elektron

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:

0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1) Membaca dari buku
2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri

4) Penjelasan teman

5) Membaca dari internet
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2 15. Unsur Y mempunyai konfigurasi elektron: 1s?2s? 3p® 3s? 3p® 4s? 4p*3d'°.
E’. Dalam sistem periodik, unsur Y terletak pada periode dan golongan berturut-
=3 turut. . ..

o

< a. 3,IIA

= b. 4,VIA

2 c. 4,VIIA

@ d. 5,VIA

=

2

4]

o

w

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:
' 0| 1L | 2|3 ]4]S5

Manakah alasan dari jawaban anda?

a. Karena kulit terluarnya n = 3 sehingga berada pada periode 3 dan
terdapat 3 elektron valensi.

b. Karena kulit terluarnya n = 4 sehingga berada pada periode 4 dan
terdapat 7 elektron valensi

c. Karena kulit terluarnya n = 4 sehingga berada pada periode 4 dan
terdapat 6 elektron valensi.

d. Karena kulit terluarnya n = 5 sehingga berada pada periode 5 dan
terdapat 6 elektron valensi.
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Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1) Membaca dari buku

2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri

4) Penjelasan teman

5) Membaca dari internet
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16. Unsur 237 dalam sistem periodik terletak pada golongan dan periode berturut-
turut . ...
a. Golongan IIIA, Periode 3
b. Golongan VA, Periode 3
c. Golongan VIA, Periode 2
d. Golongan VIA, periode 4
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Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5
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Manakah alasan dari jawaban anda?
a. Karena konfigurasi terluarnya 3s? 3p!, sehingga memiliki 3 elektron

valensi (golongan IITA) dan kulit terluar n=3 (periode 3).
Karena konfigurasi terluarnya 3s? 3p°, sehingga memiliki 5 elektron
valensi (golongan VA) dan kulit terluar n=3 (periode 3).
c. Karena konfigurasi terluarnya 2s” 2p*, sehingga memiliki 6 elektron

valensi (golongan VIA) dan kulit terluar n=2 (periode 2).
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' d. Karena konfigurasi terluarnya 4s” 4p*, sehingga memiliki 6 elektron

valensi (golongan VIA) dan kulit terluar n=4 (periode 4).

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1) Membaca dari buku

2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri

4) Penjelasan teman

5) Membaca dari internet
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I7. Risma sedang menganalisis struktur atom Bromin (Br). Ia menemukan
konfigurasi elektron [Ar] 4s2 3d10 4p5. Tentukan pengisian elektron yang tepat
pada orbital 4p menurut larangan Pauli. . .
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Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:
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Manakah alasan dari jawaban anda?
a. Pengisian elektron dapat diisi oleh dua elektron dengan spin sama atau

berbeda.

b. Pengisian elektron dapat diisi oleh dua elektron dengan spin sama atau
berbeda untuk mengurangi tolakan elektrostatik.

c. Pengisian elektron hanya dapat diisi oleh maksimal dua elektron, dan
kedua elektron tersebut harus memiliki spin yang berlawanan.

d. Pengisian elektron hanya dapat diisi oleh maksimal dua elektron, dan
kedua elektron tersebut harus memiliki spin yang sama.

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1) Membaca dari buku

2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri

4) Penjelasan teman

5) Membaca dari internet

18. Atom N memiliki konfigurasi elektron 1s* 2s* 2p?, pengisian elektron N yang
tepat menurut atuuran Hund adalah. . .

a.
T 1 Nl
b.
Tl Tl IR
C.
T Tl T
d.
Tl T T 17

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Manakah alasan dari jawaban anda?
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Pengisian elektron harus diisi seluruh orbital terlebih dahulu sebelum
berpasangan

Pengisian elektron harus diisi berpasangan terlebih dahulu sebelum
memenuhi seluruh orbital

Pengisian elektron harus diisi pada masing-masing orbital dan harus
memiliki bilangan kuantum yang sama

Pengisian elektron harus diisi pada masing-masing orbital dan harus
memiliki bilangan kuantum berbeda

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:

0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1) Membaca dari buku
2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri

4) Penjelasan teman

5) Membaca dari internet

19. Menurut prinsip Aufbau, pengisian electron dalam atom harus disusun

menurut...

a.

b.
c.
d

Kenaikan nomor kulit

Kenaikan tingkat energi subkulit
Penurunan nomor kulit

Penurunan tingkat energi sub kulit

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:

0 1 2 3 4 5

Manakah alasan dari jawaban anda?

a.

Pengisian elektron dimulai dari subkulit yang berenergi tinggi sampai
penuh kemudian mengisi elektron pada subkulit yang lebih rendah.
pengisian elektron dimulai dari nomor kulit yang berenergi rendah sampai
penuh kemudian mengisi elektron pada subkulit yang lebih tinggi.
Pengisian elektron dimulai dari nomor kulit yang berenergi tinggi sampai
penuh kemudian mengisi elektron pada subkulit yang lebih rendah.
Pengisian elektron dimulai dari subkulit yang berenergi rendah sampai
penuh kemudian mengisi elektron pada subkulit yang lebih tinggi

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:
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Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1) Membaca dari buku

2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri

4) Penjelasan teman

5) Membaca dari internet

Harga keempat bilangan kuantum untuk elektron terakhir dari 29Fe yang tepat
dari dibawah ini adalah...

a. n=3,1=2, m=+1,s=-%

n=3,1=2, m=+2, s=-%

n=3, =1, m=-1, s=+%

n=3, I=1, m=+1, s=+%

n=3,1=2, m= -1, s=-%

o a0 o

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Manakah alasan dari jawaban anda?

a. Elektron terakhir 3d dan orbital subkulit terisi 9 elektron
b. Elektron terakhir 4s dan orbital subkulit terisi 1 elektron
c. Elektron terakhir 3d dan orbital subkulit terisi 10 elektron
d. Elektron terakhir 4s dan orbital subkulit terisi 2 elektron

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1) Membaca dari buku

2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri

4) Penjelasan teman

5) Membaca dari internet

Unsur S memiliki konfigurasi elektron 1s?, 2s%, 2p®, 352, 3p*, bilangan kuantum
utama, bilang kuantum azimuth, bilangan kuantum magnetic dan bilangan
kuantum spin dari unsur secara bertutut-turut adalah. . .
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n=1, 1=0, m=0, s= +%

n=3, =1, m=-1, s=-%
n=3,1=2, m=-1,s=-%
n=3, =1, m=+1, s=+%

a e o e

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Manakah alasan dari jawaban anda?

a. Bilangan kuantum di tentukan dari konfigurasi elektron pertama dari
suatu atom

b. Bilangan kuantum di temukan dari konfigurasi elektron terakhir dari
suatu atom

c. Bilangan kuantum di temukan dari banyaknya elektron
Bilangan kuantum di temukan dari oerbital pertama

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:
0 1 2 3 4 »!

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1) Membaca dari buku

2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri

4) Penjelasan teman

5) Membaca dari internet
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Lampiran B.7
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1.

SOAL INSTRUMEN PENELITIAN ANALISIS MISKONSEPSI

MENGGUNAKAN FIVE-TIER MULTIPLE CHOICE
BERBANTUAN CERTAINTY OFRESPONSE INDEX
PADA MATERI STRUKTUR ATOM

Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran
Kelas / Semester

Pokok Bahasan

: SMAN 15 Pekanbaru
: Kimia
: X / Ganjil

: Sruktur Atom

Nama :

Kelas :

Petunjuk Pengisian Soal:

Bacalah terlebih dahulu soal-soal dibawah ini dengan teliti dan cermat!

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat menurut ananda dengan
memberi tanda silang (x)!

Beri tanda (x) pada skala keyakinan atas jawaban yang ananda pilih!

Pilihlah salah satu alasan yang paling tepat menurut ananda atas
alasan memilih jawaban ananda dengan memberi tanda silang (x)!

Beri tanda (x) pada skala keyakinan atas alasan jawaban ananda pilih!
Lingkari sumber yang digunakan dalam menjawab soal !

Skala tingkat keyakinan CRI

Skala Penjelasan
0 Hanya menebak
1 Lebih banyak menebak
2 Tidak yakin
3 Yakin
4 Hampir yakin tanpa keraguan
5 Sangat yakin

(Qurrota & Nuswowati, 2018)



‘nery eysng NN wizi eduey undede ynuag wejep Ul siny A1y yninjes neje ueibeges yeAueqiadwew uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

)

=D

1¥IY VISNS NIN
o0}
i

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad “q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘venpuad ‘ueyipipuad uebunusdsy ymun eAuey uednnbusad e

=t

J1aquuns ueyingaAusw uep ueywnueduaw edue) 1ul sin} BAIEY yninjas neje uelibeqgas dinbusw Buelte|iq |

@"a]

Buepun-Buepun 1Bunpuiig e3di yey

JJ

"
a¥]

L]

174

Pada tahun 1904 JJ Thomson menemuka model atom seperti roti kismis atau
plum pudding. Manakah gambar dibawah ini yang merupakan teori atom
Thomson. . .

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Manakah alasan dari jawaban anda?

a. Pada model atom Thomson, atom digambarkan terdapat muatan positif
yang di dalamnya tersebar elektron bermuatan negatif sehingga atom
bersifat netral.

b. Pada model atom Thomson, atom digambarkan sebagai partikel terkecil
yang tidak dapat dibagi lagi.

c. Pada model atom Thomson, atom digambarkan memiliki muatan positif
yang terkonsentrasi di inti atom sebagai pusat massa.

d. Pada model atom Thomson, atom digambarkan memiliki elektron yang
mengelilingi inti atom yang terdiri atas proton dan neutron.

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1) Membaca dari buku
2) Penjelasan guru
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3) Pemikiran sendiri
4) Penjelasan teman
5) Membaca dari internet

2. Dalam model atom Bohr, elektron bergerak pada lintasan energi tertentu
(kulit atom). Apa yang akan terjadi jika sebuah elektron menyerap energi
yang jumlahnya tepat sama dengan beda energi antar lintasan. . .

/e e o

Elektron berpindah sisi dalam lintasan yang sama
Elektron berpindah ke lintasan dengan energi yang lebih tinggi
Elektron berpindah ke lintasan dengan energi yang lebih rendah

Elektron berpindah ke dalam inti atom Tingkat keyakinan atas
jawaban ananda:

0 1 2 3 4 5

Manakah alasan dari jawaban anda?

a.

b.

Karena elektron hanya bergerak dalam lingkaran, jadi cukup pindah posisi
saja

Karena elektron yang di serap menyebabkan elektron naik ke tingkat
energi yang lebih tinggi

Karena elektron yang di serap menyebabkan elektron turun ke tingkat
energi yang lebih rendah

Karena elektron bisa berpindah ke sisi manapun tanya mengubah energi
Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:

0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1) Membaca dari buku
2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri

4) Penjelasan teman

5) Membaca dari internet

3. Menurut teori atom mekanika kuantum, voulme ruang yang memiliki
kebolehjadian terbesar menurut elektron adalah. . .

/e o o

Kulit elektron

Awan elektron
Orbital atom
Bilangan kuatum spin

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:
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0 1 2 3 4 5

Manakah alasan dari jawaban anda?
a. Daerah yang kemungkinan terbesar menentukan atom

b. Daerah yang tidak memiliki kulit
c. Daerah yang memiliki kumpulan elektron
d. Daerah yang menyatakan arah perputaran elektron

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1) Membaca dari buku
2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri

4) Penjelasan teman

5) Membaca dari internet

Berikut merupakan partikel penyusun atom.
1. proton

2. neutron

3. elektron

Berdasarkan bagian-bagian diatas, dinomor berapa partikel penyusun atom
yang mempengaruhi massa atom. . .

a. 1

b. 1,dan2
c. ldan3
d 1,2dan3

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Manakah alasan dari jawaban anda?
a. Proton adalah satu-satunya partikel yang mempengaruhi massa atom.
b. Proton dan neutron memiliki massa hampir sama dan berada di inti atom,
sehingga keduanya berpengaruh besar terhadap massa atom.
c. Proton dan nuetron mempengaruhi massa atom karena keduanya
bermuatan.
d. Proton, neutron, dan elektron memiliki elektron dengan jumlah yang
paling banyak sehingga mempengaruhi massa atom secara seimbang.

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:
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a.
b.
C.

d.

0

1

2

3

4

5

1) Membaca dari buku

2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri

4) Penjelasan teman

5) Membaca dari internet

26
30
56
86

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

5. Sebuah atom memiliki nomor massa 56 dan jumlah neutron 30. Tentukan
nomor atom unsur tersebut. . .

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:

0

1

2

3

4

5

Nomor atom sama dengan jumlah nomor massa

Nomor atom adalah jumlah neutron, dan dapat dihitung dari nomor
massa ditambah jumlah neutron

Manakah alasan dari jawaban anda?
Nomor atom sama dengan jumlah neutron

177

Nomor atom adalah jumlah proton, dan dapat dihitung dari nomor massa

dikurangi jumlah neutron

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:

0

1

2

3

4

5

1) Membaca dari buku

2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri

4) Penjelasan teman

5) Membaca dari internet

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

6.. Suatu atom dapat dikatakan bersifat netral apabila unsur tersebut. . . .
a. Mengandung jumlah proton dan elektron yang berbeda
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b. Mengandung jumlah proton dan elektron sama

c. Mengandung jumlah proton dan neutron berbeda

d. Mengandung inti atom, proton, neutron dan elektron yang sama
Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:

0 1 2 3 4 5

Manakah alasan dari jawaban anda?

a. atom dikatankan netral apabila atom adalah satuan dasar materi yang
dikelilingi elektron bermuatan negatif mengandung jumlah proton dan
elektron yang sama

b. atom dikatakan netral karena memiliki elektron mengandung inti atom dan
neutron saja

c. atom dikatakan netral karena atom adalah materi terkecil yang ditemukan
di alam semesta

d. atom dikatakan netral karena jumlah proton dalam inti atom sama besarnya
dengan jumlah elektron

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1) Membaca dari buku
2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri

4) Penjelasan teman

5) Membaca dari internet

7. Jika atom Se? memiliki kofigurasi elektron Se*” = [Ar] 4s? 3d'° 4p°® dan
jumlah neutronnya 45, maka atom relatif unsur Se adalah. . .

a. 79
b. 80
c. 82
d. 83

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Manakah alasan dari jawaban anda?

a. lon Se mempunyai elektron = 18 [Ar] + 2 [4s] + 10 [3d] + 6 [4p] =
36
Menerima 2 elektron dari Se =36 + 2 =38
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Jumlah elektron = 38
Massa atom =p + n=38 + 45 =283
Massa atom relatif 83
b. Ion Se mempunyai elektron = 18 [Ar] + 2 [4s] + 10 [3d] + 6 [4p] =
36 memberikan 2 elektron dari Se =36 -2 =34
Jumlah elektron = 34
Massa atom=p +n=34 +45="79
Massa atom relatif 79
c. lon Se mempunyai elektron = 18 [Ar] + 2 [4s] + 10 [3d] + 6 [4p] =
36 memberikan 1 elektron dari Se =36 - 1 =35
Jumlah elektron = 35
Massa atom =p + n=35+45=280
Massa atom relatif 80
d. Ion Se mempunyai elektron = 18 [Ar] + 2 [4s] + 10 [3d] + 6 [4p] =
36
Menerima 1 elektron dari Se =36 + 1 =37
Jumlah elektron = 37
Massa atom =p + n =37 +45=82
Massa atom relatif 82
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Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?
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1) Membaca dari buku
2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri

4) Penjelasan teman

5) Membaca dari internet
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8. Hitunglah jumlah neutron dari unsur 3gK berikut. . .

a 0

b. 58
c. 66
d. 20

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5
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Manakah alasan dari jawaban anda?
a. Neutron = nomor massa dikurang nomor atom
b. Neutron = nomor massa ditambah nomor atom
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c. Neutron = nomor atom dikurang nomor massa
d. Neutron = nomor atom ditambah jumlah proton

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1) Membaca dari buku
2) Penjelasan guru
3) Pemikiran sendiri
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4) Penjelasan teman
5) Membaca dari internet

9. Unsur berikut 2’K dan 2’ Ar merupakan unsur dari. . .
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a. Isobar
b. Isotop
c. Isoton
d. Atom
e. Orbital

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Manakah alasan dari jawaban anda?
a. Unsur dengan nomor atom sama nomor massa berbeda

b. Unsur dengan nomor atom berbeda nomor massa sama
c. Unsur dengan nomor atom sama nomor neutron berbeda
d. Unsur dengan nomor atom sama nomor massa sama
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Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1) Membaca dari buku
2) Penjelasan guru
3) Pemikiran sendiri
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4) Penjelasan teman
5) Membaca dari internet
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10. Diketahui lambang unsur 7A', 7B', 19C*, 1sD*. Dari beberapa-beberapa
pasangan unsur tersebut manakah yang merupakan unsur isotop adalah. . .
a. AdanB
b. BdanC
c. CdanD
d. AdanD

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Manakah alasan dari jawaban anda?
a. Jumlah nomor atom sama nomor massa berbeda

Buepun-Buepun 1Bunpuljig B3d1) YeH

b. Unsur dengan nomor atom berbeda nomor massa sama
c. Unsur dengan nomor atom sama nomor neutron berbeda
d. Unsur dengan nomor atom sama nomor massa sama

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

‘nery eysng Nin Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinnbuad ‘e

1) Membaca dari buku
2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri

4) Penjelasan teman

5) Membaca dari internet

H. Nomor atom K adalah 15. Jika K membentuk ion K*", maka konfigurasi
elektronnya adalah

Jaguins LlE‘)ﬂﬂquUS‘LLJ uep ueywnjuedusuwl BdUEJ Iul sijny E’/(.IE!)[ yninjas neje UE}GEQSS d!lﬂBUSLU E)LIE'JEHG L

1s? 252 2p° 3s?

1s? 252 2p° 3s? 3p°
1s? 2s? 2p° 3s? 3p°
1s? 2s% 2p® 3s? 3p°

o ow

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep Ul sin) eAIey yninjas neje ueibeges yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buelre|q 'z

Manakah alasan dari jawaban anda?
a. Kalium melepas 3 elektron untuk mencapai konfigurasi elektron yang
stabil
b. Kalium menerima 3 elektron untuk mencapai konfigurasi elektron yang
stabil
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‘nery eysng Nin Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q
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c. Kalium merupakan atom netral yang memiliki 15 elektron
d. Kalium merupakan atom netral yang memiliki 17 elektron
Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:

0

1

2

3

4

5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1) Membaca dari buku

2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri

4) Penjelasan teman

5) Membaca dari internet

2. Unsur Y mempunyai konfigurasi elektron: 1s?2s? 3p°® 3s? 3p® 4s? 4p* 3d'°.

182

Dalam sistem periodik, unsur Y terletak pada periode dan golongan berturut-

turut. . . .
a. 3, IIIA
b. 4, VIA
c. 4, VIIA
d. 5,VIA

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:

0

1

2

3

4

5

Manakah alasan dari jawaban anda?

a. Karena kulit terluarnya n = 3 sehingga berada pada periode 3 dan

terdapat 3 elektron valensi.

b. Karena kulit terluarnya n = 4 sehingga berada pada periode 4 dan

terdapat 7 elektron valensi

c. Karena kulit terluarnya n = 4 sehingga berada pada periode 4 dan

terdapat 6 elektron valensi.

d. Karena kulit terluarnya n = 5 sehingga berada pada periode 5 dan

terdapat 6 elektron valensi.

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:

0

1

2

3

4

5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1) Membaca dari buku

2) Penjelasan guru
3) Pemikiran sendiri
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Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Manakah alasan dari jawaban anda?

a. Pengisian elektron dapat diisi oleh dua elektron dengan spin sama atau
berbeda.

b. Pengisian elektron dapat diisi oleh dua elektron dengan spin sama atau
berbeda untuk mengurangi tolakan elektrostatik.
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@@ g g 5) Membaca dari internet
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> @ ¢S 13. Risma sedang menganalisis struktur atom Bromin (Br). Ia
o — @ . . .
D3T 2 menemukan konfigurasi elektron [Ar] 4s®> 3d'° 4p°. Tentukan pengisian
3 § 2 elektron yang tepat pada orbital 4p menurut larangan Pauli. . .
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c. Pengisian elektron hanya dapat diisi oleh maksimal dua elektron, dan
kedua elektron tersebut harus memiliki spin yang berlawanan.

d. Pengisian elektron hanya dapat diisi oleh maksimal dua elektron, dan
kedua elektron tersebut harus memiliki spin yang sama.

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep Ul sin) eAIey yninjas neje ueibeges yeAueqiedwaw uep ueywnwnbusw Buelre|q 'z

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1) Membaca dari buku
2) Penjelasan guru

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinnbuad ‘e
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3) Pemikiran sendiri
4) Penjelasan teman
5) Membaca dari internet

4. Atom N memiliki konfigurasi elektron 1s? 2s? 2p?, pengisian elektron N yang
tepat menurut atuuran Hund adalah. . .

a.

Tl T Tl

b.

T T IR
C.

Tl T T
d.

T T T 17

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Manakah alasan dari jawaban anda?
a. Pengisian elektron harus diisi seluruh orbital terlebih dahulu sebelum
berpasangan

b. Pengisian elektron harus diisi berpasangan terlebih dahulu sebelum
memenuhi seluruh orbital

c. Pengisian elektron harus diisi pada masing-masing orbital dan harus
memiliki bilangan kuantum yang sama

d. Pengisian elektron harus diisi pada masing-masing orbital dan harus
memiliki bilangan kuantum berbeda

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1) Membaca dari buku
2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri

4) Penjelasan teman

5) Membaca dari internet
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15. Harga keempat bilangan kuantum untuk elektron terakhir dari 29Fe yang tepat
dari dibawah ini adalah...

a. n=3,1=2, m=+1,s=-%
n=3,1=2, m=+2, s=-%
n=3, =1, m=-1, s=+%
n=3, =1, m=+1, s=+%
n=3,1=2, m=-1, s=-%

o a0 o

Tingkat keyakinan atas jawaban ananda:
0 1 2 3 4 5

Manakah alasan dari jawaban anda?

a. Elektron terakhir 3d dan orbital subkulit terisi 9 elektron
b. Elektron terakhir 4s dan orbital subkulit terisi 1 elektron
c. Elektron terakhir 3d dan orbital subkulit terisi 10 elektron
d. Elektron terakhir 4s dan orbital subkulit terisi 2 elektron

Tingkat keyakinan atas alasan dari jawaban ananda:

0 1 2 3 4 5

Dari mana konsep yang ananda dapatkan dalam menjawab soal
tersebut?

1) Membaca dari buku
2) Penjelasan guru

3) Pemikiran sendiri

4) Penjelasan teman

5) Membaca dari internet
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. :ﬁ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
wf h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
g ._._Il 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁ: h...nﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/_.Vb_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. D#8tng mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAL
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ﬁﬁﬁﬁﬁﬁ REKAPITULASI DATA HASIL PENELITIAN ANALISIS MISKONSEPSI

PADASTRUKTUR ATOM MENGGUNAKAN INSTRUMEN FIVE-TIER

BERBANTUAN CERTANTY OF RESPONSE INDEX PADA MATERI

STRUKTUR ATOM DI SMAN 15 PEKANBARU

Buepun-Buepun 1Bunpui)

Mata Pelajaran : Kimia
Pokok Pembahasan : Struktur Atom
Kelas : X

Soal Nomor 1

edye) 1ul sin} eAIEY yninjas neje uelbeqgas dipnbusw

‘nery eysng NN Jelem buek uebunuadey ueyibniaw yepn uedi

288

€ —~

5185

x (o

8 0 5

= g

s& 5

= ()

37 0

3 =

15 =

@ (o]

o ]

= 5

287

w o

@ =

= Q

Qe =

jah] . )

= 0

DD

c <3 Nama Tier I Tier 11 Tier III | Tier IV Tier V Keterangan

W =

= <| Ainy Rahayu 0 >2.5 0 >25 Guru MC-G

= 2 2| Kisy Nabila Fendi 0 >2.5 0 >2.5 Teman MC-T

W) @ o

<~ 5| Aulia Putri Novisyah 0 >2.5 0 >2.5 Teman MC-T
= T

% Z| Dafa Rivano 0 >2.5 0 >2.5 Teman MC-T
L o

= 5| Diva Rahmadhani 1 >2.5 1 >2.5 Guru SU-G

o = 3

§ E gvendl Simatuupang 0 >2.5 0 >2.5 Teman MC-T

= Tl =

g 2| Faras Mutia Putri 0 >2.5 0 >2.5 Buku MC-B

;: g Earhan Febriansyah 0 >2.5 0 >2.5 Teman MC-T

%} 5 l;:%iolina Ismi Pratiwi 0 >2.5 0 >2.5 Teman MC-T

o [

S 5| Hafizah Pratiwi 0 >2.5 0 >2.5 Teman MC-T

g S 1dris Triharyono 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-G

o) ©

N g Jihan Azzahra Putri 1 =95 1 =05 Pemikiran Pribadi SU-PP

c 3 Keisya Aulia 1 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi PU-PP

— =}

© 2| Kesya Naveza Zahra 1 <2.5 1 <2.5 Teman PU-T

= =

5 o Keyla Syafitri Adinda 0 25 0 25 Guru MC-G

A 2

© i Keyshi Alfiani 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
E Latifah Halimatus S 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
; Melani Magdalena 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
2 M. FachriRaditya 0 >25 0 >25 Guru MC-G
s
$
o
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N = x
go®gx
D oOD 2 Nama Tier I Tier 11 Tier IIT | Tier IV Tier V Keterangan
D5 5. Q@ o
@ € 9 Muhammad Aldy 1 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi PU-PP
3253 =
© S 5 Muhammad Najwan 0 >2.5 0 >25 Buku MC-B
(@] (@]
5 & 5| Ragla Nur Azizi 0 >2.5 0 25 Buku MC-B
C T < =
3 3 = @Ji%an Asxdina Putri 0 >2.5 0 >2.5 Buku MC-B
2 5
= & g LEriiga Aditya Ahza 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
D X >
~ % [ Resha Adbarima 0 >25 0 >25 Buku MC-B
3 = 8 L 5
@
- © =| Rika Aulid’Pasaribu 0 >2.5 0 >2.5 Guru MC-G
@ 3 Q=
S 5 3 Sadira Khalbaini 0 >2.5 0 >2.5 Buku MC-B
s 8 o=
S 5 ¢ Salsabila Alfibrina 0 >2.5 0 >2.5 Buku MC-B
X< a =5
@ é 2 Salwa Salsabila 1 <2,5 1 <2.5 Pemikiran Pribadi PU-PP
HR=
S 5 | Silvia Melinda Putri 0 >2.5 0 >2.5 Buku MC-B
= =
Q E S E ufiq Arrahman 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-G
LCh <l
R 1 =
5 » 5 Queen Alodia Zayyan 1 >2.5 0 >2.5 Internet PU-I
o & 7l 3
5 :% 5| Valdemar Reinaldo R 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
= (e
% & % Via Rahayu 0 >2.5 0 >2.5 Buku MC-B
S £ o €
S 7| Zivana Dwi Fani 0 >2.5 0 >2.5 Buku MC-B
= 8ls
2 B
i 3 = Katogori Jumlah
) QL =
g g % SU= Paham Konsep 2
D
§ 22 PU= Kurang Paham Konsep 5
3 (=D
=S MC= Miskonsepsi 28
) 3 @
i S Total 35
B B%
S o X
] o
3 2 Soal Nomor 2
) ©
N g Nama Tier I Tier 11 Tier III | Tier IV Tier V Keterangan
= 4| Ainy Rahayu 0 >2.5 1 >2.5 Buku PU-B
@ =| Aisy Nabila Fendi 1 <2,5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi PU-PP
73
& “éa Aulia Putri Novisyah 0 >2.5 0 >2.5 Teman MC-T
Y c
© 4 Dafa Rivano 0 >2.5 0 >2.5 | Pemikiran Pribadi MC-PP
c| Diva Rahmadhani 0 >2.5 0 >2.5 Buku MC-B
2| Evendi Simatuupang 0 >25 0 >25 Buku MC-B
| Faras Mutia Putri 1 >2.5 1 >2.5 Buku SU-B
3
&
o
=)
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N - I
gesox
if i ) g Nama Tier I Tier 11 Tier III | Tier IV Tier V Keterangan
D5 5. Q@ o
@ © 2f Farhan Febriansyah 0 <2,5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi NU-PP
3883 =
% £ 5[ Biolina Ismi Pratiwi 0 >2.5 0 >25 Buku MC-B
(o] (o]
e S8 afizah Pratiwi 0 <25 0 <25 Pemikiran Pribadi NU-PP
C T < =
3 g = @ir%_Triharyono 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
® Q5 g
o & £ ihan Azzahra Putri 0 >25 0 >25 Buku MC-B
D X =
5 S § g,eigya Auha 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
o = (] -
3 % = Iéeﬁra Naveza Zahra 1 >2.5 1 >2.5 | Pemikiran Pribadi SU-PP
® 3 Q-——
QS; = 2| Keyla Syafitri Adinda 1 <2,5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi PU-PP
S 8 o=
> = ¢ Keyshi Alfiani 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
== o =
% = °f Eatifah Halimatus S 0 |>25 0 >25 Teman MC-T
ol ©
% B ; Melani Magdalena 1 <25 1 >2.5 | Pemikiran Pribadi PU-PP
= D -
® C % M. Fachri Raditya 0 >2.5 0 >2.5 | Pemikiran Pribadi MC-PP
o % —y =
5 o Muhammad Aldy 0 >2.5 0 >2.5 Buku MC-B
® & 7l 3
5 ‘;%g Muhammad Najwan 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
= (e
= ngj- =| Nazia Nur Azizi 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
) 0N =
Sl =
D 2| @livian Ardina Putri 0 <2,5 0 <2,5 Pemikiran Pribadi NU-PP
g b
% 5| Prima Aditya Ahza 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
=0 =] L)
s 3 Resha Adharima 0 >2.5 0 >2.5 | Pemikiran Pribadi MC-PP
R .
& | Rika Aulia Pasaribu 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
& 2| Sadira Khalbaini 0 >25 0 >2.5 Buku MC-B
= e
= <[ Salsabila Alfibrina 0 >2.5 0 >25 Guru MC-G
Q )
s 3 Salwa Salsabila 0 <25 0 <2,5 | Pemikiran Pribadi NU-PP
c —
= § Silvia Melinda Putri 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
) 0
é ; Taufiq Arrahman 0 >2,5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
—. @
% 2] Queen Alodia Zayyan 0 >2.5 0 >2.5 Buku MC-B
@
% 2l Valdemar Reinaldo R 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
1
~ Z[ Via Rahayu 0 25 0 >2.5 Buku MC-B
e
> 2| Zivana Dwi Fani 0 >2.5 0 >2.5 Guru MC-G
S
c 5
®
& Katogori Jumlah
L SU= Paham Konsep 6
g PU= Kurang Paham Konsep 5
2
o
o
=
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N - x
gF e gx
5 U oua £ MC=Miskonsepsi 20
s $ % 3%
@ © @ @ o NU=Tidak Paham Konsep 4
3223 =
3 B8 3 2 Totl 35
e § § % @ Soal Nomor 3
- = F
3 3 T‘; é 2 Nama Tier I Tier II Tier I | Tier IV Tier V Keterangan
® 2 55 0
E&E sgméy Rahayu 1 >2.5 0 >2.5 Buku PU-B
O = —
5 = 3 éis@Nabila Fendi 0 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi PU-PP
= o2 5
§ & =[ Aufia PutrbNovisyah 0 25 0 >25 Buku MC-B
=
= = 5| Pafa Rivano 0 >25 0 >25 | Pemikiran Pribadi | MC-PP
g ol 5
‘% 2 ?:[3 @iva Rahmadhani 0 <2,5 0 <2,5 Pemikiran Pribadi SU-PP
oo~ =
% = 2| Bvendi Simatuupang 0 <2,5 0 >2.5 | Pemikiran Pribadi NU-PP
oy aLe
@ 5 ~| Faras Mutia Putri 0 >2.5 0 >2.5 | Pemikiran Pribadi MC-PP
T oY=
A S| Earhan Febriansyah 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
5 S 3 !
= &| Fiolina Ismi Pratiwi 0 >2.5 0 >2.5 Buku MC-B
@ C e
= % | Hafizah Pratiwi 0 >2.5 0 =5 Buku MC-B
= Sl a
~ 2 ={ Kris Triharyono <2, <2, emikiran Pribadi -
~ 2/ 5| Mris Trihary 1 2,5 1 2,5 | Pemikiran Pribadi |  PU-PP
Ricqe
% 7| Hhan Azzahra Putri 1 >2.5 1 >2.5 Internet SU-I
= b
5 5| Keisya Aulia 1 >2.5 1 >2.5 | Pemikiran Pribadi SU-PP
= _| @
= 3| KesyaNaveza Zahra 0 >2.5 0 >2.5 Teman MC-T
) L=
> | Keyla Syafitri Adinda 0 >2.5 0 >2.5 | Pemikiran Pribadi | MC-PP
— (D
7 Z[Keyshi Alfiani 0 >2.5 0 >25 Buku MC-B
3 =l
= £ batifah Hatimatus S 0 >2.5 0 >2.5 Buku MC-B
QO VL
§ -| Melani Magdalena 0 >2.5 0 >2.5 Buku MC-B
QO o
S 5| M. Fachri Raditya 0 >25 0 >25 Buku MC-B
o V]
é | Muhammad Aldy 0 >2.5 0 >2.5 Buku MC-B
—. @
% Z| Muhammad Najwan 0 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi PU-PP
S £ Nazia NurAzizi 0 <25 1 >25 Buku PU-B
2 g Olivian Ardina Putri 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
2] =
g o Prima Aditya Ahza 0 >2.5 0 >2.5 Buku MC-B
® | Resha Adharima 0 >2.5 0 >2.5 Buku MC-B
:fj Rika Aulia Pasaribu 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
g Sadira Khalbaini 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
=[ Salsabila Alfibrina 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
2
o
o
=)
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Nama Tier I Tier II Tier I | Tier IV Tier V Keterangan
Salwa Salsabila 0 >2.5 0 >2.5 Buku MC-B
3 =
%ilgta Melinda Putri 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
(@]
Faifiq Arrahman 0 >2.5 0 >2.5 | Pemikiran Pribadi |  MC-PP
c
Queen Alodia Zayyan 0 >2.5 0 >2.5 | Pemikiran Pribadi | MC-PP
Q) = :
Lgra}gemar Reinaldo R 0 <2,5 0 >2.5 | Pemikiran Pribadi NU-PP
Via-Rahayu 0 <2,5 1 >2.5 | Pemikiran Pribadi PU-PP
= 1
%iv"?lna Dwi Fani 0 <2,5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi NU-PP
s
=
=5 Katogori Jumlah
E SU= Paham Konsep 3
c
» PU= Kurang Paham Konsep 6
;:é MC= Miskonsepsi 23
§ NU=Tidak Paham Konsep 3
5 Total 35
3
)
Q0
3
=
3 Soal Nomor 4
3
= Nama Tier I Tier II Tier I | Tier IV Tier V Keterangan
Ainy Rahayu 1 >2.5 0 >2.5 Buku PU-B
éisy Nabila Fendi 1 <2,5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi PU-PP
%ulia Putri Novisyah 0 <2,5 0 <2,5 Pemikiran Pribadi NU-PP
gafa Rivano 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
Diva Rahmadhani 0 SE 0 23 Buku MC-B
Evendi Simatuupang 1 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi PU-PP
Faras Mutia Putri 0 >2.5 0 >2.5 Guru MC-G
Farhan Febriansyah 0 >2.5 0 <2,5 Pemikiran Pribadi MC-PP
Fiolina Ismi Pratiwi 0 >2.5 0 >2.5 Guru MC-G
Hafizah Pratiwi 0 >2.5 1 >2.5 Buku PU-B
Idris Triharyono 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
Jihan Azzahra Putri 1 >2.5 0 >2.5 Buku PU-B
Keisya Aulia 0 >2.5 0 >2.5 Guru MC-G
Kesya Naveza Zahra 0 >2.5 0 >2.5 Buku MC-B
Keyla Syafitri Adinda 0 >2.5 0 <2,5 Internet MC-I
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N = x
oo o gx
D oOD g Nama Tier I Tier IT Tier IIT | Tier IV Tier V Keterangan
D5 5. Q@ gr
@ © 9 Keyshi Alfiani 0 >2.5 0 >2.5 Buku MC-B
35 3=
e § 9 Bat;:ﬁah Halimatus S 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
(o] (o]
5 2 5| Melani Magdalena 0 25 0 <2,5 | Pemikiran Pribadi | MC-PP
C r< —
= 2 2| M. FachriRaditya 1 >2.5 0 >2.5 | Pemikiran Pribadi |  PU-PP
S8y
oG g ﬁmgammad Aldy 0 <2,5 1 >2.5 Internet PU-I
QX =
53 Muhammad Najwan 1 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi PU-PP
3 o| & J
o = @ =
3 % % (hblaﬁa Nur' Azizi 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
® 3 Q-——
g5 35 Olivian Ardina Putri 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
S 8 o=
> = ¢ Prima Aditya Ahza 1 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi PU-PP
=< Q.3
@ é 2! Resha Adharima 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
ol ©
%_ 5 ; Rika Aulia Pasaribu 0 <2,5 0 <2,5 Internet NU-I
= -
o — 2| Sadira Khalbaini 0 25 0 >25 Teman MC-T
o % —y =
5 » 5| Salsabila Alfibrina 0 >2.5 0 >2.5 Teman MC-T
® & Tl 3
g ;% 3| Salwa Salsabila 1 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi PU-PP
S pad
=5 3 gjlvia Melinda Putri 0 <2,5 0 <2,5 Pemikiran Pribadi NU-PP
Sl =
D 2 Taufiq Arrahman 0 >2.5 0 <2,5 Pemikiran Pribadi NU-PP
g oo
? s %ueen Alodia Zayyan 0 >2.5 0 >2.5 Guru MC-G
i S| Valdemar Reinaldo R 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-G
L 83 .
S 5 %ia Rahayu 1 >2.5 0 >2.5 Buku PU-B
9]
§ 2| Zivana Dwi Fani 0 <2,5 0 <2,5 Pemikiran Pribadi NU-PP
= (= s
c N
5 3o
S = Katogori Jumlah
2 38
= of = SU= Paham Konsep 1
) 4]
é g PU= Kurang Paham Konsep 11
—. @
N2 MC= Miskonsepsi 18
S 9 NU=Tidak Paham Konsep 5
= =¥
®» 3 Total 35
@ =
B a
A 2
o o Soal Nomor 5
% Nama Tier 1 Tier 11 Tier III | Tier IV Tier V Keterangan
4| Ainy Rahayu 0 >25 0 >2.5 Buku MC-B
£ Aisy Nabila Fendi 0 >2.5 0 >2.5 Teman MC-T
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o ok

(;g %_{ g Nama Tier 1 Tier 11 Tier III | Tier IV Tier V Keterangan
LE @iu_'_ Putri Novisyah 1 <2,5 1 <2,5 Pemikiran Pribadi PU-PP
% éag Rivano 0 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi PU-PP
9| Piva Rahmadhani 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
E ﬁye(gadi Simatupang 0 >2.5 0 >2.5 | Pemikiran Pribadi MC-PP
= gafgs Mutia Putri 1 >2.5 1 >2.5 Buku SU-B
_g Eargan Febriansyah 1 >25 0 >25 Buku PU-B
% %io‘ﬁna Ismi Pratiwi 0 >2.5 0 >2.5 Buku MC-B
S Hafizah Platiwi 0 25 0 25 il MC-B
?:[2 %ris Triharyono 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
§ ﬂhan Azzahra Putri 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
E %eisya Aulia 0 >2.5 0 >2.5 Buku MC-B
% Kesya Naveza Zahra 0 >2.5 0 >2.5 Buku MC-B
§ %eyla Syafitri Adinda 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
5| Keyshi Alfiani 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
g éatifah Halimatus S 1 >2.5 1 >2.5 Teman SU-T
§ %elani Magdalena 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
g 154 Fachri Raditya 1 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi PU-PP
% g’[uhammad Aldy 1 >2.5 0 <2,5 Pemikiran Pribadi PU-PP
g %Iuhammad Najwan 1 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi PU-PP
“E gazia Nur'Azizi 0 <2,5 0 <2,5 Pemikiran Pribadi NU-PP
% ?livian Ardina Putri 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
; g_rima Aditya Ahza 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
O

g Resha Adharima 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
i Rika Aulia Pasaribu 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
g Sadira Khalbaini 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
%/ Salsabila Alfibrina 0 25 0 >25 Guru MC-G
[ Salwa Salsabila 1 <25 1 2.5 | Pemikiran Pribadi | PU-PP
% Silvia Melinda Putri 0 <2,5 0 <2.5 Pemikiran Pribadi NU-PP
;‘ Taufiq Arrahman 1 >2.5 0 <2,5 Buku PU-PP
i_fj Queen Alodia Zayyan 0 >2.50 0 >2.5 Buku MC-PP
?ﬂ—:_? Valdemar Reinaldo R 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
% Via Rahayu 0 >2.5 0 <2,5 Buku NU-B
o
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‘yejesewt njens u

- T

8 g *

s o g Nama Tier I Tier II Tier I | Tier IV Tier V Keterangan

S| D e

| Zivana Dwi Fani 0 >2.5 0 >2.5 Buku MC-B

sl =

T = .

& = < Katogori Jumlah

= =

= § 2  SU=Paham Konsep 11

> o 2

g < é PU= Kurang Paham Konsep 8

= % =

© » 2  MC= Miskonsepsi 13

? T8

= . © NU=Tidak Paham Konsep 3

=1

= Total 35

= -

o J

3

% S Soal Nomor 6

x

_% 7 Nama Tier 1 Tier II Tier III | Tier IV Tier V Keterangan

o e

o) éiny Rahayu 0 <2,5 0 >2,5 Buku NU-B

@

= gisy Nabila Fendi 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP

-

i(:D Aulia Putri Novisyah 1 <2,5 0 <2,5 | Pemikiran Pribadi PU-PP
3

§ éafa Rivano 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP

N =

5| Diva Rahmadhani 0 >2.5 0 >25 | Pemikiran Pribadi | MC-PP

Rl A

523 gvendi Simatupang 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP

Q

g_%aras Mutia Putri 0 >2.5 0 <2,5 Pemikiran Pribadi NU-PP

ol =

2 garhan Febriansyah 1 >2.5 0 <2,5 Teman PU-T

ol

g Fiolina Ismi Pratiwi 0 >2,5 0 >2,5 Internet MC-1

¢[ Hafizah Pratiwi 0 2.5 0 >2,5 Guru MC-G

3 o

% @ris Triharyono 0 >2.5 0 >2.5 Teman MC-T

[ ]

3| Jihan Azzahra Putri 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP

o

~| Keisya Aulia 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP

°

g Kesya Nayeza Zahra 0 >2.5 0 >2.5 Teman MC-T

% Keyla Syafitri Adinda 0 <2,5 1 <2,5 Pemikiran Pribadi PU-PP

E Keyshi Alfiani 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP

5

o| Latifah Halimatus S 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP

I

= Melani Magdalena 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP

g M. Fachri-Raditya 1 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi PU-PP
Muhammad Aldy 0 <2,5 0 <2,5 Pemikiran Pribadi NU-PP
Muhammad Najwan 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
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- -
8 g *
s o g Nama Tier I Tier II Tier IIT | Tier IV Tier V Keterangan
S| D e
€| Nazia Nur Azizi 1 <2,5 0 <25 Buku PU-B
==
g @li;zzian Ardina Putri 1 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi PU-PP
(@]
5| Prima Aditya Ahza 1 >2.5 1 25 Guru SU-G
<l
= ge%m Adharima 1 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
305
Z gﬂ{g Aulia Pasaribu 0 <2,5 1 <2,5 | Pemikiran Pribadi PU-PP
.§ gacgta Khalbaini 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
@ =
% %al‘?abila Alfibrina 1 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi PU-PP
aLe
= galwa Salsabila 0 <2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi PU-PP
ol=
¢ Silvia Melinda Putri 1 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi PU-PP
Ql =
2 Paufiq Arrahman 1 >2.5 0 <25 Teman PU-PP
ol ©
;2 Queen Alodia Zayyan 0 >2,5 0 >2,5 Internet MC-I
% Valdemar Reinaldo R 1 >2.5 1 >2.5 Internet SU-1
— =
5| Wia Rahayu 0 <2,5 0 >2,5 Buku NU-B
3| Zivana Dwi Fani 1 <2,5 0 <2,5 Pemikiran Pribadi PU-PP
= (e
7 2
2 5 .
% = Katogori Jumlah
< g} SU= Paham Konsep 7
§ = PU= Kurang Paham Konsep 12
Q =2
g g MC= Miskonsepsi 12
D
g g NU=Tidak Paham Konsep 4
&R
2 3 Tetal 35
5 o
3 £
T >
e 2 Soal Nomor 7
)
2 Nama Tier I Tier II Tier I | Tier IV Tier V Keterangan
©
5| Ainy Rahayu 0 >2.5 0 >2,5 Buku MC-B
=
g Aisy Nabila Fendi 0 >2.5 0 >2.5 Teman MC-B
E Aulia Putri-Novisyah 0 <2,5 0 <2,5 Pemikiran Pribadi NU-PP
=
o| Dafa Rivano 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
I
= Diva Rahmadhani 1 <2,5 1 <2,5 Pemikiran Pribadi PU-PP
g Evendi Simatupang 1 <2,5 0 <2,5 Pemikiran Pribadi PU-PP
; Faras Mutia Putri 0 <2,5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi PU-PP
% Farhan Febriansyah 0 <2,5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi NU-PP
=
wn
D
1))
=)
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e} = I
! = I
Do oigix
D oOD g Nama Tier I Tier IT Tier IIT | Tier IV Tier V Keterangan
D5 5. Q@ o
@ € 2 Fiokna Ismi Pratiwi 0 >2,5 0 >2,5 Guru MC-G
3 = _"75" 3 =
% £ 5l Bafizah Pratiwi 1 2.5 0 >25 Guru PU-PP
(@] (@]
% = o @ré.Triharyono 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
C T < =
3 3 = @_h%l Azzahra Putri 1 >2.5 1 <25 Pemikiran Pribadi PU-PP
® % 5@
é & £ Refdya Aulia 1 >2.5 1 >2,5 | Pemikiran Pribadi SU-PP
&= X = —
5 - § g,egla Naveza Zahra 1 >2.5 0 >2.5 Teman PU-T
o = (] -
2 =| KeYla Syafitri Adinda 1 <25 0 <2,5 | Pemikiran Pribadi PU-PP
@ 3 Q=
S 5 3 Keyshi Alfiani 0 >2,5 0 >2.5 | Pemikiran Pribadi MC-PP
s 8 o=
S é ¢ Eatifah Halimatus S 0 <2,5 0 <2,5 Pemikiran Pribadi NU-PP
= alfi=y
@ é 21 Melani Magdalena 0 <2,5 0 <2,5 Pemikiran Pribadi NU-PP
ol ©
% H ~ M. Fachri Raditya 0 25 0 2.5 Guru MC-G
= =
% é % %iuhammad Aldy 1 <2,5 1 <2,5 Pemikiran Pribadi PU-PP
= 2
5 o Muhammad Najwan 0 <2,5 0 <25 Guru NU-G
© & Tl 3
5 ;%g Nazia Nur Azizi 1 <2,5 1 2085 Pemikiran Pribadi PU-PP
3J O
= % [ Blivian Ardina Putri 1 >25 1 >2.5 Guru SU-G
Sl =
D ~| Prima Aditya Ahza 1 >2,5 1 >2,5 Pemikiran Pribadi SU-PP
g b
@ g Resha Adharima 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
=0 =] L)
= % Rika Aulia Pasaribu 0 <2,5 0 <2,5 Pemikiran Pribadi PU-PP
T .
& | Sadira Khalbaini 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
§ 2| Salsabila Alfibrina 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
= e
B % %alwa Salsabila 0 <2,5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi PU-PP
Q )
§ ; S‘_ilvia Melinda Putri 0 <2,5 0 <2,5 Pemikiran Pribadi NU-PP
= D
= § Taufiq Arrahman 0 <2,5 0 <2,5 Pemikiran Pribadi NU-PP
Q-) 0
é ; Queen Alodia Zayyan 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
—. @
= 2| Valdemar-Reinaldo R 1 <2,5 1 <2,5 | Pemikiran Pribadi PU-PP
@
% %| Via Rahayu 0 >2.5 0 >25 Internet MC-T
=1
%: % Zivana Dwi Fani 0 <2,5 0 <2,5 Pemikiran Pribadi NU-PP
e
& o
o 2
c =: Katogori Jumlah
i‘fj SU= Paham Konsep 5
b PU= Kurang Paham Konsep 12
£ MC= Miskonsepsi 10
=
&
o
=
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N = ~
9o e gx
5 U Uo £ NU=Tidak Paham Konsep 8
$823%
@@&@g3@ g Total 35
355 35
8 SE= (S g'
e < § % @ Soal Nomor 8
- = F
3 3 T‘; é 2 Nama Tier I Tier II Tier I | Tier IV Tier V Keterangan
» & 5l 8
é &IE sgméy Rahayu 0 <2,5 1 >2,5 Buku PU-B
T
5 53 éis@Nabila Fendi 0 >2.5 0 >2.5 Teman MC-T
= o2 5
§ & =[ Aufia PutrbNovisyah 1 >2.5 1 >2.5 Guru SU-G
=]l
% = ‘5[ Dafa Rivano 0 2.5 1 >2,5 | Pemikiran Pribadi |  PU-PP
Q =
< 5 3 Biva Rahthadhani 1 >2,5 1 >2,5 Guru SU-G
oo~ =
@ é 5| Evendi Simatupang 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
o aLe
@ 5 ~| Faras Mutia Putri 1 >2.5 1 <2,5 Pemikiran Pribadi PU-PP
D'y olLs
A S| Earhan Febriansyah 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
¥ = o 2
= | Fiolina Ismi Pratiwi 0 >2,5 0 >2.5 Internet MC-I
T £ Sl =
3 ;% T lsﬂaﬁzah Pratiwi 1 >2.5 1 =xS Guru SU-G
= SLo
= EIJJ- % [dris Triharyono 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
Ricqe
o i .E_han Azzahra Putri 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
= b
T Keisya Aulia 1 >2.5 1 >2.5 Teman SU-G
= _| @
= 3| KesyaNaveza Zahra 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
) Q=
) ; ﬁeyla Syafitri Adinda 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
= (D
o E Keyshi Alfiani 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
3 =l
= % Eatifah Halimatus S 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
QO VL
§ -| Melani Magdalena 1 >2.5 1 >2.5 Guru SU-G
QO o
S 5| M. Fachri Raditya 1 >2,5 1 >2,5 Guru SU-G
o )
é i Muhammad Aldy 1 >2.5 1 >2.5 Internet SU-I
—. @
N, ‘3 Muhammad Najwan 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
% % Nazia Nur'Azizi 0 2.5 0 ) ) Pemikiran Pribadi NU-PP
& g Olivian Ardina Putri 0 <2,5 0 <2,5 Pemikiran Pribadi NU-PP
2] =
g -{ Prima Aditya Ahza 1 >2,5 1 >2,5 Pemikiran Pribadi SU-PP
® | Resha Adharima 1 >2,5 1 >2,5 Guru SU-G
:fj Rika Aulia Pasaribu 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
g Sadira Khalbaini 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
g] Salsabila Alfibrina 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
5
&
o
=
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N =T
Do eigx
D oOD g Nama Tier I Tier IT Tier IIT | Tier IV Tier V Keterangan
D5 5. Q@ o
@ © 9 Salwa Salsabila 0 <2,5 0 <25 Pemikiran Pribadi NU-PP
g =83 = 3
% £ 5l Silvia Meinda Putri 0 <25 1 <2,5 | Pemikiran Pribadi |  PU-PP
(@] (@] -
5 2 5[ Fasfiq Arrahman 0 25 1 >2.5 | Pemikiran Pribadi |  MC-PP
C T < = -
3 3 = @ue;en Alodia Zayyan 0 >2.5 0 >2.5 Internet MC-I
58558
& 2 Faldemar Reinaldo R 1 >25 1 >2,5 Guru SU-G
QX = :
= 5 & VigRahayu 0 <25 1 >2,5 Internet PU-PP
o = @ = _
= © 2| Zivdna DWi Fani 1 >2,5 1 >2,5 Guru SU-G
o 3 G2
g 585
% % - O ’
= ey Katogori Jumlah
P oS \
2 é = E SU= Paham Konsep 22
o S el
@. =33 PU= Kurang Paham Konsep 5
2233 : .
o - 3 & MC= Miskonsepsi 5
N = = 3
g ; %’E NU=Tidak Paham Konsep 3
= 2ol Total 35
2 8¢ 3
J e D
52g¢e
= S 3 Soal Nomor 9
= B
% 3 = Nama Tier I Tier II Tier I | Tier IV Tier V Keterangan
g 5| Ainy Rahayu 1 >2.5 1 >2.5 Buku SU-B
] = :
gT = gisy Nabila Fendi 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
3 =S
g E Aulia Putri Novisyah 1 >2.5 1 >2.5 Guru SU-G
= clL =
; £ Dafa Rivano 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
3 o -
T [ Biva Rahmadhani 1 >2.5 1 >2.5 Guru SU-G
o (O]
S 3| Evendi Simatupang 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
o o
= [ Faras Mutia Putri 0 >2,5 0 2.5 Guru MC-G
) & .
N g Farhan Febriansyah 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
= —
= & Fiolina Ismi Pratiwi 1 >2,5 0 >2,5 Guru PU-G
@ g Hafizah Pratiwi 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
7 = :
& % Idris Triharyono 1 >2.5 1 >2.5 Guru SU-G
Y c
& - Jihan Azzahra Putri 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
g Keisya Aulia 1 >2.5 1 >2,5 | Pemikiran Pribadi SU-PP
; Kesya Naveza Zahra 1 >2.5 1 >25 Guru SU-G
[ Keyla Syafitri Adinda 1 25 1 525 Guru SU-G
3
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2
1))
=)
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- T

8 g *

e ) g Nama Tier 1 Tier 11 Tier III | Tier IV Tier V Keterangan

S| D e

| Reyshi Alfiani 1 >2.5 1 >2.5 Buku SU-B

S

o/ Latifah Halimatus S 1 >2,5 1 >2,5 Guru SU-G
(o]

8 %’{é%ni Magdalena 1 >2.5 1 >2.5 Guru SU-G

<| <

| M. FachriRaditya 1 >2.5 1 >2,5 Guru SU-G

i q o

| ‘Muhammad Aldy 0 >2,5 0 <2,5 Internet MC-I

=3 &

L Mu§ammad Najwan 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP

Qo5

% (hblaﬁa Nur'Azizi 0 <2,5 1 <2,5 Pemikiran Pribadi PU-PP

alLe

| Olivian Ardina Putri >2, >, uru -

2| Blivian Atfdina Putri 0 2,5 0 2,5 G MC-G

ol=

¢ Prima Aditya Ahza 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP

Ql =

2! Resha Adharima 1 >2.5 1 >2.5 Guru SU-G

ol ©

i Rika Aulia Pasaribu 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP

% Sadira Khalbaini 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP

—y =

o Salsabila Alfibrina 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP

==

3| Salwa Salsabila 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP

= (e

% gjlvia Melinda Putri 1 <2,5 1 <2,5 Pemikiran Pribadi PU-PP

ol

2| Faufiq Arrahman 1 >2,5 1 >2,5 Pemikiran Pribadi SU-PP

o D

- %ueen Alodia Zayyan 0 >2,5 0 >2,5 Guru MC-G

5| Valdemar Reinaldo R 1 >2,5 1 >2,5 Guru SU-G

~| ¥ia Rahayu 1 >2,5 1 >2.5 Buku SU-G

9]

2| Zivana Dwi Fani 1 >2.5 1 >2.5 Guru SU-G

2%

D 2

= 3 Katogori Jumlah

T 3

o = SU= Paham Konsep 24

)

;j PU= Kurang Paham Konsep 3

@

= MC= Miskonsepsi 8

% NU=Tidak Paham Konsep 0

3 Total 35

=

W)

5

o Soal Nomor 10

% Nama Tier 1 Tier 11 Tier III | Tier IV Tier V Keterangan

4| Ainy Rahayu 1 >25 1 >2.5 Buku SU-B

= Aisy Nabila Fendi 1 25 1 525 Buku SU-B
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~w
g =
(;g %7 ;—3 Nama Tier I Tier II Tier I | Tier IV Tier V Keterangan
| Aulia Putri Novisyah 1 >2,5 1 >2,5 Buku SU-B
g éag Rivano 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
9| Piva Rahmadhani 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
E ﬁy%di Simatupang 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
= gal‘gs Mutia Putri 0 <25 0 <25 Pemikiran Pribadi NU-PP
% Eargan Febriansyah 1 2,5 1 >25 Buku SU-B
% %io‘ﬁna Ismi Pratiwi 0 >2.5 0 >2.5 Internet MC-I
S Hafizah Platiwi 0 25 0 2.5 | Pemikiran Pribadi |  MC-PP
?:,D giris Triharyono 1 >2.5 1 >2.5 Guru SU-G
% Jéi;han Azzahra Putri 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
:z geisya Aulia 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
% Igesya Naveza Zahra 1 >2.5 1 >2.5 Guru SU-G
S Eeyla Syafitri Adinda 1 >2.5 1 >2,5 Guru SU-G
5| Keyshi Alfiani 1 >2.5 1 >2.5 Buku SU-B
g éatifah Halimatus S 1 >2.5 1 >2.5 Guru SU-G
% gtlelani Magdalena 1 >2.,5 1 >2.5 Guru SU-G
§ g Fachri Raditya 1 >2.5 1 >2.5 Guru SU-G
% Ig,’[uhammad Aldy 0 >2.5 0 >2.5 Teman MC-T
'é %Iuhammad Najwan 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
g gazia Nur'Azizi 0 <2,5 1 <2,5 Pemikiran Pribadi PU-PP
% Olivian Ardina Putri 0 2,5 1 2.5 Guru PU-G
; Eé_rima Aditya Ahza 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
O
g Resha Adharima 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
i Rika Aulia Pasaribu 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
g Sadira Khalbaini 1 >2.5 1 >2.5 Buku SU-B
§ Salsabila Alfibrina 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
[ Salwa Salsabila 1 25 I >2.5 | Pemikiran Pribadi | SU-PP
% Silvia Melinda Putri 0 <2,5 0 <2.5 Pemikiran Pribadi NU-PP
;‘ Taufiq Atrahman 1 >2.5 1 >2.5 Guru SU-G
% Queen Alodia Zayyan 0 >2.5 0 >2.5 Internet MC-I
g Valdemar Reinaldo R I 2,5 1 >2,5 Guru SU-G
; Via Rahayu 1 >2.5 1 >2.5 Buku SU-B
=)
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N = x
oo o gx
g i g%’- Nama Tier I Tier II Tier I | Tier IV Tier V Keterangan
=i = =] =
@ € € Zivana Dwi Fani 1 >2,5 1 >2.5 Teman SU-T
== =
2 5T T -
5 = ] % & Katogori Jumlah
g =~ -,:.:' N =
= 3 - & 2  SU=Paham Konsep 25
o - = QO =
= s £%€ i PU= Kurang Paham Konsep 2
L = =
2 5 oI & MC= Miskonsepsi 6
=~ o 2
285 ” @  NU=Tidak Paham Konsep 2
T 0 3 @
3285  Totl 35
» g — S
< =
28 8% Soal Nomor 11
5z 8 &
<. 2. ; 2 Nama Tier I Tier I1 Tier I | Tier IV Tier V Keterangan
=5 = 0O =
© C 3| Ainy Rahayu 0 <2,5 0 <2,5 Pemikiran Pribadi NU-PP
S Z =3
o 03 gnsy Nabila Fendi 0 >2.5 0 >2,5 | Pemikiran Pribadi MC-PP
,C; :% § gulia Putri Novisyah 0 >2.5 0 =Dy Pemikiran Pribadi MC-PP
S 3 g : = —
z g 7| Dafa Rivano 0 >2.5 0 =255 Pemikiran Pribadi MC-PP
S coc
k) ~| Biva Rahmadhani 0 <2,5 0 <2,5 Pemikiran Pribadi NU-PP
]
g b9
a 5 Evendi Simatupang 0 <25 1 <2,5 | Pemikiran Pribadi PU-PP
:%’? % Earas Mutia Putri 0 <2,5 0 <2,5 Pemikiran Pribadi NU-PP
D = @
% = %arhan Febriansyah 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
@ ~ -
§ g ;l%iolina Ismi Pratiwi 1 >2.5 0 >2.5 Buku PU-PP
E ol_a
2 5 Elaﬁzah Pratiwi 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
Q =
k) ,,3 Idris Triharyono 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
© W O ry
= T
; g Jihan Azzahra Putri 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
=
é —| Keisya Aulia 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
= @
= ?; Kesya Naveza Zahra 0 >2.5 0 >2.5 Teman MC-T
(= 8
= % Keyla Syafitri Adinda 0 <2,5 0 <2,5 Pemikiran Pribadi NU-PP
w =]
& = Keyshi Alfiani 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
=y 0
% é)" Latifah Halimatus S 0 <2,5 0 <2,5 Pemikiran Pribadi NU-PP
g 5| Melani Magdalena 0 <2,5 0 <2,5 Pemikiran Pribadi NU-PP
Q
5 M. Fachri Raditya 1 >2.5 1 >2.5 Guru SU-G
2| Muhammad Aldy 0 <25 0 <25 Internet NU-I
3
%)
&
o
=




205

N - x
oo o gx
D oOD 2 Nama Tier I Tier 11 Tier IIT | Tier IV Tier V Keterangan
D5 5. Q@ o
@ © S Muhammad Najwan 0 <2,5 0 <25 Pemikiran Pribadi NU-PP
3883 &
% £ 5l Nazia NurAzizi 0 <25 0 <25 Guru NU-G
(@] (@]
5 & [ Blivian Ardina Putri 0 <25 0 <2,5 | Pemikiran Pribadi |  NU-PP
C T < =
= 3 °I Prima Aditya Ahza 1 <2,5 1 <2,5 | Pemikiran Pribadi PU-PP
@ £ ) Y
® % 5 g
o & £ Resha Adharima 1 >25 1 >2,5 | Pemikiran Pribadi |  SU-PP
L = SEC
5 - § %ﬂ%Aulia Pasaribu 0 <2,5 0 <2,5 Pemikiran Pribadi NU-PP
o = (] -
é % % %acﬁra Khalbaini 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
@ 3 Q=
QS; s 2 Salsabila Alfibrina 0 <2.5 0 <2.5 Pemikiran Pribadi NU-PP
s & o 5
S 5 2| Salwa Salsabila 0 >23 0 >25 | Pemikiran Pribadi | MC-PP
X< a =5
@ é 21 Silvia Melinda Putri 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
ol S
%_ 5 ; TPaufiq Arrahman 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
= =
® C % Queen Alodia Zayyan 1 >2.5 1 >2.5 Buku SU-B
(M) % i
5 w2 Valdemar Reinaldo R 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
© & 7l 3
S 5§ Via Rahayu 0 >2.5 0 >2,5 | Pemikiran Pribadi MC-PP
3J O
% EIJJ' % Zjvana Dwi Fani 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
3 23
=T
s 3o .
= D = Katogori Jumlah
— —pllie |
o 3 % SU= Paham Konsep 5
o = :
3 b ‘?D PU= Kurang Paham Konsep 3
= o n
g “E = MC= Miskonsepsi 15
= (I
= é % NU=Tidak Paham Konsep 12
o =
= ;— =1 Total 35
= T @D
= | 9‘ =
5 5
#50 aa Soal Nomor 12
N3
i U% Nama Tier 1 Tier 11 Tier III | Tier IV Tier V Keterangan
e juh]
i ~| Ainy Rahayu 0 <25 0 <2,5 Buku PU-B
é | Aisy Nabila Fendi 1 <2,5 1 <2,5 Teman PU-B
& )
g 2| Aulia Putfi Novisyah 0 <2,5 0 <2,5 Pemikiran Pribadi NU-PP
7 g Dafa Rivano 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
=
%| Diva Rahmadhani 0 <2,5 0 <2,5 Pemikiran Pribadi NU-PP
w
| Evendl Sumatupan, <2, <2, emikiran Pribadi -
5| Evendi Simatupang 1 2,5 1 2,5 | Pemikiran Pribadi PU-PP
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- T

g x

e ) g Nama Tier 1 Tier 11 Tier III | Tier IV Tier V Keterangan

S| D e

©| Faras Mutia Putri 1 <2,5 1 <2.,5 Pemikiran Pribadi PU-PP

g2z

® Eargan Febriansyah 0 <2,5 0 <2,5 Pemikiran Pribadi NU-PP
(@]

5 Fiolina Ismi Pratiwi 0 >2.5 0 25 Buku MC-PP

<l =

= Ea@zah Pratiwi 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP

3 Qo =

2| fdris Triharyono 0 >2,5 0 >2,5 Pemikiran Pribadi MC-PP
==

§ g_h@q Azzahra Putri 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP

@ -

=| KelSya Aulia 0 <25 1 >2,5 Guru PU-PP

aLe

= Eesya Naveza Zahra 0 <2,5 0 <2,5 Pemikiran Pribadi NU-PP

ol=

¥ Keyla Syafitri Adinda 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP

e |

21 Keyshi Alfiani 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP

ol ©

i Eatifah Halimatus S 0 <2,5 1 >2,5 Pemikiran Pribadi PU-PP

% Melani Magdalena 0 <2,5 0 <2,5 | Pemikiran Pribadi NU-PP

— =

o M. Fachri Raditya 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP

==

5| Muhammad Aldy 0 >2.5 0 >2.5 Buku MC-B

3J O

% ﬁ[uhammad Najwan 1 <2,5 1 <2,5 Pemikiran Pribadi PU-PP

ol

g %azia Nur Azizi 1 <2,5 1 =05 Guru PU-PP

g Olivian Ardina Putri 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP

=)

S| Prima Aditya Ahza 1 >2,5 1 >2,5 | Pemikiran Pribadi SU-PP

o 2 :

; Resha Adharima 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP

o (D

2| Rika Aulia Pasaribu 1 <25 1 <25 Pemikiran Pribadi PU-PP

=

% %adira Khalbaini 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP

[1h)

; S‘_alsabila Alfibrina 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP

<[ Salwa Salsabila 0 <25 0 <2,5 | Pemikiran Pribadi |  PU-PP

i Silvia Mehlinda Putri 0 <2,5 0 <2,5 Pemikiran Pribadi NU-PP

@

| Taufiq Arrahman 0 <2,5 0 <2,5 Pemikiran Pribadi NU-PP

@

%| Queen Alodia Zayyan 1 >2.5 1 >25 Buku SU-B

=1

_:‘;- Valdemar Reinaldo R 1 <2,5 1 <2,5 Pemikiran Pribadi PU-PP

% Via Rahayu 0 <2,5 0 <2,5 Pemikiran Pribadi NU-PP

:;j Zivana Dwi Fani 1 <2,5 1 <2,5 Pemikiran Pribadi PU-PP
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~w

o x

g _g Katogori Jumlah

a ; SU= Paham Konsep 5

(;3 g PU= Kurang Paham Konsep 12

= @  MC= Miskonsepsi 10

% g: NU=Tidak Paham Konsep 8

E' i Total 35

® 2

§ E Soal Nomor 13

)

é Nama Tier I Tier 11 Tier III | Tier IV Tier V Keterangan
giny Rahayu 1 <2,5 1 <2,5 Pemikiran Pribadi PU-PP
éisy Nabila Fendi 1 <2,5 0 <2,5 | Pemikiran Pribadi PU-PP
Aulia Putri Novisyah 0 <2,5 1 <2,5 Internet PU-I
éafa Rivano 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
Eiva Rahmadhani 0 <2,5 1 <2,5 Pemikiran Pribadi PU-PP
givendi Simatupang 0 <2,5 1 S35 Pemikiran Pribadi PU-PP
Earas Mutia Putri 0 >2.5 0 =255 Pemikiran Pribadi MC-PP
%arhan Febriansyah 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
l;n)iolina Ismi Pratiwi 0 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi PU-PP
Hafizah Pratiwi 0 >2.5 0 >2.5 Guru MC-PP
%ris Triharyono 1 <2,5 1 <2,5 Pemikiran Pribadi PU-PP
ghan Azzahra Putri 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
Reisya Aulia 1 <2,5 1 <2,5 Pemikiran Pribadi PU-PP
éesya Naveza Zahra 0 <2,5 0 <2,5 Teman NU-T
ﬁeyla Syafitri Adinda 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
Keyshi Alfiani 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
Latifah Halimatus S 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
Melani Magdalena 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
M. Fachri Raditya 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
Muhammad Aldy 0 <2,5 1 >2.5 Buku PU-PP
Muhammad Najwan 1 <2,5 1 <2,5 Pemikiran Pribadi PU-PP
Nazia Nur: Azizi 1 <2,5 0 >2.5 Guru PU-G
Olivian Ardina Putri 0 <2,5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi PU-PP
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Aulia Putri Novisyah >2.5 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP

Dafa Rivano >2.5 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP

0 0
0 0
Diva Rahmadhani 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
0 0
0 0

Evendi Simatuupang >2.5 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
Faras Mutia Putri >2.5 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
Farhan Febriansyah 1 <2,5 1 <2,5 Pemikiran Pribadi PU-PP
Fiolina Ismi Pratiwi 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP

N ~x
DT ® gx
D oOD g Nama Tier I Tier II Tier IIT | Tier IV Tier V Keterangan
D5 5. Q@ o
@ © < Prima Aditya Ahza 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
3883 &
& § o Be%a Adharima 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
(@] (@]
e S8 gﬂ&% Aulia Pasaribu 1 <25 1 <25 Pemikiran Pribadi PU-PP
C T < =
= 2 2| Sadira Khalbaini 1 >2,5 1 >2,5 | Pemikiran Pribadi |  SU-PP
® % 5 g
= & &l gal‘%lbila Alfibrina 0 >2,5 0 >2,5 Pemikiran Pribadi MC-PP
Q = 3 =
5 - § galg.la Salsabila 1 <2,5 1 <2,5 Pemikiran Pribadi PU-PP
o = (] -
é % % %ﬂﬁﬁa Melinda Putri 1 <2,5 0 <2,5 Pemikiran Pribadi PU-PP
@ 3 Q=
QS; s 2 ?aufiq Arrahman 0 <2.5 1 <2.5 Pemikiran Pribadi PU-PP
s 8 o=
S S ¥ Queen Alodia Zayyan 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
X< a =5
@ é 2 Valdemar Reinaldo R 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
ol S
% H ~| Via Rahayu 0 25 0 >2,5 | Pemikiran Pribadi | MC-PP
= =
® C % Zivana Dwi Fani 0 >2.5 0 >25 | Pemikiran Pribadi MC-PP
R =
= o S
= 5% - Katogori Jumlah
5% g § atogori umla
g e g B SU= Paham Konsep 6
3 = =2
% g D;;‘ PU= Kurang Paham Konsep 16
i L‘;’ 5 MC= Miskonsepsi 12
— —pllie |
5 3 3 NU=Tidak Paham Konsep 1
g =5 '
3 T Total 35
o S o :
S5 =2
£ 8 2 Soal Nomor 14
) ==
=] Qv
5 B2 Nama Tier I Tier 11 Tier I | Tier IV Tier V Keterangan
& o
% g Ainy Rahayu 1 <2,5 0 <2,5 Buku PU-B
N g Aisy Nabila Fendi 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
c g
= =
w ]
= =
g?_ =]
) o)
o o
R
c 5
©
=
g
%)
5
3
Q
&
o
=
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e} = I
! = I
U o=
%}T g %_{ 2 Nama Tier I Tier 1T Tier Il | Tier IV Tier V Keterangan
=5 = =
@ 2 < Hafizah Pratiwi 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
3883 =
& § 9 I_E‘,lrié’_Triharyono 0 <2,5 0 <2.5 Pemikiran Pribadi NU-PP
(@] (@]
e S8 %hén Azzahra Putri 1 >2,5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
C T < =
3 5 | Keisya Aulia 0 >2.5 0 <2,5 | Pemikiran Pribadi PU-PP
v @ 5
;;} aé = ge%a Naveza Zahra 1 <2,5 1 <2,5 Teman PU-T
g & § g,eg‘a Syafitri Adinda 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
o = (] -
3 % % Iée?shi Alfiani 0 >2.5 0 >2.5 Teman MC-B
@ 3 Q=
QS; s 2 Eatifah Halimatus S 1 <2.5 1 <2.5 Pemikiran Pribadi PU-PP
s 8 o=
‘3;% é g glelani Magdalena 1 <2,5 0 <2,5 Pemikiran Pribadi PU-PP
@ é % M. Fachri Raditya 1 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi PU-PP
ol ©
% 5 ; Muhammad Aldy 0 >2.5 1 >2,5 | Pemikiran Pribadi PU-PP
= =
> — - Muhammad Najwan 0 2,5 0 >2,5 | Pemikiran Pribadi |  MC-PP
o % — =
5 w2 Nazia Nur Azizi 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
© & Tl 3
5 ;%g Olivian Ardina Putri 0 >2,5 0 2085 Pemikiran Pribadi MC-PP
3J O
% ngj- % Erima Aditya Ahza 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
S =
S 2| Resha Adharima 0 >2.5 0 >2,5 | Pemikiran Pribadi MC-PP
g b
@ g Rika Aulia Pasaribu 0 <2,5 1 <2,5 Pemikiran Pribadi PU-PP
=0 =] L)
= % Sadira Khalbaini 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
T .
& | Salsabila Alfibrina 1 <2,5 0 <2.5 Pemikiran Pribadi PU-PP
& 2| Salwa Salsabila 1 >2.5 0 >2.5 Buku MC-B
= e
B % %ilvia Melinda Putri 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
Q )
§ ; gaufiq Arrahman 1 >2.5 0 >2.5 Buku MC-B
c o
= % Queen Alodia Zayyan 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
Q-) 0
é ; Valdemar-Reinaldo R 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
—. @
= Z| Via Rahayu 0 >2,5 0 >2,5 Buku MC-B
@
% 2| Zivana Dwi Fani 0 >2.5 0 >2.5 Internet MC-I
© 3z
& =
& o
o B Katogori Jumlah
o =
= = SU= Paham Konsep 3
§ PU= Kurang Paham Konsep 10
;‘J:j MC= Miskonsepsi 21
; NU=Tidak Paham Konsep 1
@
)
=
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N - x
go e gx
® TTUD L Tetal 35
s $ %3 F
3223 g
38835
= P |
§ = %é 3 Soal Nomor 15
c2Fcad
= = fi e S Nama Tier I Tier II Tier I | Tier IV Tier V Keterangan
p= ) 3 = D =
S & 5| Ainy Rahayu 0 <25 0 <2,5 | Pemikiran Pribadi |  NU-PP
o SL=9
§ = A Aisy Nabita Fendi 0 <2,5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi PU-PP
= L o
§ g}g guga Putri Novisyah 0 <2,5 0 <2,5 Pemikiran Pribadi NU-PP
- O =N n =
8 g% Pafa Rivano 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
S 5 313
g ‘é 5 DPiva Rahmadhani 0 >2.5 0 >2,5 | Pemikiran Pribadi MC-PP
< 5 @ x
% = g Evendi Simatuupang 0 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi PU-PP
o 2 =2
§ = | Earas Mutia Putri 0 <25 0 <2,5 | Pemikiran Pribadi NU-PP
L L W
2o F_D Farhan Febriansyah 0 <2,5 1 <2,5 Pemikiran Pribadi PU-PP
» C 35
g = % Eiolina Ismi Pratiwi 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
w O oy
o & ~| Hafizah Pratiwi 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
S 3 52
5 QI)} g giris Triharyono 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
A D e
3 = § Tihan Azzahra Putri 1 >2.5 1 =5 Pemikiran Pribadi SU-PS
O -
= Q @eisya Aulia 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
=: <
2- : gesya Naveza Zahra 0 >2.5 0 >2.5 Teman SU-T
2 53
& 5[ Keyla Syafitri Adinda 1 >25 1 >25 Guru SU-G
g < 3
% ?% geyshi Alfiani 1 >2.5 1 >2.5 Teman SU-T
<=
&:i | Eatifah Halimatus S 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
= c S
2 § Melani Magdalena 0 <2,5 1 <2.5 Pemikiran Pribadi PU-PP
) 3
g % M. Fachri Raditya 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
5 [ Muhammad Aldy 0 >25 0 >2,5 | Pemikiran Pribadi |  MC-PP
3 :
f_j. ‘?33 Muhammad Najwan 0 >2.5 0 >2.5 Internet MC-I
= =l : — - 3 2
- @ Nazia Nur-Azizi 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
o | Olivian Ardina Putri 0 2,5 0 2,5 Buku MC-B
= =
;;3— 2 Prima Aditya Ahza 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
g [ Resha Adharima 0 >2.5 0 >2.5 Pemikiran Pribadi MC-PP
= —
' Fg Rika Aulia’Pasaribu 0 <2,5 0 <2,5 Pemikiran Pribadi NU-PP
~| Sadira Khalbaini 0 >25 0 >25 Buku MC-B
5[ Salsabila Alfibrina 0 2.5 0 2.5 Buku MC-B
3
Q
8
o
=
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= 211
P
gl
- ©
= I g
wis o
) g Nima Tier I Tier I Tier IIl | Tier IV Tier V Keterangan
m -
Salwa Salsabila 0 >2,5 0 >2,5 Buku MC-B
S =
Sllﬁa Méﬁnda Putri 0 <2,5 0 <25 Pemikiran Pribadi NU-PP
%atﬁ:lq An;ahrnan 0 >2.5 0 >2.5 Buku MC-B
@u@en Aledla Zayyan 1 >2.5 1 >2.5 Pemikiran Pribadi SU-PP
Hipiis
%algemar&{emaldo R 0 >2.5 0 >2.5 Buku MC-B
=
glagzaha@ 0 >2.5 0 >2.5 Buku MC-B
Zivana Dwi Fani 0 >2.5 0 >2.5 Buku MC-B
®
s
I{gtogori Jumlah
SU— Paham Konsep 6
PU— Kurang Paham Konsep 4
MC= Miskonsepsi 20
NU=Tidak Paham Konsep 5
Total 35
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o — | Lampiran C.3

S PN Gl

® DoD L

2 2 0 4 &

(g} E é L% ‘;é PERHITUNGAN PERSENTASE SETIAP KATEGORI PEMAHAMAN SISWA
§ DALAM SETIAP INDIKATOR
=
% B Persentase Kategori (%)
= £,
o = . No Paham Kurang Tidak Miskonsep
@ B Indikator Soal Paham Paham si
= - F % | F % | F % | F %
?? Menjelaskan 1 2 5,7 5 14,3 0 | 0,00 | 28 80
w

perkembangan ~ model [ 6 | 171 5 [ 143 4 [ 114 |20 | 57.1

grom 85 | 6 | 170 | 3 | 85 | 23 | 657

URata-Rata(%) 10,4 15,2 6,6 67,6

Menjelaskan jumlah 4 1 2.8 11 31,4 5 14,3 18 51,4

partikel dasar atom dari |5 [ 11 [314] 8 [ 228 | 3 | 85 | 13 | 37,1
notasi atom yaitu nomor

‘nery eysng NN Jelem buek uebunuadey ueyibniaw yepn uedi

atom.

Rata-Rata(%) 17,1 28,2 11,4 44,2
Menetukan atom 6 7 20 12 34,3 4 11,4 12 34,3
bermuatan netral

Rata-Rata(%) 20 34,3 11,4 34,3

Mentukan massa atom 7 5 143 | 12 | 343 8 22.9 10 | 28.6

relatif
Rata-Rata(%) 14,3 34,3 22,8 28,6
Menghitung proton, 8 22 [ 628 | 5 14,3 3 8,5 5 14,3

~elektron, dan neutron dari
suatu atom netral dan dari
suatu atom bentuk ion

" Rata-Rata(%) 62,8 14,3 8,5 14,3

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnueousw eduey 1ul sijn} eAley yninjes neje uelbeges dinbusi

Menjelaskan perbedaan 9 24 1 68,6 | 3 8,5 0 [ 000 | 8 | 229

isotop, isoton, dan isobar 10 | 25 | 714 | 2 5,7 2 5,7 6 17,1

‘nery eysng NiN uizi eduey undede ymuaq wejep 1l sin) eAley yninjes neje ueibeqes yeAuegqiadwew uep uejwnwnbusu

" Rata-Rata(%) 70 7,1 2,8 20
Menentukan konfigurasi | 11 | 5 [ 143 | 3 | 85 | 12 | 343 | 15 | 42,8
elektron

" Rata-Rata(%) 14,3 8,5 34,3 42,8
Menentukan pola | 12 5 143 | 12 | 343 8 22.9 10 | 28,6
konfigurasi elektron

terluar  untuk  setiap
golongan dalam tabel
periodic
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G\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_umc:w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Iﬁ@h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
e 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Eampiran C .4

Sumber Penyebab Adanya Miskonsepsi Pada Tingkat Kelima

214

mN0 MC-B MC-G MC-PP MC-T MC-I
%oal e N N% N N% N N% N N% N N%
__'1. 28 | 10 [ 357% | 5 17,8% | 6 | 21,4% | 7 25% 0 | 0,00%
=7, 20 8 40% 2 10% 8 40% 2 10% 0 | 0,00%
3. 23 9 |391% | 4 173% | 9 39,1% 1 4,3% 0 | 0,00%
4. 18 3 16,6% | 6 | 33,3% | 7 389% | 2 11,1% 1 5,5%
»S. 13 6 | 46,1% | 0 | 0,00% | 5 384% | 2 153% | 0 | 0,00%
6. 12 0 | 0,00% 1 8,3% 7 58,3% | 2 16,6% | 2 16,6%
7. 10 2 20% 2 20% 5 50% 1 10% 0 | 0,00%
o 8. 5 0 | 000% | 0 | 000% | 2 40% 1 20% 2 40%
9. 8 0 | 0,00% | 3 37,5% | 4 50% 0 | 0,00% 1 12,5%
10. 6 0 | 000% | 0 | 0,0000 | 3 50% 1 16,6% | 2 | 33,3%
11. 15 0 | 0,00% 0 | 0,00% | 14 | 93,3% 1 6,6% 0 | 0,00%
12. 10 1 10% 0 | 0,00% | 9 90% 0 | 0,00% 0 | 0,00%
13. 12 0 | 0,00% 0 | 0,00% | 12 | 100% 0 | 0,00% 0 | 0,00%
14. 21 4 19% 0 | 0,006 | 16 | 76,2% | 0 | 0,00% 1 4,8%
15. 20 8 40% 0 | 0,00% | 11 55% 0 | 0,00% 1 5%
Rata- 17,8 9,6 56,0 9,0 7,8
Rata
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© Hak cipta milik

T TV i syarif Kasim Riau
__u\_._ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
l -

v "..MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
S c

e a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_.._\.n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

T 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Siswa Kelas X Mengerjakan Soal Tes Diagnostik

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
fr .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_u\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Aﬂr .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

e O 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

puallillle Eag Sl Al

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

A M R Sostwantas No 155 Km 18 Tampan Pekanbary Riau 20293 PO BOX 1004 Telp (O751) 551647
Fax (0761) 661647 Web www ftk uinsuska oc 1d. E-mad eftak uinsuska @ yshou co d

0 B-27229/Un.04/F 11.1/PP.00.9/2025 Pekanbaru, 23 Desember

"
)
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: Biasa

: Pembimbing Skripsi

e

nery

Kepada Yth. Arif Yasthophi, S.Pd., M.Si

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Assalamu alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau menunjuk Saudara sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :

Nama : Widya Kusma Ningsih

NIM : 12010723376

Jurusan : Pendidikan Kimia

Judul : Analisis Miskonscpsi Menggunakan Five-Tier Multiple Choice Berbantuan
Certainty Of Response Index Pada Materi Struktur Atom

Waktu : 6 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Kimia Redaksi dan Teknik
Penulisan Skripsi, scbagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara dihaturkan
terimakasih.
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Wassalam

r. Sukma Emi, M.Pd.
NIP. 19680515 199403 2 004

JIIeAg uejng Jo AJISIdATU) DTUWR[S] 3}€)}G

:
EJ

Dekan Fakplias Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

nery wise
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5L\, .57 FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Ern pual2illly Aag Wl Aalls,

= “é”g“ TR REAY FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

= S Alamat JI H R Soebrantas Km 15 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO BOX 1004 Telp (0761) 7077307 Fax (0761) 21129

KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA
SKRIPSI MAHASISWA

+ Buepupn-Buep
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Jenis yang dibimbing : SKRIPSI
a. -Seminar Usulan Penelitian

b. Penulisan laporan penelitian :

‘ueyipipuad uebunuaday ynun
duey 1l siny eAuey yninjas neje ueibeqslf di

‘nery eysng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniawfhepn uednnbuad 'q

Pekanbaru, Desember 2025
Pembimbing
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Arif Y8sthophi, S.Pd.. M.Si
NIP. 199004192023211020

2. Nama pembimbing : Arif Yasthophi, S.Pd,. M.Si
a. Nomor Induk Pegawai (NIP) : 199004192023211020

. )
% 3. Nama Mahasiswa : Widya Kusma Ningsih
% ©  a. Nomor Induk Mahasiswa 112010723376
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{(;D 2 4. Kegiatan : Bimbingan Tugas Akhir (Skripsi)
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pulladlly Aoy salll Aalls,
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o smgu FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
= Q

JI H.R Soebrantas No.155 Km 18 Tampan Pekanbaru Riau 28283 PO. BOX 1004 Telp (0761) 561647
F -

b uednnBuad “q
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CBD omor —: B-18444/Un.04/F.1/PP.00.9/08/2025 Pekanbaru, 29 Agustus 2025
= fg = Biasa

E amp. 1 (Satu) Proposal

z a@_ — Mohon Izin Melakukan Riset

?5_ =

3 th ? Kepala

%’- v Dinas Pendidikan Provinsi Riau

e -, Di Pekanbaru

3

§ 2 Assalamu ‘alaikum Warahmatllahi Wabarakatuh

@ = Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
5_ ~ memberitahukan kepada saudara bahwa :

jab}

% Nama : Widya Kusma Ningsih

5 NIM : 12010723376

S Semester/Tahun : XI (Sebelas)/ 2025

5 Program Studi : Pendidikan Kimia

= Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

s

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
Jjudul skripsinya : ANALISIS MISKONSEPSI MENGGUNAKAN FIVE-TIER MULTIPLE
CHOICE BERBANTUAN CERTAINTY OF RESPONSE INDEX PADA MATERI
STRUKTUR ATOM

Lokasi Penelitian : SMA Negeri 15 Pekanbaru

Waktu Penelitian : 3 Bulan (29 Agustus 2025 s.d 29 November 2025)

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Jagquuns ueyingaAusw uep ueywnjueousw eduel (Ul SN} eAIEy yninja4 neﬁ:@@c@ diinbuaw Bue.

Demikian disampaikan atas kerja_s%r;mnya diucapkan terima kasih.
P E_:_'\ v
7 ¢ y Wassal
T
X \‘ Lektor’

*W.Pfo}. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd. Kons. /
NIP 19751115 200312 2 001

‘nery eysng NN uizl eduey undede ymuaq wejep Ul siny A1y yninjes neje uelbeges yeAueqiadwaw uep ueywnugnbusw Buele|iq ‘g
e}[NnS Jo AJISIdATU[) DIWER]S] )€}

Tembusan :;3
Rektor UIN-Sultan Syarif Kasim Riau

nery wisey Juie



[ PEMERINTAH PROVINSI RIAU
.. DINAS PENDIDIKAN
i+ SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 15 PEKANBARU |

59~ 'Alamat: JI. Cipta Karya gg. Ikhlas, Kel. Sialangmunggu. Kec. Tuah Madani, Pekanbaru. Telp : (0761) 8416412

Berdasarkan Surat dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA RIAU dengan Nomor:
SUn.04/F I1.3/PP.00.9/2462/2025 Tentang Mohon Izin Melakukan PraRiset pada tanggal 04
YFebruari 2025, bahwa nama yang tersebut diatas telah melaksanakan kegiatan PraRiset pada
éEtzu:lggal 11 Februari 2025 yang bertempat di SMA Negeri 15 Pekanbaru Jl. Cipta Karya Kel.

o ~Email : sman. ] Spekanharm@ pmail.com Website : hitp://sman | Spku.sch.id Kode Pos : 28299

# - . NSS : 30.1.09.60.01.069 NI'SN : 69855691 Akredilasi : A
=& 5 SURAT KETERANGANPRA RISET
s Nomor : 400.3.11.2/SMAN.15/2025/133
5 2iona
[0 =3 uc.z'
c =283
Q%5 &
B x2S
= L o -
=0 2 § Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 15 Kota
L) 7
S_D_ Féel*:anbam Provinsi Riau, dengan ini menerangkan bahwa :
825 Z
= 5 Nama : WIDYA KUSMA NINGSIH

= i
= S NIM £ 12010723376
57 %  Program Studi : Pendidikan Kimia
Y] =
c é Jenjang : 81
~ 5%  Fakultas - Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA RIAU
G o 3
o 3
T E S
o =
=

18]

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Ul SNy eAIRY yninjas neje ueibeges yeAueqiadwsaw uep uywnwnbus

‘yejesew nyens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘ueuad ‘ueyipipuad uebBunuaday ynun eAuey uedi

%Sialang.Munggu Kec. Tampan.
D
= ;
% Demikian Surat Keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,
= :
“dan ataspelaksanaannya diucapkan terimakasih
= .
8 Pekanbaru, 14 Februari 2025
Kepala Sekolah
NIP. 19660415 199001 1 002
A\ | Balal . eﬂmmﬂ:

£

i Sertl |.  UUTTE No. 11 Tohun 2008 Pusal 5 Ayat | “Jyfurmast Elektronih dan/uian Duhumen Elekironik darvatan hasil cefakauno mecupehan olai buktf yang sah. =
RE Elektran 2. Dokumen ini telab ditandntangani secarn eleldronik menggunalkan sertifiknt clektronik yang diterbltkon olch BSIE
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o © D
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= =i — —
Nomet :%-l8443Mn.MfF.lIlPP.00.9f08f2025 Pekanbaru, 29 Agustus 2025
“§ifgt S :Biasa
ps  :1 (Satu) Proposal

= édofmn Izin Melakukan Riset

S =

§ Kepala

= SMA Negeri 15 Pekanbaru

Di Pekanbaru

-~

“Assalamu ‘alailum Warahmatullahi Wabarakaruh

A Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
ﬂmcmbemahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Widya Kusma Ningsih

NIM : 12010723376

Semester/Tahun : XI (Sebelas)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Kimia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn u

[un neje iy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueliipuad ‘ueyipipuad uebunuadey yaus

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : ANALISIS MISKONSEPSI MENGGUNAKAN FIVE-TIER MULTIPLE
CHOICE BERBANTUAN CERTAINTY OF RESPONSE INDEX PADA MATERI
STRUKTUR ATOM

Lokasi Penelitian : SMA Negeri 15 Pekanbaru

‘Waktu Penelitian : 3 Bulan (29 Agustus 2025 s.d 29 November 2025)

'i Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
Bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

(E-F W\Wassalam
REI\ O "\
A

o

lG.?‘ Amirah Diniaty, M.Pd. Kons.
751115200312 2001
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Tegibusan
ReRtor UIN Suhnn Syarif Kasim Riau
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érilal 5 = : Surat Keterangan Riset
= An. Widya Kusma Ningsih
a &
=
p Kgpada Yth,
2 an Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
E SUSKA RIAU
Di”
Pekanbaru
-~
Q

amu’alaikum wr.wb
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Dengan Hormat,
Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 15 Kota Pekanbaru Provinsi Riau, menerangkan
bahwa :
Nama : WIDYA KUSMA NINGSIH
NIM : 12010723376
Program Studi : Pendidikan Kimia
Jenjang :S-1

Judul Penelitian ‘“ANALISIS MISKONSEPSI MENGGUNAKAN FIVE-TIER
MULTIPLE CHOICE BERBANTUAN CERTAINTY OF
RESPONSE INDEX PADA MATERI STRUKTUR ATOM”,

'é: Berdasarkan Surat dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA RIAU dengan
Non{ﬁr : B-18443/Un.04/F.1I/PP.00.9/08/2025 Tentang Izin Penelitian / Riset pada tanggal 29
Agué'us 2025, bahwa nama yang fersebut diatas telah melaksanakan kegiatan Penelitian yang
dilaksanakan pada tanggal 16 September 2025 s.d 17 Oktober 2025 yang bertempat di SMA

Neg&i 15 Pekanbaru JI. Cipta Karya Kel. Sialang Munggu Kec. Tampan.

Demikianlah Surat ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya, dan
laksanaannya diucapkan terimakasih.

Pekanbaru, 20 Oktober 2025
Kepala Sekolah
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